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ABSTRAK 

 

Skripsi ini merupakanlhasil penelitianlyang berjudull“Metode Syarah Hadis 

Dalam Kitab Mastika Hadis Karya Sheikh Abdullah Basmeih”. Penelitian ini dilakukan 

karena pada saat ini, banyak kitab hadis yang telah ditemukan. Di Malaysia, banyak 

kitab hadis yang diajarkan di sejumlah masjid dan pesantren. Beberapa di antara kitab 

hadis tersebut banyak yang sudah dikaji dan ada yang belum dikaji. Kitab Mastika 

Hadis karya Sheikh Abdullah Basmeih termasuk di antara kitab yang tidak banyak yang 

dikaji.   

Masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah geonologi keilmuan Sheikh 

Abdullah Basmeih, kemudian karakteristik kitab Mastika Hadis dan metode Sheikh 

Abdullah Basmeih dalam mensyarah kitab Mastika Hadis. Dalam menjawab 

permasalahan tersebut, penelitian ini merupakanlpenelitian pustaka (library research). 

Yaitu penelitian terhadaplbuku-bukulyang memuatkan inforamasi terkait penelitianlini, 

di samping mengutipndan meneliti buku-buku yang ditulis oleh SheikhlAbdullah 

Basmeih. Penelitian ini juga menggunakannmetode deskriptif yaitulmenggambarkan 

metode syarah yang digunakan Sheikh Abdullah Basmeih berkaitan dengan kitab 

Mastika Hadis yang kemudian dikuatkan dengan teori syarah hadis.  

Hasil dari penelitian ini, ditemukan bahwa Sheikh Abdullah Basmeih 

memulakan pendidikannya pada usia tujuh tahun di Mekah sebelum ayahnya 

membawanya berhijrah ke Tanah Melayu. Sebelum bergelar seorang penulis, Sheikh 

Abdullah Basmeih melakukan berbagai pekerjaan bagi menyara kehidupan 

keluarganya. Selanjutnya hasil analisis terhadap karakteristik kitab Mastika Hadis. 

Sheikh Abdullah Basmeih mengumpulkan hadis-hadis yang berkaitan persoalan aqidah 

dan juga ibadah. Hadis-hadis di dalam kitab Mastika Hadis dicantumkan mengikut bab 

tertentu dan dikuti dengan syarah hadisnya. Sheikh Abdullah Basmeih menerapkan 

metode Ijma >li dalam mensyarah hadis pada kitab Mastika Hadis. Hadis-hadis 

disyarahkan dengan bahasa yang ringkas dan mudah dipahami oleh kebanyakan 

masyarakat di Malaysia. Sheikh Abdullah Basmeih mencantumkan ayat Alquran, 

hadis, pendapat ulama dan lainnya ketika mensyarahkan hadis. Kitab Mastika Hadis 

telah memberikan banyak manfaat kepada masyarakat. Hal ini dapat dibuktikan 

dengan banyaknya masjid-masjid di Malaysia yang menggunakan kitab Mastika Hadis 

sebagai bahan ajar. 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat menambah wawasan ilmu dan 

menjadi referensi bagi pembaca. Sekaligus, diharaplagar penelitian ini dapatlmenjadi 

literaturnyangnbisa dipertanggungjawabkannsebagai sumbermkajian mahasiswa. 

Akhirnya, kritik dannsaran dari semua pihak sangatlah dibutuhkan bagi memperbaiki 

segala kekurangan dalam penelitian ini.  

  

 Kata kunci: Syarah hadis, Basmeih 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

A. Latar Belakang 

Alquran dan hadis Nabilmerupakan dua sumber utamaldalam Islam. Kedua 

sumber ini memberi panduan kepada manusiaauntukkmenjalani kehidupan di 

duniaadan akhirat. Alquran adalah firman Allahmyang diturunkanmkepada 

NabinMuhammad, membacanya memperoleh pahala, diriwayatkan secaraqmutawatir, 

dimulai denganqsurah Al-Fatihah danqdiakhiri dengan surahqAl-Nas. Isi kandungan 

Alquran bukanqhanya memuat petunjuk kepada hubungan manusiaqdengan tuhannya, 

malah hubunganqmanusia sesamaqmanusia.1 

Alquran diturunkan kepada Nabi Muhammad secara beransur-ansur. Apa yang 

diterima oleh nabi kemudiannya disampaikan kepada para sahabat. Para sahabat yang 

mendengarnya pula menyampaikan kepada sahabat lainnya. Alquran yang diturunkan 

dalam bahasa Arab telah mempermudah para sahabat unutuk memahaminya karena 

para sahabat memang orang Arab. Proses perkembangan Alquran pada masa sahabat 

berlaku secara cepat sehingga ramai yang menghafal dan menyampaikannya.2  

Secara dasarnya fungsi utama Alquran adalah petunjuk bagi seluruh manusia. 

Orang yang beriman dan mengamalkan petunjuk Alquran akan memperoleh kehidupan 

yang layak di dunialdanlakhirat.  

                                                           
1 Wahyuddin, “Ulum al-Qur’an, Sejarah Dan Perkembangannya”, Jurnal SosialqHumaniora, Vol.61,No.1 (Juni, 

2013),120.  
2 Syamsu Nahar, Studi Ulumul Quran (Medan: Perdana Publishing, 2015), 6. 
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Sebagaimana firmanlAllah dalamlsurat Al-Baqarahlayat 4-5: 

( أوُلئَِكَ عَلَى هُدًى مِنْ 4كَ وَبِِلْْخِرةَِ هُمْ يوُقِنُونَ )وَالَّذِينَ يُ ؤْمِنُونَ بِاَ أنُْزلَِ إِليَْكَ وَمَا أنُْزلَِ مِنْ قَ بْلِ 
 ( 5رَبِِِّمْ وَأوُلئَِكَ هُمُ الْمُفْلِحُونَ )

 
Dan mereka yangqberiman kepada (Alquran)qyang diturunkanqkepadamu 

(Muhammad) danq(kitab-kitab) yang telah ditunkan sebelumqengkau, dan mereka 

yakin akan adanyaqakhirat. Merekalah yangqmendapat petunjuk dariqTuhannya 

dan merekaqitulah orang-orang yang beruntug.3 

 

Hadis merupakan sumberqajaran Islam yangqkedua setelahqal-Qur’an. Hadis 

adalah suatu yang disandarkannkepada Nabi baikkberupa perkataan,pperbuatan, taqrir 

(pengakuan) atau sifat.4 Pada dasarnya, hadis berfungsi memberikanqpenafsiran 

terhadapqayat-ayat al-Qur’anqyang bersifatqmujmal (global), memberikanqtaqyid 

(membatasi) ayat-ayat yangqmutlaq, dan memberikanqtakhsis (mengkhususkan) ayat-

ayat yangqbersifat umum.5  

Sewaktu Rasulullah masih hidup, para sahabat banyak yang menghafal hadis 

Nabi. Pada ketika itu, hadis disampaikan  secara langsung dari Nabi. Ketika awal-awal 

wahyu diturunkan, Rasulullah melarang paraqsahabat untuk menulisqhadis karena 

khawatirqakan bercampurqdengan Alqur’an. Pada umunya masyarakat ketika itu tidak 

banyak yang mahir menulis, disamping alat-alat pendukung menulis masih belum 

banyak. Namun tidak menutup kemungkinan ada beberapa sahabat yang menulisnya 

secara peribadi.6 

                                                           
3 Departmen AgamaqRI, Al-Qur’an danqTerjemahannyaq(Surabaya: CV KaryaqUtama, 2000), 2. 
4 Mahmud al-T}ahha>n Taysir Mus}t}alah al-Hadithq(Riyad: Maktabahqal-Ma’arif, 2010), 17.   
5 Muhammad Ali, “Peran Hadits Sebagai Sumber Ajaran Agama”, Jurnal Pendidikanqdan StudiqIslam,iVol.5, 

No. 1 (Februari,12019), 131. 
6 Saifuddin ZuhriqQudsy, “Umar Bin Abdul Aziz Dan Semangat Penulisan Hadis”, JurnalqEsensia, Vol. XIV, 

No.21(Oktober, 2013), 259. 
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Setelah Rasulullah wafat, para sahabat sangat berhati-hati dalam meriwayatkan 

hadis. Hal ini karena, mereka memahami kedudukan hadis Nabi yang mulia dan 

khawatir terjadinya penyimpangan terhadap hadis Nabi. Pada masa al-Khulafa’ al-

Ra>shidin, penulisan hadis belum mendapat perhatian khusus. Perkembangan 

periwayatan hadis mula-mula terjadi pada masa khalifah Uthman. Ini karena pada masa 

Uthman, para sahabat bebas untul keluar dari Madinah dan perlawatan pencarian al-

Sunnah mulai dilakukan.7   

Setelah itu, kerajaan Islam berhasil menakluk banyak daerah seperti Mesir, 

Persia, Samarkand, Iraq dan Sepanyol. Para sahabat mulai berpindah dan menetap di 

kota-kota baru yang ditaklukan oleh Islam. Kota-kota tersebut berubah menjadi pusat 

pembelajaran Alqur’an dan hadis kepada masyarakat umum. Pada masa tersebut, hadis 

disebarkan secara luas dan diperhatikan secara penuh. Para tabi’in mulai berkumpul 

dengan para sahabat untuk mendengar dan mempelajari hadis-hadis Nabi.8 

Para tabi’in melakukan rihlah ke kota-kota yang dikenal pusat hadis seperti 

Madinah, Mesir, Maghribi dan Andalusia. Pada masa tabi’in, lahir berbagai s}ahifah 

yang mengumpulkan hadis-hadis yang ditulis oleh kalangan tabi’in. Antaranya adalah 

S}ahifah Sa’id bin Jubair, S}ahifah Bashir bin Nuhayk, S}ahifah Muja>hid bin Jabir, 

S}ahifah ‘Urwah bin al-Zubair. Penulisan s}ahifah-s}ahifah membuktikan bahwa para 

tabi’in memberikan perhatian khusus terhadap penulisan hadis Nabi.9 

Proses kodifikasi hadis secara resmi berlaku sewaktu pemerintahan khalifah 

Umar bin Abdul Aziz. Padaatahun 100 Hijriah, khalifahhUmar binaAbdul Aziz 

memerintahkan gubernur Madinah yang bernama Abu Bakarabin Muhammadnbin Amr 

                                                           
7 Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis (Surabaya: al-Muna, 2013), 29. 
8 Ibid., 34. 
9 Fauzi Deraman, Ulum al-Hadith (Selangor: Meteor Doc, 2012), 32. 
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dan para ulama’ Madinahquntuk mengumpulkanqhadis dari paraqpenghafalnya. 

Khalifah juga menulis surat khusus kepada Ibn Syihab al-Zuhri dan gubernur-gubernur 

lain agar melaksanakan pembukuan hadis.10 Peranan khalifah Umar bin Abdul Aziz 

dalam usaha untuk pembukuan hadis sangat besar. Beliau mengambil bagian dalam 

mendiskusikan hadis-hadis yang dihimpun dan memiliki beberapa tulisan tentang hadis 

yang diterimanya. Antara faktor mengapa khalifah Umar bin Abdul Aziz 

memerintahkan untuk membukukan hadis adalah seperti berikut.  

Pertama, berkurangnya ahli ilmu karena syahid di medan perang. Pada ketika 

itu, ulama’ bukan hanya beperan untuk menyebarkan ilmu malah turut berjuang di 

medan perang. Kedua, munculnya banyak hadis-hadis palsu. Setelah kewafatan 

Rasulullah, munculnya berbagai kelompok yang menyebarkan hadis palsu. Jika hadis 

tidak dibukukan, dikhawatirkan hadis yang s }ahih akan bercampur dengan hadis yang 

palsu. Ketiga, kemampuan ilmu antara para tabi’in tidak sama. Usaha penyebaran ilmu 

di wilayah penguasaan Islam yang semakin meluas akan menjadi sulit jika tidak 

adanya usaha kodifikasi hadis.11   

Usaha pembukuan hadis berlanjutan hingga munculnya berbagai kitab hadis 

padaqabad ke-2qHijriah. Di antarankitab-kitabqhadis yangnterkenal adalah al-

Muwat}t}a’ Ima>m Malik, Musnad Ima>m Sya>f’i, dan al-Ja>mi’ oleh Ima>m Abd al-Raza>q. 

Sejarah pengembangan hadis nabawi mencapai masa kegemilangannya pada abadqke-

3qHijriah. Kitab-kitabqhadis yangqdibukukan disistermasir dengan menggunakaan 

metode yang lebih baik. Pada masa tersebut, muncul banyaknya tokoh ilmuwan hadis 

seperti Ima>mqal-Bukha>ri, Ima>m Muslim,qAbu>mDa>wud, al-Tirmidhi>, al-Nasa>’i, 

IbnumMa>jah dan lainnya. Kitab-kitab Jami’ dan Sunan menyumbangkan banyak 

                                                           
10 Qudsy, “Umar Bin…, 270 
11 Arifin, Studi Kitab…, 58. 
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khazanah bagi kepentingan masyarakat Islam kemudiannya. Antara kitab hadis yang 

terkenal adalah S{ahih al-Bukha>ri, S}ahih Muslim, Sunan AbilDa>wud,qSunan al-

Tirmidhi>, Sunanqal-Nasa>’i dan SunannIbnuqMa>jah. Kitab-kitabntersebut juga dikenal 

sebagai al-Kutub al-Sittah.12       

Seiring berjanlannya waktu, pengembangan penulisan hadis pada periode 

berikutnya tetap berlangsung. Hadis-hadis yang dihimpunkan pada abad ke-4 Hijriah 

sampai abad ke-7 Hijriah tidaklah sebanyak seperti periode sebelumnya. Antara kitab 

hadis yang dibukukan adalah al-S}ahih Ibnu Khuzaymah, al-Musnad Abu Awanah, dan 

al-Muntaqa Ibn Jarud. Secara umumnya, ulama hadis pada masa tersebut banyak yang 

merujuk kepada karya-karya sebelumnya bagi menghafal, mempelajari dan 

menyelidiki sanad hadis.13    

Penulisan kitab hadis memiliki karakteristik dan metodologi tersendiri. 

Terdapat perbedaan di dalam metode penulisan bagi setiap pengarang kitab hadis. 

Sebagai contoh  kitab al-S}a>hih yang ditulis oleh Ima>m  al-Bukha>ribdan Ima>mnMuslim. 

Kitab tersebut menggunakan sistematika jami’ yaitu mengumpulkan hadis-hadis s}ahih 

berkenaan seluruh kajian keislaman dari kitab al-ima>n dan diakhiri kitab al-tawhid.14  

Selain itu, kitab-kitab Sunan seperti Sunan Abi>qDawud, Sunanqal-Nasa>i, Sunan Ibnu 

Ma>jah dan Sunanqal-Tirmidhi mengumpulkan hadis-hadis yang membahas masalah 

fiqh. Bentuk penyusunannya adalah berbentuk mus}annaf. Di dalam kitab Sunan, 

dikumpulkan juga hadis yang berkualitas d}a’if denganqsyarat tidak terlaluqlemah. 

Kitab Musnad seperti Musnad Ahmad ibn Hanbal disusun berdasarkan namaqperawi 

                                                           
12 Umi Sumbulah, StudiqSembilan KitabqHadis Sunni (Malang: UINqMaliki Press,12013), 17. 
13 Nawir Yuslem, Ulumul Hadis (Jakarta: PT Mutiara Sumber, 2001), 139. 
14 Arif Wahyudi, “Mengurai Peta Kitab-Kitab Hadits”, Jurnalqal-Ihkam, Vol.1, No.8 (Juni,12013), 6. 
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pertama. Urutan nama perawi adaqyang berdasarkanqurutan kabilah dan nama sahabat 

yang menurut urutanqwaktu memelukqIslam.15 

Di samping penyusunan kitab hadis, para ulama’ juga menulis kitab syarah 

hadis. Para muhaddithin akan menjelaskan kandungan hadis dariqkitab tertentu dan 

hubungannyaqdengan dalil-dalilqyang bersumber dariqAlqur’an, hadis atau qaidah 

syara’qlainnya. Di antara contoh kitab syarah adalahqFath al-Ba>ri oleh IbnqHajar al-

Asqalanilsyarahlkitab S}ahih al-Bukha>ri, kitab al-Minhajloleh al-Nawawilsyarah kitab 

S}ahih Muslimldan kitab ‘Aun al-Ma’budqoleh Shama al-Haqlal-Az}im al-Abadi syarah 

SunanlAbi Da>wud.16  

Seiring dengan perubahan zaman, perkembangan ilmu hadis di Nusantara juga 

mengalami perubahan. Proses transmisi keilmuan dari Haramayn ke Nusantara adalah 

disebabkan oleh orang Islam yang menunaikan ibadah haji dan menetap di sana. 

Haramayn yang pada ketika itu terkenal sebagai pusat keilmuan Islam, telah 

menghimpunkan ramai ulama untuk mengajar dan belajar di sana. Para ulama 

Nusantara seperti Nur al-Din al-Raniri, Abdul Rauf al-Singkili dan lainnya telah 

menuntut ilmu dengan masyaikh di Haramyn. Bermula sejak abad ke-17, kitab-kitab 

mengenai aqidah, tasawuf, hadis dan fiqh telah banyak ditulis oleh para ulama 

Nusantara.17 

Hal ini sama kondisinya seperti di Malaysia atau dahulunya dikenali dengan 

Tanah Melayu. Sejarah mencatatkan bahawa perkembangan ilmu hadis di Malaysia 

bermula sejak kurun ke-18 Masehi. Para ulama’ Melayu seperti Tok Kenali, Abu Bakar 

                                                           
15 Yuslem, Ulumul Hadis…, 137. 
16 Ibid., 144. 
17Ahmad Levi Fachrul Avivy, “Jaringan Ulama Hadis dan Karya-Karya Hadis di Nusantara”, INHAD, 

(November, 2017), 1. 
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al-Baqir, Haji Abdullah Fahim, Idris al-Marbawi dan lainnya telah menulis berbagai 

karya hadis di dalam tulisan jawi.18 Tujuan utama penulisan kitab hadis di dalam tulisan 

jawi adalah karena kurangnya pengusaan bahasa Arab oleh masyarakat Melayu. Di 

antara kitab hadis yang terawal di Tanah Melayu adalah kitab Ilha>m al-Ba>ri> Syarh 

S{ahi>h al-Bukhari> karya Abdul Halim al-Hadi, kitab Bahrul Madhi karya Idris al-

Marbawi, dan kitab Mastika Hadis karya Sheikh Abdullah Basmeih.  

Sebelum Sheikh Abdullah Basmeih menulis Kitab Mastika Hadis, beliau ada 

menulis kitab tafsir yang berjudul Tafsir Pimpinannal-Rahman kepadaaPengertian 

Alquran. Perdana Menteri Malaysia pada ketika itu Tun Abdul Razak, mengarahkan 

Sheikh Abdullah Basmeih untuk menulis kitab hadis sebagai kesinambungan dari kitab 

tafsirnya. Maka, Basmeih dan dua orang lagi penulis berusaha untuk menulis kitab 

Mastika Hadis dan berhasil menerbitkan jilid pertama pada tahun 1973. Kitab Mastika 

Hadis banyak diajarkan di masjid-masjid sehingga ke hari ini. Kitab tersebut ditulis 

dengan menggunakan metode dan pendekatan syarah hadis yang pelbagai.  

Berdasarkan asumsi di atas, alangkah baiknya jika ada yang meneliti lebih 

mendalam mengenai kitab Mastika Hadis. Oleh itu, penulis akan mengangkatnskripsi 

yang berjudul “Metode Syarah Hadis Dalam Kitab Mastika Hadis Karya Sheikh 

Abdullah Basmeih”.   

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakangqyang telahldipaparkan, berikut beberapalmasalah untuk 

diteliti dan dijadikan bahanlpenelitian: 

1. Sejarah perkembangan hadis di Malaysia. 

                                                           
18 Faisal Ahamd Shah, “Fiqh al-Hadith Abdul Halim al-Hadi dan Sumbangannya dalam Bidang Hadith”, Jurnal 

Usuluddin, Vol 41, No. 1 (Januari-Juni, 2015), 2. 
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2. Kitab hadis yang dipelajari di Malaysia. 

3. Kitab Mastika Hadis karya Sheikh Abdullah Basmeih. 

4. Kondisi sosial-budaya Sheikh Abdullah Basmeih. 

5. Kualitas hadis di dalam kitab Mastika Hadis. 

6. Pendekatan yang digunakan Sheikh Abdullah Basmeih dalam penulisan kitab hadis. 

7. Sumber-sumbernyang digunakannSheikh AbdullahnBasmeih dalamnmenafsirkan 

hadis. 

Dari identifikasibmasalahndi atas, penelitian ini akan terfokus pada sistematika 

penulisan kitab Mastika Hadis dan metode yang diterapkan Sheikh Abdullah Basmeih 

dalam mensyarah hadis. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakangldan identifikasi masalahldilatas, berikut merupakan 

rumusan masalahqpada penelitan ini: 

1. Bagaimanalgenealogi keilmuan Sheikh Abdullah Basmeih? 

2. Bagaimana karakteristik kitab Mastika Hadis karya Sheikh Abdullah Basmeih ? 

3. Bagaimana metode Sheikh AbdullahlBasmeih dalamlmensyarah hadis pada kitab 

MastikalHadis? 

D. Tujuan Penelitian 

Setelah rumusanlmasalah ditentukan dilatas, berikut merupakan tujuan adanya 

penelitianlini: 

1. Untuklmendeskripsikan geonologi keilmuan Sheikh Abdullah Basmeih. 

2. Untuk menemukan karakteristik kitab Mastika Hadis karya Sheikh Abdullah 

Basmeih. 
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3. Untuk menemukan metode Sheikh AbdullahqBasmeihldalam mensyarah hadis 

pada kitab MastikalHadis. 

E. Manfaat Penelitiann 

Penelitian ini diharapkanndapat memperdalam khazanah keilmuwan Islam 

khususnya di bidang hadis. Penulis juga berharap agar penelitan ini dapat memberi 

manfaat dalam penelitian yang sejenis di masa depan.  

1. Aspek Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkanndapat menemukanmrumusanntentang 

karakteristik kitab dan metode syarah hadis Sheikh Abdullah Basmeih. 

2. Aspek Praktis 

Penelitian ini diharapkanbagar dapatbmemberi manfaatndalam bidang 

keilmuan hadis khususnya penelitian terhadap syarah hadis. 

F. Kerangka Teoritik 

Kitab Mastika Hadis karya Sheikh Abdullah Basmeih tidak hanya 

mengumpulkan hadis-hadis Nabi. Namun, pengarang kitab juga mensyarah hadis-hadis 

di dalamnya. Oleh itu, teori syarah hadis adalah teori yang tepat untuk penelitian ini. 

Sejarah mencatat bahwa perkembangan metode syarah hadis sehingga saat ini 

mengalami perubahan. Hal ini karena banyak faktor yang mempengaruhi termasuk 

ilmu pengetahuan dan sosial-keagamaan.  

Kajian syarah hadis dalam keilmuan Islam menuntut umat Islam memahami 

sumber agama sebagai realitas sosial-religios. Perubahan sosial dan ilmu pengetahuan 

menyebabkan berlakunya perubahan paradigma dalam keilmuan syarah hadis19. Dari 

                                                           
19 MohlMuhtador, “Sejarah Perkembangan Metode Dan Perkembangan Syarah Hadis”, Jurnal StudilHadis,  

Vol.2, No.2l(2016), 266. 
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beberapa kitab syarah hadis yang berkembang hingga saat ini, terdapat beberapa 

metode ulamaqdalam mensyarahlhadis. Antaranya adalah tahlili (analitik), ijma>li 

(global), muqa>rin (komparatif)20. 

G. Telaah Pustaka 

Pada penelitianlini, penulislakan meneliti metode yang diaplikasikan Sheikh 

Abdullah Abdullah Basmeih dalam mensyarah Kitab Mastika Hadis. Maka, objek 

formal penelitian ini adalah berkaitan metode syarah hadis yang digunakan Sheikh 

Abdullah Basmeih. Manakala objek materialnya adalah Kitab Mastika Hadis dan hal 

yang berkaitan dengan kitab tersebut. Kitab Mastika Hadis kurang mendapat perhatian 

dari golonganbakademisi. Hal ininterbuktinkarena jumlah karyantentang Kitab Mastika 

Hadis masih sedikit. Penulis hanya menemukan beberapa artikel tentang Kitab Mastika 

Hadis dan disertasi yang meneliti kitab tafsir karya Sheikh Abdullah Basmeih. 

Berikut merupakan beberapa karya ilmiah yang ditemukanndan memiliki 

persamaan dengan judul yang akan dibahas dalam penelitianlini: 

1. Sheikh Abdullah Basmeihlbin MuhammadlBasmeih: Kajian TerhadaplMastika 

Hadis, karya Mohd FaridlRavilAbdullah, artikel Jurnal Ilmiah Berimpak, Bil.1, 

Julai 2011. Artikel ini membahas secara ringkas Kitab Mastika Hadis. 

2. Sumbangan Sheikh AbdullahlBasmeih Dalam BidanglTafsir (Kajian Khusus 

Terhadap KitablTafsir PimpinanlAl-Rahman), karya Wan Ramizah, disertasi pada 

Fakultas Usuluddhin UniversitilMalaya, 2000. Disertasi ini membahas kontribusi 

Sheikh Abdullah Basmeih dalam penulisan tafsir. 

Berdasarkan penelusuran yang dilakukan, penelitan secara khusus terhadap 

metode yang digunakan Sheikh Abdullah Basmeih dalam mensyarah hadis belum 

                                                           
20 AlfatihlSuryadilaga, MetodologilSyarah Hadis (Yogyakarta:lKalimedia, 2017), 11.  
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pernah diteliti. Oleh itu, penulis akan melakukan penelitian fokus kepada metode syarah 

hadis dalam Kitab Mastika Hadis.  

H. Metodologi Penelitian 

1. Model dannJenis Penelitianm 

Modelbpenelitianbyang diaplikasikan dalam skripsi ini berupa pendekatan 

kualitatif. Penelitian kualitatif adalahlpendekatan secara naturalistik untuk mencari 

danlmenemukan pengertianlatau pemahaman tentanglfenomena dalam suatullatar 

yang berkontekslkhusus.21Jenis penelitian yang digunakanldalam penelitian ini 

adalah penelitianlkepustakaan (library research). Data-data yang dirujuk darilbuku, 

skripsi atau jurnal dapat dijadikan pendukung dalam penelitian ini. Sumber literatur 

lain yang terkait dengan metode pensyarahan kitab juga akan ditelusuri bagi 

menemukan data terkait Kitab Mastika Hadis. 

2. MetodelPenelitian 

Metodenpenelitian yang diaplikasikan dalambpenelitian ini adalahnmetode 

deskriptif. Metode deskriptif digunakan untuk menemukan fakta secaragsistematis 

dari datakyang dikumpulkan bagi menghasilkan sebuah kesimpulan dari penelitian. 

3. Sumber Data 

Jenis penilitian ini adalah penelitan kepustakaan, maka sumberkdatakyang 

bersifatlliteratur digunakan dalam penelitiankini. Sumber data peneltian terbagi 

menjadildua yaituldatalprimer dan datalsekunder.  

a. Data primerh 

 

                                                           
21 Eri Barlian, Metodologi Penulisan Kualitatif dan Kuantitatif (Padang; Sukabina Press, 2016), 60. 
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Datanprimer merupakan sumber utamahdalam penelitianninindan 

berkaitan langsungndengan fokus perbahasan. Sumber utamandalam skripsi ini 

adalah Kitab Mastika Hadis karya Syeikh Abdullah Basmeih . 

b. Data sekunderk 

 

Data sekunder adalah sumber pendukungnyang ditemukan untuk 

memperkuat sumber utama dalam penelitianlini. Data tersebut diperlukan 

baginmenganalisis teori yang digunakan Syeikh Abdullah Basmeih dalam 

mensyarah hadis. Berikut merupakan data sekunder yang diteliti: 

1. Manahij al-Muhaddthin karya Faisal Ahmad Shah. 

2. Asas-AsasqBerinteraksi dengan al-Sunnahqal-Nabawiyyah karya Syed 

Abdul Majid. 

3. Metodologi Syarah Hadis karya Alfatih Suryadilaga. 

4. Kitab-kitab ‘Ulum Hadis. 

5. Karya-karya lain yang ada kaitannya dengan Syeikh Abdullah Basmeih. 

 

4. Teknik Pengumpulan Dataa 

 

Metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkankdata-datakpada 

penelitian ini. Penulis akan mengumpulkan data tersebut dan membagi menjadi dua 

yaitu data primer dan data sekunder. Kemudiannya, data tersebut akanldicantumkan 

danldianalisa. 

 

5. Teknik Analisiss 

Adapun dalam penelitiannini, teknik analisisnyang digunakan adalah 

metode deskriptif. Teknik analisis kualitatif berupa data berkaitan kata ataulkalimat 

yang dihasilkan darilobjek penelitian serta berkaitanqdengan kejadian yang 
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melingkupiqsebuah penelitan.22 Data yang terkumpul akan diuraikan dan dianalisis 

bagi menemukankkesimpulan akhirnbagi penelitian ini.  

I. Sistematika Pembahasan 

Bagi memudahkan penjelasan isi penelitian secara keseluruhan, maka penulisan 

sistematika pembahasan adalah seperti berikut: 

Bab I merupakanqlatar belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan 

masalah, tujuanqpenelitian, manfaat penelitan, tinjauan pustaka, metodeqpenelitian dan 

sistematikaqpembahasan. 

Bab IIqmembahas teori yang digunakan dalam syarah hadis. Pada bab ini, 

penulis akan mendefinisikan syarah hadis dan metode penulisan yang berupa 

pendekatan dalam memahami hadis. 

Bab III membahas biografi Sheikh Abdullah Basmeih, pendidikannya, 

ketokohannya di bidang penulisan dan latar belakang penulisan kitab Mastika Hadis. 

Bab IV merupakankanalisis terhadap metode syarah hadis Sheikh Abdullah 

Basmeih dalam menghasilkan kitab Mastika Hadis. Penulis akan meneliti mulai dari 

sistematika penulisan kitabndan metodologi pensyarahan hadis.    

Bab V pula adalah kesimpulanlyang mencakup jawabanlatas rumusanpmasalah 

dalam penelitianlini. Bab ini diakhirildengan kata penutup dan saran-saranluntuk 

peneliti selanjutnya.

                                                           
22 SanduqSiyoto, Dasar MetodologilPenelitian (Yogyakarta:lLiterasi Media, 2015), 120. 
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BAB II 

METODOLOGI SYARAH HADIS 
 

 

A. Definisi Syarah Hadis 

 

Sharh adalah kata dasar dari   شرحا -يشرح  –شرح . Secara etimologi, kata syarh 

menurut Ibn Faris berarti al-fath (membuka) atau al-bayan (menjelaskan).23  Manakala  

istilah sharh menurut Ibn Manzur adalah al-kashf (mengungkapkan), awd}ah 

(menjelaskan), atau bayyan (menerangkan).24 

Adapun istilah hadis menurut Mahmud al-Tahha>n adalah suatuqyang 

disandarkan kepadaqNabi baik berupa perkataan,qperbuatan, taqrir (pengakuan) atau 

sifat.25 Manakala definisi hadis menurutq‘Ajaj al-Khatib adalah segala suatu yang 

disandarkanqkepada Nabi daripadaqperkataan, perbuatan,qpengakuan, sifat fizikal atau 

akhlak Nabi dan sirah sama ada sebelum atau sesudah menjadi Rasul.26   

Para ulama menggunakan berbagai kata dalam mengakaji teks agama seperti 

tafsir, syarah, takwil dan ha>shiah. Istilah tersebut pada dasarnya adalah untuk 

menjelaskan makna sebenar dari teks. Namun secara kebiasaanya, tafsir diasumsikan 

sebagai makna dari Alquran dan syarah adalah suatu usaha pensyarah dalam 

menemukan makna teks hadis.27   

                                                           
23  Abi> al-Husayn Ahmad ibnqFa>ris ibn Zakariyya>,lMu’jam Maqa>yis (tt: Da>r al-Fikr, 1979), 269. 
24  Jama>llal-Di>n Muhammad ibn Mukarram ibnlManz}ur, Lisa>nlal-‘Arab (Beirut:lDa>r S}a>dir, tt), 497. 
25  Mahmud al-T}ahha>n Taysir Mus}t}alahlal-Hadith (Riyad: Makatabahlal-Ma’arif, 2010), 17.   
26  Muhammadl‘Ajja>j al-Khat}i>b,lUs}u>l al-Hadi>th ‘Ulumuh Wa Mus}t}alahuh (Beirut:lDa>r al-Fikr, 2006), 19.  
27  Moh. Mutador, “Sejarah Perkembangan Metode dan Syarah Hadis”, JurnallStudi Hadis,lVol.2, No. 2 (2016),    

261.  
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Secara terminologi syarah hadis adalah:  

مراد رسول الله صلى الله عليه وسلم من أحاديثه الشريفة بحسب القواعد العربية و علم بِحث عن 
 الأصول الشريعة بقدر الطاقة البشيرة28

 

Suatu ilmu yang membahas maksudqhadith-hadith Rasulullah berdasarkan 

kepada kaedah-kaedah bahasa Arabqdan prinsip-prinsip syara’ mengikut 

kemampuan manusia.   

Manakala istilah syarah hadis menurut Haji Khalifah: 

قواعد العربية ا وعن المراد منها مبنيا علىهو علم بِحث عن المعنى المفهوم من ألفاظ الحديث 
 وضوابط الشرعية و مطابقا لأحوال النبي صلى الله عليه وسلم29

 

Suatu ilmu yang mencari makna yang dapat dipahami daripada lafaz-lafaz 

hadis dan maksudnya berdasarkan kepada kaidah-kaidah bahasa Arab dan prinsip-

prinsip syara’ dan bertepatan dengan keadaan Nabi s}allallahu ‘alaihi wasallam. 

 

Istilah syarah hadis tidak banyak ditemukan di dalam kitab-kitab Mus}talah al-

Hadis.  Hal ini berbeda dengan bidang kajian hadis yang lainnya seperti Gharib al-

Hadis, Mukhtalif al-Hadis, Nasikh Mansukh dan sebagainya. Oleh karena itu, tidak 

banyak definisi syarah hadis yang disebutkan oleh ulama melainkan jika diqiyaskan 

dengan istilah tafsir seperti yang terdapat dalam kitab-kitab Us}ul al-Tafsir dan ‘Ulum 

Alquran.30 

Secara historis, istilah syarah hadis adalah proses transformatif darilistilah 

sebelumnya yaitulfiqh al-hadis. Oleh itu, mereka yang disebut sebagai fuqaha’ adalah 

                                                           
28 S}iddiq Khan ibn Hasan al-Qinnawji>, Abjad al-‘Ulu>m, Juz 2 (Damshiq:lDa>rlal-Kutublal-‘Alamiyyah, 1978), 

336. 
29 Mus}t}afa> ibn ‘Abdullah Ha>ji>lKhali>fah, Kashfi al-Z}unu>n ‘an Usa>mi> al-Kutublwa al-Futu>n (Beirut: Da>r Ihya al-

Tura>th al-‘Arabi>, tt), 635. 
30 Faisal Ahmad Shah, Manahij al-Muhaddithin (Kuala Lumpur: Tech Production, 2016), 190. 
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mereka yang berijtihad dalam memahami hadis Nabi. Istilah syarah hadis bersifat 

kongkrit operasional manakala fiqh al-Hadis lebih bersifat konseptual.31   

B. Sejarah Syarah Hadis 

Para pengkaji sejarah hadis telah meneliti sejak kapan bermulanya 

perkembangan ilmu syarah hadis. Mayoritas ilmuan Islam bersepakat bahwa syarah 

hadis bermula sejak masa Rasulullah lagi. Menurut Alfatih Suryadilaga di dalam 

bukunya Metodologi Syarah Hadis, sejarah syarah terbagi kepada masa Rasulullah, 

masa sahabat dan tabi’in, dan masa ‘as}r al-Shurukh.  

1. Masa Rasulullah 

Sejarah awal munculnya syarah hadis bermula sejak zaman Rasullah. Pada 

masa tersebut, setiap permasalahan agama yang ditemukan para sahabat akan 

ditanyakan secara langsung kepada Nabi. Meskipun pada masa tersebut istilahlfiqh 

al-hadis, fahmlal-hadis, sharh al-hadis belum dipakai secara formal, Rasulullah 

sendiri merupakan al-sharih al-awwal. Rasulullah menjadi tempatlrujukan para 

sahabat dalamqseluruh hal yang terkaitqdengan agama dan sosial masyarakat. 

Perbuatan Rasullah sendiri juga merupakan tafsir bagi Alquran dan hadis-

hadisnya32.  

Terdapat hadis-hadis yang disyarahkan melalui perkataan dan ada juga 

secara perbuatan Nabi. Berikut contoh syarah hadis melalui perkataan Nabi: 

َُّ  حَ      دَّ َ نَا مَهْ      دِيُّ بْ      نُ مَيْمُ      ون   حَ      دَّ َ نَا وَاصِ          حَ      دَّ َ نَا عَبْ      دُ اِلله بْ      نُ ُ َمَّ      دِ بْ       نِ أَسَْْ      اَُّ اليُّ      بَعِ
َِِ  عَ     نْ أَ  يلِ نَ    ةَ  عَ     نْ قَْ    َ  بْ    نِ عُقَيْ         عَ    نْ قَْ    َ  بْ     نِ يَ عْمَ    رَ  عَ    نْ أَُِ الْأَسْ     وَدِ ال    دِِ ُِ مَ    وََْ أَُِ عُيَ ي ْ

مَ: يََ رِ   أنََّ نََسً     ا مِ     نْ أَصْ     حَابِ النَّ     بيِِ صَ     لَّى اللهُ عَلَيْ     هِ وَسَ     لَّمَ قَ     الُوا للِنَّ     بيِِ صَ     لَّى اللهُ عَلَيْ     هِ وَسَ     لَّ ذَ 
َُ        ومُ   َُ        ومُونَ َ مَ        ا نَ ََ        لَِِ  وَيَ ََ        لُّونَ َ مَ        ا نُ رَسُ        ولَ اِلله  ذَهَ        بَ أهَْ        ُ  ال        دُّ وُرِ بِِلْأُُ         ورِ  يُ

                                                           
31 AlfatihlSuryadilaga, MetodologilSyarahlHadis (Yogyakarta: Kalimedia,l2017), 3. 
32 Suryadilaga, Metodologi Syarah…, 5. 
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قُو  ََ        دَّ قُونَ  إِنَّ بُِ          ِِ وَيَ تَ ََّ        دَّ نَ بفُِيُ        ولِ أمَْ        وَاأِمِْ  قَ        الَ:   أوََلَ        يََّْ قَ        دْ َ عَ        َ  اللهُ لَُ         مْ مَ        ا َ 
َ سْ        بِيحَة  صَ        دَقَةً  وَُ          ِِ َ ْ بِ        يرةَ  صَ        دَقَةً  وَُ          ِِ َ،ْمِي        دَة  صَ        دَقَةً  وَُ          ِِ َ لِْيلَ        ة  صَ        دَقَةً  وَأمَْ        ر  

َ  عَ      نْ مُنَْ       ر  صَ      دَقَة   وَمِ بُيْ      قِ أَحَ      دُِ مْ صَ      دَقَة   قَ      الُوا: يََ رَسُ      ولَ اِلله  بِِلْمَعْ      رُوفِ صَ      دَقَة   وََ ْ      
أرَأَيَْ     تُمْ لَ    وْ وَضَ    عَهَا مِ حَ    راَم  أََ     انَ عَلَيْ    هِ َِيهَ    ا »أيَََتِ أَحَ    دُنََ وَ    هْوَ هَُ وَيَُ     ونُ لَ    هُ َِيهَ    ا أَْ     ر   قَ    الَ: 

َََ                                        ذَلِكَ إِذَا وَضَ                                       عَهَ ا مِ الْحَ                                       َ لِ َ                                        انَ لَ                                       هُ أَْ                                        ر  33                                          وِزْر   
                                                                                           

Telah menceritakan kepada kamil‘Abdullah ibn Muhammad ibn Asma’ al-

D{uba’i, telah menceritakan kepada kamiqMahdi ibn Maymun, telah 

menceritakan kepadlkami Wa>s}il Mawla Abi> ‘Uyainah dari Yahya ibn ‘Uqayl, 

dari Yahya> ibn Ya’mar dari Abi> al-Aswad al-Diliyyi  dari Abi> Dhar bahwa 

beberapa orang dari sahabat berkata kepada Nabi s}allallahu ‘alaihi wasallam: 

“Wahai Rasulullah orang-orang kaya telah pergi dengan membawa banyak 

pahala. Mereka shalat sebagaimana kami shalat, mereka puasa sebagaimana 

kami puasa dan mereka dapat bersedekah dengan kelebihan harta 

mereka”.“Baginda bersabda: Bukankah Allah telah menjadikanqbagi kalian 

sesuatu yang dapatqkalian sedekahkan? Sesungguhnya padaqsetiap tasbih 

adalahqsedekah, setiap takbirqadalah sedekah, setiap tahmid adalah sedekah, 

setiap tahlil adalah sedekah, menyuruh pada yangqma’ruf adalah sedekah dan 

mencegah pada yang mungkar adalah sedekah dan salah seorang dari kalian 

bercampurq(berjima’) dengan isteri adalah sedakah”. Mereka bertanya “Wahai 

Rasulullah, apakah jika salah seorang mendatangi syahwatnya maka ia 

mendapat pahala di dalamnya?” Baginda menjawab: “Apa pendapat kalian 

seandainyaqiaqmelampiaskan syahwatnya pada yangqharam, bukankah ia 

mendapat dosa? Maka demikian pulaqjika ia melampiaskan syahwatnya pada 

yang halal, maka iaqmemperoleh pahala. 

 

Berikut contoh syarah hadis dengan perbuatan Nabi: 

                       
الحوَُيْرِثِ   حَدَّ َ نَا مُسَدَّد   حَدَّ َ نَا إِسْْاَعِيُ   حَدَّ َ نَا أيَُّوبُ  عَنْ أَُِ قَِ بةََ  عَنْ أَُِ سُلَيْمَانَ مَالِكِ بْنِ 

نَا النَّبيَّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ  وَنََْنُ  لَةً  ََظَنَّ أَنََّ اوْتَ قْنَا وَبَ بَة  مُتَ قَاربِوُنَ  َأَقََمْنَا عِنْدَهُ قاَلَ: أَ َ ي ْ عِشْريِنَ ليَ ْ
 ََ أَهْلِيُ مْ  ََ عَلِِمُوهُمْ أهَْلَنَا  وَسَألَنََا عَمَّنْ  َ رَْ نَا مِ أَهْلِنَا  َأََخْبََنََْهُ  وََ انَ رََِيقًا رَحِيمًا  ََ قَالَ: ارِْ عُوا إِ

َََّ ةُ  ََ لْيُ ؤَذِِنْ لَُ مْ   وَصَلُّوا َ مَا رأَيَْ تُمُونِ أُصَلَِِ  وَإِ وَمُرُوهُمْ  أَحَدُُ مْ  ثَُُّ ليَِ ؤُمَُّ مْ  ذَا حَيَرَتِ ال
              أَْ بََُُ مْ 34                                                                                                           

 

Telah menceritakanqkepada kamiqMusaddad, telah menceritakan kepada 

kami Isma>’il, telah menceritakan kepadaqkami Ayyub dariqAbi> Qila>bah dari 

Abi> Sulayma>nqMa>lik ibn al-Huwayrith berkata: Kami datang kepada Nabi 

                                                           
33 Abi> al-Husayn Muslim ibn al-Hajja>j, S{ahih Muslim (Beirut: Dar al-Fikr, 2003), 458. 
34 Abi> ‘AbdillahlMuhammad ibn Isma>’il al-Bukhari>, S}ahi>h al-Bukhari> (Beirut: Da>r Ibn Ka>thi>r,12002), 1508. 
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s}allallahu ‘alaihi wasallam dan kamiqadalah para pemuda yang sebaya 

umurnya. Kami tinggal bersama beliau selama dua puluh malam.qKetika beliau 

merasa bahwa kami telah rindu kepada keluarga kami, beliau bertanya kepada 

kami tentang keluarga yang kami tinggalkan,qmaka kami memberitahukan 

kepada beliau. Beliau adalah seorang yang lembut dan penyayang, maka beliau 

bersabda kepada kami, pulanglah kepada keluarga kamu, ajarkanlah dan 

perintahkanlah mereka dan solatlah kamu sebagaimana kamu melihat aku solat 

dan apabila datang waktu shalat,qmaka azanlah salah seorang dari kamu dan 

hendaklahqsalah seorang dariqkamu yang lebih tua menjadi imam. 

Dari contoh hadis di atas, dapat dikatakan bahwa Nabi s }allallahu ‘alaihi 

wasallam merupakan al-sharih al-awwal. Nabi menjelaskan hadis kepada para 

sahabat yang bertanya secara lisan dan juga dari perbuatan baginda sendiri. 

2. Masa Sahabat dan Tabi’in 

Setelah Rasulullah wafat, para sahabat meneruskan usaha menyampaikan 

dan menerima hadis. Para sahabat mengamalkan maksud dari hadis Nabi secara 

berhati-hati. Hadis pada masa tersebut mengalami masa taqlil al-riwayat yaitu 

upaya yang dilakukanquntuk menghindari hadis-hadislyang bukan bersumber dari 

Nabi. Sahabat-sahabat senior seperti Abu Bakr, Umar dan Ibnu Abbas dijadikan 

tempat sandaran untuk persoalan agama termasuk menginterpretasikan hadis sesuai 

konteksnya.35 

Pada masa al-sunnah qabla tadwin (sebelum pembukuan hadis), 

kebanyakan hadis adalah bersifat perbuatan Nabi. Para sahabat menuruti setiap 

arahan dan menjauhi segala larangannya sesuai di dalam hadis Nabi. Hadis-hadis 

dihafalkan di dalam halaqah sehingga tidak banyak sahabat yang sibuk untuk 

menulis hadis dan hanya menumpukan pada penulisan Alquran. Pada masa tersebut, 

                                                           
35 Suryadilaga, Metodologi Syarah…, 6. 
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model syarah hadis adalah bersifat konfirmati, yakni sebelum memberi syarah 

seseorang perlu mendatangkan seorang saksi dalam meriwayatkan hadis.36 

Pada masa sahabat dan tabi’in, perkembangan syarah hadis masih menjadi 

perhatian meskipun tidak sepesat perkembanganqpenyebaran dan penilaianqhadis. 

Kajian para ulama’ muhaddithin tidak hanya tertumpu pada sanad saja, malah pada 

pemahaman sesebuah hadis. Para ulama’ seperti Muhammad bin Muslim al-Zuhri 

(w. 134 H),q‘Abd al-Rahma>n binl‘Amr al-Awza>i’ (w. 157 H) danlSufyan bin  

‘Uyainah (w. 198H) adalah di antara ulamalyang terlibat dalam kajian fiqh al-

hadis.37 

Berikut contoh syarah hadis pada masa sahabat dan tabi’in: 

َ نِِ أبَوُ   الطَّاهِرِ أَحَْْدُ بْنُ عَمْروِ بْنِ عَبْدِ اِلله بْنِ عَمْرِو بْنِ سَرحْ   وَحَرْمَلَةُ بْنُ قََْ  التُّجِيبيُّ  قاَلََ:حَدَّ
 ََّ وََْ عُثْمَانَ    أَخْبََهَُ أَنَّ حُْْراَنَ  مَ أَخْبََنَََ ابْنُ وَهْب   عَنْ يوُنََُّ  عَنِ ابْنِ وِهَاب  أَنَّ عَطاََُّ بْنَ يزَيِدَ اللَّيْثِ

ََ اللهُ عَنْهُ:  دَعَا بِوَضُوُّ  ََ تَ وَضَّأَ ََ غَسََ  َ فَّيْهِ َ َ ثَ مَرَّات   ثَُُّ مَيْمَضَ »أَخْبََهَُ أَنَّ عُثْمَانَ بْنَ عَفَّانَ رَضِ
ثَ رَ  ثَُُّ غَسََ  وَْ هَهُ َ َ ثَ مَرَّات   ثَُُّ غَ  ََ الْمِ وَاسْتَ ن ْ رََْقِ َ َ ثَ مَرَّات   ثَُُّ غَسََ  يَدَهُ سََ  يدََهُ الْيُمْنَى إِ

ََ الَْ عْبَيِْْ َ َ ثَ مَرَّات   ثَُُّ  غَسََ  الْيُسْرَى  الْيُسْرَى مِثَْ  ذَلِكَ  ثَُُّ مَسَحَ رَأْسَهُ  ثَُُّ غَسََ  رِْ لَهُ الْيُمْنَى إِ
ثَُُّ قاَلَ رَسُولُ اِلله « عَلَيْهِ وَسَلَّمَ  َ وَضَّأَ نََْوَ وُضُوئَِ هَذَايْتُ رَسُولَ اِلله صَلَّى اللهُ رأََ »ثَُُّ قاَلَ: «. مِثَْ  ذَلِكَ 

ثُ َِيهِمَ  هُ مَا ا نَ فْسَهُ غُفِرَ لَ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: مَنْ  َ وَضَّأَ نََْوَ وُضُوئَِ هَذَا ثَُُّ قاَمَ ََ رََ قَ رَْ عَتَيِْْ لََ قَُدِِ
مَ مِنْ ذَنبِْهِ 38                                                                                         َ قَدَّ
                                                         

Telah menceritakan kepadaku Abu T {a>hir Ahmad ibn ‘Amru ibn ‘Abdillah 

ibn ‘Amru ibn Sarhi, dan Harmalah ibn Yahya al-Taji>bi berkata: Telah 

menceritakanqkepada kami ibn Wahb darilYunus dari Ibn Shihab bahwa ‘At}a>a 

ibn Yazi>d al-Laithi, bahwa Humran telah bercerita, mawla Uthma>n bercerita 

bahwa Uthman ibn ‘Affan memintalair wudhu’, kemudianqdia berwudhu’ 

dengan membasuh kedua tapakqtangannya tiga kali,qkemudian beliau 

berkumurqdan meluahkannya, kemudian beliauqmembasuh muka tiga kali, 

                                                           
36 Mutador, “Sejarah Perkembangan…, 264. 
37 AkhmadqSagir, “Perkembangan Syarah Hadis Dalam Tradisi Keilmuan Islam”, IlmulUshuluddin,lVol. 9, No. 

2 (Juli,l2010), 137. 
38  al-Hajja>j, S{ahih Muslim…, 135.  
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kemudian beliau membasuhqtangan kanannya hinggaqke siku tiga kali, 

kemudian beliau membasuhqtangan kiri seperti tadi. Kemudian beliau berkata, 

aku melihatqRasulullah s{allallahu ‘alaihi wasallam berwudhu’ seperti 

wudhu’ku ini. Kemudian Rasulullahqbersabda, “Siapa yang berwudhu’ seperti 

wudhu’ku ini kemudian dia bersembahyang dua rakaat dan tidak berbual antara 

keduanya, maka diampunkan dosanya yang terdahulu”. 

 

Hadis di atas menjelaskan tentang tata cara wudhu’ Nabi s}allallahu ‘alaihi 

wasallam. Uthman melihat cara Nabi berwudhu dan mempraktikkannya, lalu 

menjelaskan kelebihan berwudhu’ seperti Nabi akan diampunkan dosa yang 

terdahulu.   

3. Masa Tabi’-Tabi’n  

Pada abad ke-2 Hijriah, para ulama mulai membukukan hadis yang telah 

dikumpulkan. Pada masa tersebut, hadis-hadis yang dikumpulkan masih bercampur 

dengan athar sahabat dan fatwa tabi’in. Penulisan hadis dilakukan tanpa adanya 

penelitian secara detail dan kritikan terhadap hadis. Pada abad ke-3 Hijriah, 

penulisan kitab hadis disusun dengan lebih sistematis dan kritis. Penulisan kitab 

syarah hadis berdiri sendiri pada akhir abad ke-2 Hijriah dan awalqabad ke-3 

Hijriah. Antara kitab syarah hadis yang ditulis adalah kitab Tahdhib al-Athar  karya 

Ibn Jarir al-T{abari (w. 310 H), SyarhlMa’ani al-Athar danlBayan Mushkil al-Athar 

karya al-T{ahawi (w. 321 H). Penulisan kitab syarah hadis oleh Ibn Jarir al-T{abari 

dan Imam al-T}ahawi telah membawa perubahan dari penulisan syarah hadis yang 

terkofus hanya kepada pemahaman teks semata kepadaqkonsep tahlili yang 

mengakaji aspek sanad,qperawi, ‘ilal, bahasa dan sebagainya.39  

                                                           
39 Sagir, “Perkembangan Syarah…, 141. 
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4. Masa Pensyarahan Hadis    

Pada abad ke-4 Hijriah, bermulalah era pensyarahan hadis dengan 

maraknya. Para ulama hadis memfokuskan usaha untuk menjelaskan hadis dan 

tidak lagi disibukkan dengan menghimpun hadis dalam suatu kitab. Periode ini juga 

dikenali dengan‘as}r al-shurukh (masa pensyarahan) hadis Nabi. Pada masa 

tersebut, aktivitas periwayatan masih tetap berjalan namun tidak banyak ulama’ 

hadis yang melakukan periwayatan seperti ulama mutaqaddimin yakni secara 

hafalan.40  

Kegiatan syarah hadis pada masa tersebut berlaku dengan maraknya karena 

dua faktor. Pertama, disiplin ilmu syarah hadis berdiri sendiri di samping ilmu 

hadis. Para ulama’ hadis sudah merasa cukup dengan usaha kodifikasi hadis pada 

periode yang sebelumnya. Kedua, kebanyakan cabang ilmu agama pada masa 

tersebut tidak menemukan sesuatu yang baru dan hanya menyebar keilmuan yang 

sudah ada.41   

Karya kutub al-sittah menjadi fokus para ulama’ untuk mensyarah hadis. 

Berikut merupakan contoh-contoh karya syarahlkutub al-sittah: 

a. Contoh syarah kitab Bukha>ri>: 

1) ‘Alam al-Sunnah karya Abi> Sulayman Hammad binqMuhammad al-Bis}t}i 

(W. 388 H). 

2) Al-Kawa>kib al-Durari filSyarh S}ahih al-Bukha>ri karya al-Hafiz} Syams al-

Di>n Muhammad bin Yu>suf al-Karmani> (W. 786 H). 

3) Fath al-Ba>ri> fi> SharhlS{ahi>hqal-Bukha>ri>lkarya Ibn Hajar al-Asqala>ni (W. 

852 H). 

                                                           
40 Suryadilaga, Metodologi Syarah…, 8. 
41 Mutador, “Sejarah Perkembangan…, 265. 
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4) ‘Umdat al-Qa>ri karya al-Hafiz} Badr al-Di>n Abi> Muhammad Mahmu>d bin 

Ahmad al-Hanafi al-‘Ayni (W. 855 H). 

5) Irsha>d al-Sa>ri karya Shiha>bqal-Di>n Ahmad bin Muhammadqal-Qas}tala>ni 

(W. 923lH). 

6) Fayd} al-Ba>ri> karya Sheikh Muhammad Anwa>r al-Kashmiri al-Hanafi (W. 

1352 H). 

b. Contoh syarah kitab Musli>m: 

1) Al-Mufhim fi Sharh Muslim karyal‘Abdul Ghafir bin Isma>’il al-Farisi (W. 

529 H). 

2) Al-Mu’lim fi Sharh Muslim karya Abi> ‘AbdillahlMuhammad bin ‘Ali bin 

‘Umar al-Maziri al-Ma>liki ( W. 536 H). 

3) Ikma>l al-Mu’lim bi Fawa>id Sharh S{ahih Muslim karya al-Qad}i Abi> Fad}l 

‘Iyad} bin Mu>sa> al-Yahshibi (W. 544 H). 

4) Sharh S{ahih Muslim karya Abi> Amr bin ‘Uthman bin al-S}alah (W. 643 H). 

5) Al-Minha>j fi Sharh S{ahih Muslim bin Hajja>j  karya Abi> Zakariya Yahya bin 

Sharaf al-Nawawi (W. 676 H). 

6) Ikma>l al-Ikma>l karya Abi> al-Ru>h ‘Isa> bin Mas’ud al-Zawawi al-Maliki (W. 

744 H). 

c. Contoh syarah kitab Sunan Abi> Da>wud 

1) Sharh Ma’alim al-Sunan karya Abi> Sulayma>n Hammad bin Muhammd al-

Bist}i. 

2) Mirqat al-Shu’ud} ila> Sunan Abi> Da>wud karya al-Hafiz} al-Suyu>t}i (W. 911 

H). 

3) Fath al-Wadu>d ‘ala> Sunan Abi> Da>wud karya Abi> al-Hasan Muhammad bin 

‘Abd al-Hidi al-Sindi (W. 1139 H). 
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4) ‘Aun al-Ma’bu>d Sharh Sunan Abi> Da>wud karya Sheikh Sharf al-Haq al-

‘Azim Abadi (W. 1329 H).  

5) Badhl al-Majhu>d fi Hil Abi> Da>wud karya Sheikh Khalil Ahma>d al-

Saranghuri (W. 1346 H). 

d. Contoh syarah kitab Sunan al-Tirmi>dhi> 

1) ‘Aridah al-Ahwa>dhi dan Sharh Ibn Sayyid al-Na>s karya Abu> Bakr bin al-

‘Arabi al-Ma>liki (W. 734 H). 

2) Sharh al-Hafiz} Abi> al-Farj ‘Abd al-Rahma>n bin Ahmad bin Muhammad 

atauqmasyhur dengan Ibn Rajab al-Hanbali (W. 795 H). 

3) Tuhfah al-Ahwa>dhi karya Muhammad bin ‘Abd al-Rahman al-Mubarakfuri 

(W. 1363 H). 

e. Contoh syarah kitab Sunan al-Nasa>i> 

1) Zabr al-Rabbi ‘ala> al-Mujtabi karya al-Hafiz al-Suyut}}i (W. 911 H).  

2) Ha>shiah al-Sindi ‘ala> Sunan al-Nasa>i> karya Abi> al-Hasan Nu>r al-Di>n bin 

‘Abd al-Ha>di al-Sindi (W. 1136 H). 

f. Contoh syarah kitab SunanlIbn Ma>jahq 

1) Sharh Sunan IbnlMa>jahlkarya al-Ha>fiz} ‘Ala> al-Di>n al-Mughallati (W. 762 

H). 

2) Ma> Tamass ilayh al-Ha>jah ‘ala> Sunan Ibn Ma>jah karya Sira>j al-Din ‘Umar 

bin ‘Ali bin al-Mulaqqinl(W. 804 H). 

3) Al-Diba>jah fi SharhqSunanlIbnlMa>jahqkarya Sheikh Kamil al-Di>n 

Muhammad bin Mursi al-Dabiri> (W. 808 H). 

4) Mis}bah al-Zuja>jah fi Sharh SunanlIbn Ma>jahlkarya al-Ha>fiz Jala>l al-Dinlal-

Suyut}i 
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5) Sharh Sunan Ibn Ma>jah karya Abi> al-Hasan Nu>r al-Di>n bin ‘Abd al-Ha>di 

al-Sindi (W. 1136 H). 

C. Metode Syarah Hadis 

Terdapat beberapa metode yangldigunakan olehlulama hadis dalamlmensyarah 

hadis-hadis Nabi. Antaranya adalah metode tahli>li> (analitik),lijma>li (global), muqa>rin 

(komparatif),qdanlmaud}u>’i (tematik). Masing-masing metode akan dibahas secara 

deskriptif dalam bab ini. 

1. Tahli>li> (Analitik) 

Metode tahli>li> merupakan metode yang menganalisis dan mengurai makna 

hadis dengan mencantumkan aspek-aspeklyang terdapat di dalamnya sesuai dengan 

keilmuan pensyarah. Pada umumnya, kitab-kitab syarah yang berbentuk bi al-

ma’thur42 dan bi al-ra’yi43 menggunakan metode tahli>li>. Berikut merupakan ciri-

ciri metode tahli>li>:44      

a. Pola pensyarahan hadis dilakukan dengan komprehensif dan 

menyeluruh. 

b. Para perawi di dalam sanad hadis dijelaskan biografi dan  

kredibilitasnya.  

c. Asba>bul wurud hadis dijelaskan jika hadis tersebut memiliki asba>bul 

wurud-nya. Pensyarah kitab juga akan menjelaskan makna kata dan 

kalimat di dalam hadis secara berurutan. 

                                                           
42 Bi al-ma’thur: Syarah yang bersumber dari riwayat-riwayat sahabat, tabi’in atau ulama’ hadis. 
43 Bi al-ra’yi: Syarah yang bersumber dari pemikiran rasional pensyarah. 
44 Suryadilaga, Metodologi Syarah…, 18. 
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d. Menjelaskan maksud matan hadis denganqpemahaman dari para 

sahabat,ltabi’in, tabi’-tabi’inldan ulama’ hadis lainnya. Hadis juga 

dihubungkan dengan hadis munasabah (hubungan) yang lain. 

e. Kadangkala corak pensyarahan kitab diwarnai dengan kecenderungan 

pensayarah dalam mazhab atau disiplin ilmu tertentu. 

Contoh kitab -kitab syarah yang mengikuti metode tahli>li> adalah Fath al-

Ba>ri>  bi Sharhi S{ahi>h al-Bukha>ri> karya Ibn Hajar al-Asqala>ni, Iba>natul Ahka>m bi> 

Sharhi Bulu>ghu al-Mara>m, Subul al-Salam karya al-S{an’ani, al-Kawa>kib al-Dira>ri 

fi Sharh al-S{ahih al-Bukha>ri> karya  Shamsuddin Muhammad bin Yusuf, Sharah al-

Zarqa>ni ‘ala> Muwatt}a’ ‘ala> Imam Ma>lik karya Muhammadqbin Abdul Baqi bin 

Yusufqal-Zarqani. 

Berikut merupakan contoh metode tahli>li>: 

( بِب َي  الَ ة لوقتها  ) 

زاَرِ: أَخْبَََ  لِكِ  قاَلَ: حَدَّ َ نَا وُعْبَةُ  قاَلَ الوَليِدُ بْنُ العَي ْ
َ
نِ قاَلَ: حَدَّ َ نَا أبَوُ الوَليِدِ هِشَامُ بْنُ عَبْدِ الم

بَانَِّ  عْتُ أَبَِ عَمْر و الشَّي ْ ََ دَارِ ارِ وَأَوَارَ هَذِهِ الدَّ  -  يَ قُولُ: حَدَّ َ نَا صَاحِبُ سَِْ عَبْدِ اللََِّّ  قاَلَ:  - إِ
ََ اللََِّّ  قاَلَ: سَألَْتُ النَّبيَّ  َََّ ةُ عَلَى وَقْتِهَا» صَلَّى اُلله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: أَيُّ العَمَِ  أَحَبُّ إِ   قاَلَ: ثَُُّ «ال
َ نِِ بِِّنَّ  وَلَ « ادُ مِ سَبِيِ  اللََِّّ الِجهَ »قاَلَ: ثَُُّ أَيٌّ  قاَلَ: « بِرُّ الوَالِدَيْنِ  ثَُُّ »أَيٌّ  قاَلَ:  وِ قاَلَ: حَدَّ

 اسْتَ زَدْ هُُ لَزاَدَنِ 45                                                                                             

و ه آخر  د منبلفظ على وقتها وهَ رواية وعبة وأ ثر الرواة نعم أخر ه م التوحي ذا  ر م وأورده 
 بلفظ الترجمة و ذا أخر ه مسلم بِللفظيْ.

قوله قال الوليد بن العيزار أخبَنِ هو على التقديم والتأخير.  قوله حد نا صاحب هذه الدار  ذا  
هاد وأبوإسحاق الشيبانِ م التوحيد عن رواه وعبة مبهما ورواه مالك بن مغول عند المَنف م الج

شيبانِ  و ذا رواه النسائَ من طريق أُ معاوية النخعَ  عن أُ عمرو الالوليد ََرحا بِسم عبد الله

                                                           
45 al-Bukha>ri>, S}ahi>h al-Bukhari>…, 138. 
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وأحْد من طريق أُ عبيدة بن عبد الله بن مسعود عن أبيه. قوله وأوار بيده َيه الَ تفاُّ بِلأوارة 
                                                        ن مسعود. المفهمة عن التَريح وعبد الله هو ب

قوله أي العم  أحب إَ الله م رواية مالك بن مغول أي العم  أَي  و ذا لأ ثر الرواة َإن  ان 
هذا اللفظ هو المسئول به َلفظ حديث الباب ملزوم عنه و َ  ما أ اب به العلماُّ عن هذا 

ل لفت َيه الأ وبة بأنه أَي  الأعمال أن الجواب اختلف لَخت ف أحواالحديث وغيره مما اخت
ة أو بِا هو لَئق بّم أو  ان الَخت ف السائليْ بأن أعلم    قوم بِا قتا ون إليه أو بِا أم َيه رغب

بِخت ف الأوقات بأن ي ون العم  م ذلك الوقت أَي  منه م غيره َقد  ان الجهاد م ابتداُّ 
َرت النَوص على أن َي  الأعمال لأنه الوسيلة إَ القيام بّا والتم ن أدائها وقد  ياالإس م أ

الميطر   ون الَدقة أَي  أو أن أَي   الَ ة أَي  من الَدقة ومق ذلك َفَ وقت مواساة
             الأعمال َحذَت من مرادة. ليست على بِبّا ب  المراد بّا الفي  المطلق أو المراد من أَض

                                        

ة على البدنية وأراد بذلك الَحتراز عن الإيمان مال م هذا الحديث  مولوقال بن دقيق العيد الأع
لأنه من أعمال القلوب َ   عارض حينئذ بينه وبيْ حديث أُ هريرة أَي  الأعمال إيمان بِلله 

                                                                                     الحديث.        

ال غيره المراد بِلجهاد هنا ما ليَّ بفرض عيْ لأنه يتوقف على إذن الوالدين َي ون برهما مقدما قو 
عليه قوله الَ ة على وقتها قال بن بطال َيه أن البدار إَ الَ ة م أول أوقا ا أَي  من التراخَ 

إنما ورط َيها أن   ون أحب الأعمال إذا أقيمت لوقتها المستحب َيها لأنه وم أخذ ذلك ت قل 
من اللفظ المذ ور نظر قال بن دقيق العيد ليَّ م هذا اللفظ ما يقتيَ أولَ ولَ آخرا و أن المقَود 
به الَحتراز عما إذا وقعت قياُّ و عقب بأن إخرا ها عن وقتها  رم ولفظ أحب يقتيَ المشار ة 

ن المشار ة إنما هَ بِلنسبة الَستحباب َي ون المراد الَحتراز عن إيقاعها آخر الوقت وأ يب بأ م
عت الَ ة م وقتها  انت أحب إَ الله من غيرها من إَ الَ ة وغيرها من الأعمال َإن وق

أا عن  الأعمال َوقق الَحتراز عما إذا وقعت خارج وقتها من معذور  النائم والناسَ َإن إخرا هما
 ونه  بوبِ ل ن إيقاعها م الوقت وقتها لَ يوصف بِلتحريم ولَ يوصف ب ونه أَي  الأعمال مق  

 أحب.46                                                                                                                                      
                                                                                                                               

             

                                                           
46 Shiha>b al-Di>nlAhmad ibn ‘Ali>libn Hajarlal-Asqala>ni>, Fathul Ba>ri>, Juz 2 (Beirut: Da>r al-Risa>lah al-

‘Ala>miyah, 2013), 481. 
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Berdasarkan contoh di atas, Ibn Hajar mensyarahkan hadis kelebihan solat 

dengan menggunakan metode tahli>li>. Hal ini dapat dilihat dari metode Ibn Hajar 

yang mencantumkan pelbagai riwayat dan mensyarahkan matan hadis dengan 

detail. 

Setiap metode syarah hadis memiliki kelebihan dan kekurangannya 

tersendiri. Berikut merupakan antara kelebihan metode tahli>li>. Pertama, 

pembahasan ruang lingkup yang sangat luas. Pensyarah dapat menjelaskan hadis 

dengan berbagai corak mengikut keahlian masing-masing. Ahli fiqih misalnya, 

mensyarahkan hadis dengan bercorak fiqhiyah sehingga tidak menafikan muncul 

syarah hadis yang sesuai dengan ideologi suatu mazhab tertentu. Selain itu, ahli 

bahasa dapat mensyarahkan hadis dari aspek sastra dan bahasa. Kelebihan kedua 

metode tahli>li> adalah memuat berbagai ide dan gagasan. Metode tahli>li>  

berkembang lebih pesat berbanding metode ijma>li> karena pintu syarah hadisnya 

lebih terbuka. Pensyarah dapat mencurahkan ide-ide yang dimilikinya sehingga 

muncul berbagai kitab syarah hadis yang bercorak al-ra’yi.47 

Adapun kekurangan metode tahli>li> adalah tidak menafikan adanya sha>rih 

yang menjelaskan hadis sesuai dengan kehendak peribadinya. Metode tahli>li> 

(analitis) yang bersifat parsial menunjukkan seolah-olah hadis bersifat tidak utuh. 

Penjelasan hadis dilihat sama karena kurangnya pemerhatian terhadap hadis lain. 

2. Metode Ijma>li> (Global) 

Definsi metode ijma>li> dalam syarah hadis adalah menjelaskan hadis sesuai 

denganqurutan dalam kitab hadisqyang terdapat dalam kutub al-sittah. Hadis 

disyarah dengan bahasa yang mudah dan rinkas tetapi dapat dijelaskan makna literal 

                                                           
47 Suryadilaga, Metodologi Syarah…, 24. 
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hadis.48 Sistematika perbahasan metode ijma>li> mirip dengan metode tahli>li>. Namun 

kedua metode ini berbeda dari segi uraian penjelasannya. Metode tahli>li> 

menjelaskan hadis secara panjang lebar dan terperinci. Manakala metode ijma>li> 

pula menjelaskan suatu hadis secara ringkas dan umum sehingga sha>rih tidak 

mengemukakan ide-idenya. Meski demikian, tidak menutup kemungkinan ada 

hadis yang dijelaskan dengan panjang lebar tetapi tidak seluas metodeqtahli>li.49 

Contoh kitablsyarah yang mengikuti metode ijma>li>  adalah Sharh al-Suyut}i 

li Sunan al-Nasa>i> karya Jalal al-Din al-Suyut}i, Qut al-Mughtazi ‘ala> Jami’ al-

Tirmidhi> karyaqJalal al-Din al-Suyut}i, ‘Aun al-Ma’bud Sharh Sunan Abi> Da>wud 

karya Muhammad bin Ashraf bin ‘Ali Haidar. 

Berikut merupakan contoh metode ijma>li>: 

 (بِب السواك)

بَةُ  لَوْلََ »الْأَعْرجَِ  عَنْ أَُِ هُرَيْ رةََ  يَ رََْ عُهُ  قاَلَ: بْنُ سَعِيد   عَنْ سُفْيَانَ  عَنْ أَُِ الزِِنََدِ  عَنِ 1حَدَّ َ نَا قُ تَ ي ْ
وَاكِ عِنْدَ ُ  ِِ  صََ ة  50  أَنْ أَوُقَّ عَلَى الْمُؤْمِنِيَْ  لَأَمَرُْ مُْ بتَِأْخِيِر الْعِشَاُِّ  وَبِِلسِِ

ه بِلسواك والسواك ما  دلك به الأسنان من العيدان من ساك َاه يسو ه إذا دل 1ب سر السيْ المهملة
َإذا لم  ذ ر الفم قلت استاك وهو يطلق على الفع  والْلة والأول هو المراد ها هنا وجمعه سوك   تب 

الأيمن من َمه عرضا لَ  يستحب أن يستاك بعود من أراك ويستحب أن يبدأ بِلجانب1قال النووي
َ لحم أسنانه ق يه حديث مرس   ال الحاَظ وأما الأسنان َالأحب َيها أن ي ونطولَ لئ  يدم عرضا وَ

ق أبو  عه( هذه مقولة الأعرج أي يقول الأعرج يرَ عند أُ داود وله واهد موصول عند العقيلَ)يرَ
ق َهو أييا من  هريرة هذا الحديث إَ النبي صلى الله عليه وسلم وهذه صيغة ي نى بّا عن صريح الرَ

ق الحديث وع الح مَ  قول التابعَ عن الَحاُ يرَ صرح بذلك الحاَظ أقسام المرَ وم صحيح  
مسلم من رواية الأعرج عن أُ هريرة عن النبي صلى الله عليه وسلم )قال( أي النبي صلى الله عليه 

ق  على الَبتداُّ والخبَ  ذوف و وبِ أي لولَ المشقة وسلم )لولَ( مخاَة )أن أوق( مَدرية م    الرَ
                                                           
48 Mutador, “Sejarah Perkembangan…, 267. 
49 Suryadilaga, Metodologi Syarah…, 28. 
50 Sulayma>n ibnlal-Ash’ath al-Sijista>ni>, al-Sunan lilal-Ima>m Abi>qDa>wud, Juz 2 (Beirut: Da>r al-Ta>s}i>l, 2015), 

41. 
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اية الترمذي وأحْد من حديث زيد بن خالد وروى مو ود )بتأخير العشاُّ( إَ  لث اللي   ما م رو 
الحا م من حديث أُ هريرة بلفظ لأخرت ص ة العشاُّ إَ نَف اللي )وبِلسواك( أي لأمر م 

ق على الفع  أييا َعلى هذا لَ  قدير والسواك مذ ر بِستعمال السواك لأن السواك هو آلة ويطل
لأزهري )عند    ص ة( و ذا م رواية مسلم على الَحيح وح ى م المح م تأنيثه وأن ر ذلك ا

والنسائَ من طريق أُ الزنَد عن الأعرج بلفظ عند    ص ة وخالفه سعيد بن أُ ه ل عن الأعرج 
د من طريقه وم رواية البخاري مق    ص ة قال الحاَظ َقال مق الوضوُّ بدل الَ ة أخر ه أحْ

فاُّ الشَُّ لثبوت غيره والحق أ ا مر بة من لو الدالة قال القاضَ البيياوي لولَ  لمة  دل على انت
على انتفاُّ الشَُّ لَنتفاُّ غيره ولَ الناَية َدل الحديث على انتفاُّ الأمر لثبوت المشقة لأن انتفاُّ 

يه دلي  على أن الأمر للو وب من و هيْ أحدهما أنه النفَ  بوت َي ون الأ مر منفيا لثبوت المشقةوَ
ندبية ولو  ان للندب لما  از النفَ وثانيهما أنه  ع  الأمر مشقة عليهم وذلك نفى الأمر مق  بوت ال

إنما يتحقق إذا  ان الأمر للو وب إذ الندب لَ مشقة َيه لأنه  ائز الترك وقال الشاَعَ َيه دلي  
على أن السواك ليَّ بوا ب لأنه لو  ان وا با لأمرهم به وق عليهم أو لم يشق وإَ القول بعدم 

صار أ ثر أه  العلم ب  ادعى بعيهم َيه بِلإجماع ل ن ح ى الشيخ أبو حامد و بعه الماوردي  و وبه
قال عن إسحاق بن راهويه قال هو وا ب ل   ص ة َمن  ر ه عامدا بطلت ص  ه وعن داود أنه 

وهو وا ب ل ن ليَّ ورطا واحتج من قال بو وبه بورود الأمر به َعند بن ما ه من حديث أُ 
وعا  سو وا ولأحْد نَوه من حديث العباس وغير ذلك من الأحاديث قال المنذري وأخرج أمامة  مرَ

البخاري ومسلم َي  السواك َقط وأخرج النسائَ الفيليْ وأخرج بن ما ه َي  الَ ة وأخرج 
  السواك من حديث سعيد المقبَي عن أُ هريرة وأخرج الترمذي َي  لسواك من حديث أُ َي

  سلمة عن أُ هريرة نته51َ                                                                             

                                                                                

Berdasarkan contoh syarah hadis dalam kitab Aunuqal-Ma’bu>d, terlihat 

bahwa pensyarah menggunakan metode ijma>li>. Hal ini karena, Abi> ‘Abdi al-

Rahman Sharf al-Haq mensyarahkan hadis di atas dengan bahasa yang ringkas dan 

umum. Metode syarah ijma>li> tidak detail seperti metode tahli>li>.  

Metode ijma>li> memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan. Antara 

kelebihan metode ijma>li> adalah hadis dijelaskan dengan bahasa yang mudah 

                                                           
51 Abi> ‘Abdi al-Rahman Sharf al-Haq al-‘Az}i>m A>ba>di>, ‘Aunuqal-Ma’bu>d, Juz 2 (Beirut: Da>r Ibn Hazm, 2005), 

41.     
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dipahami. Model syarah ijma>li> sangat praktis dan memudahkan pembaca 

memahami hadis dengan cepat. Adapun kekurangannya adalah penulis tidak dapat 

meneliti hadis secara detail dan terperinci. Kadangkala penjelasan hadis yang 

singkat akan membingungkan pembaca dalam memahami hadis. Pembaca juga 

sukar memilah antara hadis dan syarahnya karena gaya bahasa yang tidak jauh 

berbeda.52 

3. Muqa>rin (Komparatif) 

Metode muqa>rin dalam syarahqhadis berarti melakukanlperbandingan 

antara hadis dalamnkasus yang sama. Bisa jadi hadis tersebut memiliki 

redaksinyang sama ataulmirip. Selain itu, membandingkan hadis yang 

redaksinyanberbeda dalam kasus yangnsama. Metode muqa>rin juga tidak hanya 

membandingkannhadis dengan hadis malahnmembandingkan syarah dan pendapat 

ulama’ yang mengomentari suatu hadis.53 Contoh kitab syarah yang mengikuti 

metode muqa>rinqadalah Umdahlal-Qa>ri Sharh S{ahih al-Bukha>riqkarya Badr al-

Di>nqAbu> Mhammad Mahmud al-‘Aini. 

Antara kelebihan metode muqa>rin adalah membuka pintu untuk bersikap 

toleran terhadap perbedaan pendapat. Pembaca juga akan memiliki wawasan 

pemahaman yang lebih luas berbanding metode lainnya. Selain itu, metode muqa>rin 

sangat berguna bagi pembaca mengetahui berbagai pendapat ulama’ dalam 

mensyarah hadis. Adapun kekurangan metode muqa>rin adalah pembahasannya 

yang terlalu luas sehingga sulit bagi pembaca tingkat pemula untuk memahaminya. 

                                                           
52 Suryadilaga, Metodologi Syarah…, 41. 
53 Mutador, “Sejarah Perkembangan…, 268. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Metode ini lebih memfokuskan perbandingan sehingga sulit untuk menemukan 

jawaban bagi permasalahan sosial yang berlaku di tengah masyarakat.54  

Berikut merupakan contoh metode muqa>rin: 

( ليه وسلم بنِ الإس م على خمَّبِب الإيمان وقول النبي صلى الله ع ) 

أي هذا بِب م ذ ر قول النبي صلى الله عليه وسلم بنِ الإس م على خمَّ َي ون ار فاع بِب على 
أنه خبَ مبتدأ  ذوف ويجوز النَب على خذ بِب قول النبي صلى الله عليه وسلم وم بعض النسخ 

م على خمَّ والأوَ أصح لأنه ذ ر أولَ  تاب نبي صلى الله عليه وسلم بنِ الإس بِب الإيمان وقول ال
الإيمان ولَ يناسب بعده إلَ الأبواب التي  دل على الأنواع وذ ر بِب الإيمان بعد ذ ر  تاب الإيمان 

ه صلى الله علي1لَ طائ  ،ته على ما لَ يخفى وليَّ م رواية الأصيلَ ذ ر لفظ بِب وقد أخرج قوله
الحديث هنا مسندا وم غيره أييا على ما نبينه عن قريب إن واُّ الله لإس م على خمَّ وسلم بنِ ا

ه من  سمية الشَُّ بِسم بعيه قلت لَ  سمية هنا ولَ إط ق   عاَ وقال بعيهم واقتَاره على طرَ
أولَ بعيه  اسم بعض الشَُّ على الشَُّ وإنما البخاري لما أراد أن يبوب على هذا الحديث بِبِ ذ ر

تفى عن ذ ر  له عند الباب بذ ره إيَه مسندا َيما بعد َاَهم وال  م م الإيمان لأ   التبويب وا 
                                                                                             على أنواع.

ته وآمنته غيري ثُ يقال ان أَعال من الأمن يقال آمنالأول م معناه اللغوي: قال الزمخشري رحْه الله الإيم
آمنه إذا صدقه وحقيقته آمنه الت ذيب والمخالفة وأما  عديته بِلباُّ َلتيمينه معنى أقر واعترف وأما ما 
ح ى أبو زيد عن العرب ما آمنت أن أ د صحابة أي ما و قت َحقيقته صرت ذا أمن به أي ذا 

ذا أمن وس ون ثُ ينق  إَ    مه وحقيقة قوأم آمنت صرتس ون وطمأنينة وقال بعض وراح  
الو وق ثُ إَ التَديق ولَ خفاُّ أن اللفظ مجاز بِلنسبة إَ هذين المعنييْ لأن من آمنه الت ذيب َقد 

  .                    صدقه ومن  ان ذا أمن َهو م و وق وطمأنينة َهو انتقال من الملزوم إَ ال زم

 َقد اختلف أه  القبلة م مسمى الإيمان م عرف الشرع علىعرف الشرع : ناه بِعتبار الثانِ م مع
  َرق. أربق

َرقة : قالوا الإيمان َع  القلب َقط وهؤلَُّ قد اختلفوا على قوليْ أحدهما هو مذهب المحققيْ وإليه 
الحسيْ بن الفي  ذهب الأوعري وأ ثر الأئمة  القاضَ عبد الجبار والأستاذ أُ إسحق الإسفراينِ و 

نه مجرد التَديق بِلقلب أي  َديق الرسول صلى الله عليه وسلم م    ما علم مجيئه به وغيرهم أ

                                                           
54 Suryadilaga, Metodologi Syarah…, 54. 
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يعتبَ بِليرورة  َديقا  ازما مطلقا أي سواُّ  ان لدلي  أو لَ َقوأم مجرد التَديق إوارة إَ أنه لَ 
ول صلى الله عليه لَ يعلم بِليرورة أن الرسَيه  ونه مقرونَ بعم  الجوارح والتقييد بِليرورة لإخراج ما 

وسلم  اُّ به  الَ تهاديَت  التَديق بأن الله  عاَ عالم بِلعلم أو عالم بذا ه والتَديق ب ونه مرئيا 
أو غير مرئَ َإن هذين التَديقيْ وأمثاأما غير داخلة م مسمى الإيمان َلهذا لَ ي فر من ر 

 َإنه غير  اف م حَول الإيمان والتقييد ازم لإخراج التَديق الظنِالَ تهاديَت بِلإجماع والتقييد بِلج
بِلإط ق لدَق وهم خروج اعتقاد المقلد َإن إيمانه صحيح عند الأ ثرين وهو الَحيح: َإن قي  
اقتَر النبي صلى الله عليه وسلم عند سؤال  بَي  عليه الس م عن الإيمان م الحديث الذي رواه عمر 

لله وم ئ ته و تبه ورسله واليوم الْخر َلم زيد عليه الإيمان الله عنه بذ ر الإيمان بِ بن الخطاب رضَ
ب   ما  اُّ به رسول الله صلى الله عليه وسلم قلت لَوتمال الإيمان بِل تب عليه لأن من جملة 

م  ال تب القرآن وهو يدل على و وب أخذ    ما  اُّ به صلى الله عليه وسلم بِعتقاد حقيقته والع
ة الله  عاَ وحده بِلقلب به لقوله  عاَ }وما آ تا م الرسول َخذوه{ والقول الثانِ أن الإيمان معرَ

والإقرار بِللسان ليَّ بر ن َيه ولَ ورط حتى أن من عرف الله بقلبه ثُ  حد بلسانه ومات قب  أن 
ة ال تب والر  س  واليوم الْخر َقد يقربه َهو مؤمن  ام  الإيمان وهو قول  هم بن صفوان وأما معرَ

أ ا غير داخلة م حد الإيمان وهذا بعيد من الَواب لمخالفة ظاهر الحديث والَواب ما زعم 
                                                                              ح اه.                   

الإقرار بِللسان هو الإيمان هم أييا َريقان الأول أن والفرقة الثانية قالوا أن الإيمان عم  بِللسان َقد و 
ة ورط ل ون الإقرار اللسانِ إيمانَ لأ ا  ة م القلب َالمعرَ َقط ول ن ورط  ونه إيمانَ حَول المعرَ
داخلة م مسمى الإيمان وهو قول غي ن بن مسلم الدمشقَ والفي  الرقاوَ الثانِ أن الإيمان مجرد 

ناَق مؤمن الظاهر  اَر السريرة َيثبت له ح م المؤمنيْ ول ال رامية وزعموا أن المالإقرار بِللسان وهو ق
 م الدنيا وح م ال اَرين م الأخرة.55                                                                        

 

4. Maud}u>’i (Tematik) 

Definisi metode maud}u>’i adalah mengumpulkan ayat-ayat Alquran atau 

hadis yang terkait dengan topik tertentu. Hadis disusun dengan penjelasan dan 

penafsiran dalam masalah tertentu serta asbabul wurud-nya. Metode maud}u>’i 

                                                           
55 Badr al-Di>nqAbi> Mahmu>d ibn Ahma>d al-‘Ayni, ‘Umdatu al-Qa>ri> Sharh S}ahi>h al-Bukha>ri>, Juz 1 (Beirut: Da>r 

al-Kutubqal-‘Alamiyah, 2001), 172. 
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betujuan untuk menemukan makna substansial dari suatu hadis yang dibahas. 

Metode ini mencakup semua kasus yang terlihat adanya ikhtilaf di dalam hadis 

sehingga penyelesaian ikhtilaf hadis hanya pada kasus perbedaan makna hadis. 

Perkara yang shubhat dapat dijelaskan dengan yang muhkam. Perkara yang mut}laq 

pula dibatasai dengan yang muqayyad. Sehingga hal-hal yanglumum dapat 

ditafsirkanqdengan hal-hal yanglkhusus. Pada akhirnya maksud sebenar suatu 

hadis menjadi lebih jelas dan dapat diamalkan.56 

Berikut merupakan contoh metode maud}u>’i: 

 

 ) تاب اأارة, بِب المياه( 57
هُوَ »مِ الْبَحْرِ:  -صلى الله عليه وسلم  -قاَلَ رَسُولُ اللََِّّ قاَلَ:  -رضَ الله عنه  -عَنْ أَُِ هُرَيْ رَةَ 

تَ تُهُ  بَةَ وَاللَّفْظُ لَهُ, وَصَحَّحَهُ ابْنُ خُزَيْمةََ وَالترِِْ «. الطَّهُورُ مَاؤُهُ الحِْ ُّ مَي ْ مِذِيُّ  أَخْرََ هُ الْأَرْبَ عَةُ, وَابْنُ أَُِ وَي ْ
َُّ وَأَ وَرَوَاهُ مَ  .                                                                                 حَْْدُ الِك  وَالشَّاَِعِ  

 إِنَّ الْمَاَُّ »صلى الله عليه وسلم:  -قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اللََِّّ  -رضَ الله عنه  -وَعَنْ أَُِ سَعِيد  الْخدُْريِِِ 
سُهُ  ُّ   طَهُور  لََ يُ نَجِِ َْ                                           َ  ةَُ وَصَحَّحَهُ أَحَْْدُ.    أَخْرََ هُ الثَّ «. وَ

 

 َِِ إِنَّ الْمَاَُّ لََ »صلى الله عليه وسلم:  -قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ  -رضَ الله عنه  -وَعَنْ أَُِ أمَُامَةَ الْبَاهِلِ
سُهُ  ُّ , إِلََّ مَا غَلَبَ يُ نَجِِ َْ أَخْرََ هُ ابْنُ مَاَ هْ وَضَعَّفَهُ أبَوُ «. , وَلَوْنهِِ عَلَى رقِِهِ وَطَعْمِهِ  وَ

                                                                                                             .  حَاتِِ 

 

Para ulama’ hadis ada yang menggunakan metodeqmaud}u>’i dalam 

penulisan kitab hadis mereka. Berikut merupakan langkah-langkah penelitian hadis 

dengan metode maud}u>’i: 

                                                           
56 Maulana Ira, “Studi Hadis Tematik”, Vol. 1, No. 2 (Juli-Desember, 2018), 192. 
57 Ahmad ibn ‘Ali> ibnqHajar al-Asqala>ni, Bulu>gh al-Mara>m (Riyad}: Da>r al-Qabs, 2014), 47.  
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a. Menemukan tema atau masalah yang akan diteliti. Mengumpulkan hadis-hadis 

yang setema baik secara lafaz atau makna dengan cara takhrij al-hadith. 

b. Mempelajari tema-temaqyang serupa dan membandingkan berbagaiqsyarah 

hadis yang lain. 

c. Melengkapkan penelitian dengan ayat atau hadis pendukung yang lain. 

d. Menyusun hasil penelitian menurut kerangka besar dan menarik kesimpulan 

dengan menggunakan dasar argumentasi ilmiah.58 

D. Pola Syarah Hadis 

Pengetahuan mengenai pendekatan syarah hadis adalah amat penting. Hal ini 

bertujuan untuk mendapatkan pemahaman hadis yang lebih tepat dan apresiatif. Pada 

penelitian ini akan dibahas beberapa pendekatan syarah hadis. Antaranya adalah 

pendekatan historis, bahasa dan maqas}id shari’ah. 

1. Historis 

Memahami hadis dengan pendekatan historis adalah mengaitkan antara ide 

dalam hadisqdengan deterninasi sosial dan kondisi historisqkultural yang 

mengitarinya. Konsep ideal moral dari hadis disesuaikan dengan perubahan dan 

perkembangan zaman. Pendekatan historis juga mengkaji peristiwa atau situasi 

yang terkait dengan sebab munculnya suatu hadis. Pendekatan ini sangat diperlukan 

bagi memahami hadis Nabi secara komprehensif. Ini karena apa yang Nabi 

sabdakan tidak terlepas dari kondisi yang meliputi masyarakat di masa itu.59  

Hadis-hadis Nabi ada yang berkaitan dengan kondisi waktu tertentu bagi 

mengatasi masalah yang timbul pada ketika itu. Antara cara yang terbaik dalam 

                                                           
58 Muhammad Yusuf, Metodeqdan Aplikasi Pemaknaan Hadis (Yogyakarta: Sukses Offset, 2008), 29: Maulana 

Ira, “Studi Hadis Tematik”, Vol. 1, No. 2 (Juli-Desember, 2018), 194. 
59 Suryadilaga, Metodologi Syarah…, 62. 
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memahami hadis adalah dengan melihat kepada sebab khusus adanya suatu hadis 

dan kaitannya dengan‘illah tertentu. Adakalanya suatu hukum dalam hadis dilihat 

besifat umum dan tidak terbatas. Jika diteliti lebih lanjut, dapat diketahui bahwa 

hukum tersebut adalah berkaitan dengan suatu ‘illah yang khusus. Hukum tersebut 

akan tetap berlaku jika ‘illah-nya masih ada.60 

Pengetahuan mengenai asba>bul wurud hadis dilihat amat penting sebelum 

seseorang menggunakannya sebagai dalil. Hal ini bertujuan untuk memahami hadis 

berpandukan situasi dan sebab yang mengiringinya. Kebanyakan hadis Nabi terkait 

dengan lingkungan dan suasana pada masa kehidupan Nabi. Seiring perubahan 

zaman, hadis perlu dipahami sesuai dengan asba>bul wurud-nya dan melihat kepada 

suasana yang telah berubah.61 

2. Bahasa  

Umum mengetahui bahasa Alquran adalah bahasa Arab. Nabi s}allallahu 

‘alaihi wasallam juga menyampaikan risalah kepada umatnya dalam bahasa Arab. 

Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Shu’ara> ayat 192-195: 

لَمِيَْ ) ( عَلَىَٰ قَ لۡبِكَ لتَُِ ونَ مِنَ ٱلۡمُنذِريِنَ ١٩٣( نَ زَلَ بهِِ ٱلرُّوحُ ٱلۡأَمِيُْ )٢١٩وَإِنَّهُۥ لتََنزيُِ  رَبِِ ٱلۡعََٰ
(١٩٤ ِ (١٩٥) مُّبِيْ( بلِِسَان  عَرَُِ  

 

Dan sungguh, (Alquran) iniqbenar-benar diturunkan oleh Tuhan seluruh 

alam. Yang dibawa turun oleh al-Ruh al-Ami>n. Ke dalamqhatimu (Muhammad) 

agar engkau termasukqorang yang memberi peringatan. Dengan bahasaqArab 

yang jelas62 

 

                                                           
60 Yusuf Qardawi, Kaifa Nata’a>malqma’a al-Sunnahqal-Nabawiyyah, Bagaimana MemahamiqHadis Nabi, Ter. 

Muhammad al-Baqir (Bandung:qKarisma, 1993), 131. 
61 Abdul Majid Ghouri, Asas-asas Berinteraksi Denganqal-Sunnah al-Nabawiyyah (Selangor: Penerbit KUIS, 

2015), 207. 
62 Departmen AgamaqRI, Al-Qur’an dan Terjemahannyaq(Surabaya: CV Karya Utama,q2000), 375.  
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Pemahaman hadis dengan pendekatan bahasa terfokus pada beberapa 

aspek. Antaranya adalah struktur bahasa dan kata-kata yang terdapat dalam matan 

hadis. Penelitian terhadap kata-kata sama ada yang lumrah digunakan pada masa 

Nabi atau  kata-kata baru dalam literatur Arab. Selain itu, penelusuran makna kata-

kata dalam matan hadis apakah yang diucapkan Nabi sama makna yang dipahami 

oleh peneliti. Kesemua aspek tersebut adalah penting bagi mendapatkan 

pemahaman yang benar terhadap hadis Nabi.63 Memahami hadis dengan 

pendekatan bahasa (linguistik) adalah wajib karena hadis Nabi semuanya 

berbahasa Arab. Melalui pendekatan bahasa, para ulama’ hadis dapat 

membersihkan hadis-hadis palsu yang berpunca dari permasalahan politik dan 

perbedaan fiqih.  

3. Maqa>s}id al-Shar’iah 

Setiap hukum yang disyariatkan oleh Allah bertujuan untuk memberi 

mas}lahah (manfaat) dan menghindar mafsadah (keburukan) dari manusia. Maqa>s}id 

adalah hukum yang diperintah dan dilarang oleh Allah bagi mencapai tujuan 

pengabdian seorang hamba kepada tuhannya. Maqa>s}id bukan hanya bertujuan 

untuk memelihara kemaslahatan dari aspek agama bahkan juga keduniaan.64  

Maqa>s}id al-shari’ah adalah himpunan perkara yang dituntut daripada 

mas}lahah-mas}lahah berkaitan hukum syara’ seperti mas}lahah puasa untuk 

mencapai ketaqwaan dan mas}lahah pernikahan untuk memelihara pandangan dan 

                                                           
63 M. Isa H.lA. Salam, Metodologi KritiklHadis (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2004), 76:qAlfatih 

Suryadilaga, Metodologi SyarahqHadis (Yogyakarta: Kalimedia, 2017), 111. 

 
64 Faisal Ahmad Shah, KaedahlTepat Memahami Hadis (Kuala Lumpur:lPenerbit Universiti Malaya, 2017), 

120. 
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kemaluan. Tujuan pendekatanlmaqa>s}id al-shari’ah adalah dapat memahami suatu 

hukum dan menerima hukum syara’ldengan hati yang lapang.65  

Kata al-‘Izz bin Abdul Salam:   

 وقد علمنا من موارد الشرع ومَادره أن مطلوب الشرع إنما هو مَالح العباد م دينهم ودنياهم66

 

Dan kami mengetahui dari sebab syara’ dan sumbernya bahwa objektif 

syara’ adalah untuk memelihara kemaslahatan hamba dalam urusan agama dan 

dunianya. 

 

Ilmu maqa>s}idlal-shari’ah amat pentingldalam memahami teks hadis. 

Antara kepentingan maqa>s}id al-shari’ah dalam memahami hadis adalah dapat 

melakasanakn tujuan syara’ di balik pensyariatan suatu hukum. Tidak dinafikan 

kadangakala pemahaman hadis secara literal tidak menepati objektif syara’. Selian 

itu, pendekatan maqa>s}id al-shari’ah berperan untuk memelihara mas}lahah dan 

menghindar kesalahan dalam menafsirkan teks hadis. Tiada hukum syara’ di dalam 

Islam melainkan untuk memelihara kemaslahatan hambanya67. 

                                                           
65 Ghouri, Asas-asas Berinteraksi…, 221. 
66 Abi> Muhammadl‘Izz al-Di>n ‘Abdu al-Azi>zlibn ‘Abdu al-Sala>m,lQawa>’id al-Ahka>m fi> Mus}a>lihlal-Ana>m, Juz 

1 (Kairo: Maktabah al-Kuliyyah al-Azhariyyah, 1991), 37. 
67 Muhamad Rozaimi bin Ramle, “Fahm al-Hadi>th fi> D}au’i al-Maqa>s}id al-Shar’iyyah”, Jurnal Ilmiah Berwasit, 

No. 5 (Juni, 2015), 12. 
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BAB III 

SHEIKH ABDULLAH BASMEIH 

DAN KITAB MASTIKA HADIS 
 

 

A. Riwayat Hidup 

 

1. Latar Belakang Keluarga 

Namaglengkapnya adalah AbdullahBBasmeih bin MuhammadBBasmeih. 

Nama Basmeih merupakan asal kata باسميح (Basumayh) yaitu suatu gelar yang 

diberikan kepada golongan pedagang dari Had}ramaut. Perkataan ‘Ba’ pada nama 

Basmeih dinisbatkan kepada mereka yang datang dari wilayah Had}ramaut seperti 

Bafa>qayh, Barakhbah, Baghdayh, Bajnayh dan lain-lain.  

Basmeih dilahirkannpada tanggall29 Disember11913 di Ma’abdah, suatu 

kawasan yang berdekatan dengan Masjid al-Haram. Beliau wafat pada 14 Juli 1996 

dan dimakamkan di Tanah Perkuburan Islam Keramat. Nama ayahnya adalah 

Sheikh Muhammad Basmeih bin Salleh Basmeih. Ayahnya lahir di Had}ramaut dan 

berhijrah ke Makkah bersama kakenya, Salleh. Manakala ibunya bernama Aisyah 

bintilAbdullah binlHammad. Beliau lahir di wilayah Bis}rah, ArablSaudi. Sebelum 

pernikahannya dengan Aisyah, ayahnya pernah bernikah dengan wanita Melayu di 

Melaka dan dikurniakan seorang anak perempuan. Namun keduanya meninggal 

dunia setelah mereka kembali ke Makkah.68        

                                                           
68 Wan Ramizah Hasan, Sheikh Abdullah Basmeihl(Kuala Lumpur: Dewan Bahasa danlPustaka, 2019), 2.  
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Ketika Basmeih berusia dua tahun, Aisyah telah meninggal dunia. Basemih 

kehilangan kasih seorang ibu pada usia yang masih kecil. Setelah kematian ibunya, 

Basmeih dipelihara oleh ibu saudaranya yang bernama Khadijah Hammadah. 

Khadijah memelihara Basmeih dengan penuh kasih sayang seperti anaknya sendiri. 

Sewaktu Basmeih dipelihara oleh ibu saudaranya di Makkah, bapanya telah 

bernikah dengan seorang wanita Melayu dari Melaka yang bernama Chik binti Haji 

Kesah. Pernikahannya dengan Chik merupakan pernikahan yang ketiga. Basmeih 

memiliki dua saudara laki-laki hasil perkahwinan ayahnya dengan Chik. Dua orang 

saudaranya bernama Sheikh Said dan Sheikh Salim. Rentang usia antara Basmeih 

dengan saudaranya tidak jauh, hanya sekitar tiga atau empat tahun.69  

Pada tahun 1937, Basmeih berhijrah ke Singapura untuk mencari pekerjaan. 

Ketika usianya 26 tahun, Basmeih bernikah bersama seorang wanita dari Melaka 

yang bernama Hajah Hawa binti Haji Mohd Ali. Hasil pernikahannya ini, beliau 

dikaruniai 23 oranglanak. Namun yanglhidup hanya 14lorang, enam laki-laki dan 

delapan perempuan. Nama putra-putrinya adalah Badariah, Khadijah, Aisyah, 

Fatimah, Azizah, Ali, Abdul Rahman, Rahmah, Mansur, Ahmad, Fauziah, Faisal, 

Habsah dan Mustafa. Kesemua putra-putrinya dilahirkan dan disekolahkan di 

Singapura. Setelah 49 tahun mereka bernikah, Hajah Hawa meninggal dunia pada 

19 Juli 1987. Kematian Hajah Hawa telah meninggalkan kesan yang mendalam 

pada Basmeih. Setelah beberapa bulan, beliau bernikah lagi bersama Hajah Rahmah 

binti Abu Taib. Namun pada pernikahannya yang kedua ini, mereka tidak dikaruniai 

anak.70 

                                                           
69 Ibid., 3. 
70 Ibid., 7. 
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2. Peribadi 

Sheikh Abdullah Basmeih memiliki peribadi yang tegas dan berani. Beliau 

membenci orang yang memandang rendah pada Islam dan kebudayaan sastera 

Melayu. Pernah suatu ketika, Basmeih membantah Kasim Ahmad yang merupakan 

seorang anti hadis di sebuah majlis yang diselenggarakan oleh Angkatan Belia 

Islam Malaysia (ABIM). Basmeih juga merupakan seorang jurnalis yang berani 

mengkritik hal-hal yang dilihat tidak benar. Pernah suatu ketika, Basmeih 

menantang Perdana Menteri Singapura, Tan Sri Lee Kuan Yee untuk berdebat di 

televisi. Beliau seorang yang amanah dalam penulisannya. Kesemua penulisan 

beliau dihasilkan dengan usaha keras dan teliti. Selian itu, Basmeih juga seorang 

yang penyabar. Pada suatu ketika, hasil karya beliau yang berjudul “Muqaddam 

Alquran” telah diplagiasi. Beliau pernah berkata: 

Golongan ini tidak akan terlepas daripada balasan Allah yang setimpal 

dengan jenayah mereka, kalau tidak di dunia sudah tentu di akhirat.     

  

Namun sebelum beliau wafat, mereka telah memohon maaf pada Basmeih. 

Beliau memaafkan mereka dengan syarat tidak mengulanginya lagi. Meskipun 

Basmeih dikenali sebagai seorang yang cepat marah dalam kalangan teman-

temannya, sifat tersebut mulai berubah apabila usianya semakin meningkat.71  

3. Pendidikan 

 

Pendidikan awal Sheikh Abdullah Basemih bermula sejak usianya tujuh 

tahun di Makkah. Pada ketika itu, Basmeih mempelajari ilmu agama di Suq al-Layl 

yaitu suatu kawasan yang terletak berhampiran dengan Masjid al-Haram. Basmeih 

berhasil untuk mengkhatamkan Alquran dan telah mahir membaca dan menulis. 

                                                           
71 Ibid., 23. 
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Pendidikan ilmu agama dan penguasaan bahasa Arab pada usia yang masih kecil 

lagi telah membantu Basmeih dalam menterjemah kitab-kitab Arab ketika usianya  

dewasa. Pada tahun 1927, ayahnya telah membawa Basmeih berhijrah ke Tanah 

Melayu. Basmeih telah dipelihara oleh ayah dan ibu tirinya yang bernama Yang 

Chik di Kampung Pengkalan Balak di Melaka. Ketika di Melaka, Basmeih telah 

dimasukkan ke Sekolah Melayu Pengkalan Balak untuk mempelajari bahasa 

Melayu. Setelah tamat pendidikannya di sekolah, Basmeih tidak lagi menyambung 

pelajarannya karena mengalami masalah keuangan dan perlu membantu ibu tirinya 

untuk mencari nafkah keluarga. Ayahnya telah meninggal dunia sewaktu Basmeih 

masih lagi bersekolah.  

Setelah kematian ayahnya, Basmeih melakukan berbagai pekerjaan seperti 

berniaga di pasar, bersawah dan lainnya. Riwayat pendidikan Basmeih tidak seperti 

kebanyakan ulama’ yang lain. Walaupun begitu, Basmeih seorang yang rajin 

membaca dan mampu menguasai Bahasa Arab dan Bahasa Melayu dengan baik. 

Basmeih sering bergaul dengan masyarakat Melayu dan meminati penulisan 

Pendeta Za’ba, seorang penulis yang terkenal di Tanah Melayu.72 Sheikh Abdullah 

Basmeih pernah berguru dengan Profesor Dr. Hamka, seorang ulama dan penulis 

yang terkenal di Indonesia. Pertemuan Basmeih dengan tokoh-tokoh yang hebat 

telah mempengaruhi keperibadiannya dan juga penulisannya.73 

4. Pekerjaan 

 

Basmeih melakukan berbagai pekerjaan sebelum menjadi seorang penulis.   

Beliau pernah bekerja sebagai buruh hutan di Pahang. Pada tahun11936, Basmeih 

                                                           
72 Ibid., 5. 
73 Ibid., 27. 
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bekerjaasebagai pembantuutukang masak diiSekolah Inggeris Bandar Hilir. 

Sewaktu Basmeih bekerja di sana, beliau telah menulis artikel pertamanya yang 

mengkritik sikap pelajar Melayu sering gagal dalam ujian Junior Cambridge. 

Artikel beliauuyang diterbitkan oleh Warta Melayu telah menjadi populer dan 

menarik minattorang ramai untuk membacanya. Pada tahun 1937, Basmeih 

berhijrah ke Singapura untk mencari pekerjaan baru. Setelah bernikah dengan 

Hajah Hawa, beliau membuka warung rujak. Minat beliau dalam bidang penulisan 

amat tinggi. Basmeih sering menulis jika tiada pelanggan di warungnya. Beliau 

berhasil menulis sebuah buku yang berjudul Salahuddin al-Ayyubi dan diterbitkan 

oleh Penerbitan Kenari. Beliau berkenalan dengan ramai penulis yang terkenal 

dalam koran Warta Melayu di warung beliau.74 

Pada tahun 1950, Basmeih bekerja sebagai pembantu penulis di Qalam 

Press. Beliau menterjemah pelbagai karya di Qalam Press selama 12 tahun. 

Selanjutnya pada tahun 1964, Basmeih berkhidmat sebagai editor agama di 

perusahaan Utusan Melayu, Singapura. Beliau juga telah dipilih menjadi Ahli 

Majlis PenasihatlIslam Singapura dan Ahli JawatankuasalLembaga Bahasa 

Melayu. 

Sewaktu negara Malaysia berpisah dengan Singapura pada 9 Ogos 1965, 

Basmeih dan keluarganya berpindah ke Kuala Lumpur, Malaysia. Beliau 

berkhidmat di perusahaan Utusan Melayu Kuala Lumpur dari tahun 1965 hingga 

1968. Setelah berkhidmat di Utusan Melayu, Basmeih ditugaskan untuk berkhidmat 

di Jabatan Perdana Menteri dari tahun 1968 hingga 1987. Beliau bukan hanya 

                                                           
74 Ibid., 9. 
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menulis tafsir Alquran, bahkan menterjemah dan menulis hadis-hadis Nabi dan 

kitab-kitab yang lain.75  

B. Karya Tulis 

 

Sheikh Abdullah Basmeih telah menulis berbagai karya sepanjang hidupnya.  

Berikut merupakan contoh karya yang ditulis oleh beliau.  

Contoh karya-karya di warung rujak: 

 

1. Salahuddin al-Ayyubi (buku terjemahan pertama di Singapura).  

2. Teguran Cara Berwudhu’(artikel pertama di Warta Malaya, Singapura).  

3. Artikel terjemahan majalah al-Musawwar.  

Contoh karya-karya di Perusahaan Qalam Press: 

1. Sejarah Siti Aishah (1950). 

2. Sejarah Hidup Baginda Ali (1950). 

3. SejarahhHidup Abu Bakar al-Siddikk(1951). 

4. SejarahhHidup Nabi Muhammadd(1952-1953). 

5. Tariq bin Ziyad (1952). 

6. Berjihad Pada Jalan Allah (1953). 

7. Sejarah Hidup Bilal (1955). 

8. Sejarah Hidup Khalid al-Walid (1957). 

Contoh karya-karya di Perusahaan Utusan Melayu, Kuala Lumpur: 

1. Artikel “Badan Fatwa al-Azhar dan Masalah Pemindahan Mata). 

2. Kebenaran Islam Menawan Hati Sarjana Barat: Kisah Paderi Besar Brimingham  

                                                           
75 Ibid., 17. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Menyembunyikan Keislamannya. 

Contoh karya-karya di Bagian Hal Ehwal Islam, Jabatan Perdana Menteri  

1. Tafsir Pimpinannal-Rahman kepadaaPengertian Al-Qur’an. 

2. Siri Mastika Hadith, sebanyak tiga jilid.  

3. Panduan Mengurus Jenazah. 

4. Khutbah Haji Wida’, Khutbah Rasulullah. 

5. Kedudukan Masjid Dalam Islam. 

6. Panduan Zakat dan Kkairat. 

C. Kitab Mastika Hadis 

1. Latar Belakang Penulisan 

Sheikh Abdullah Basmeih menjadi semakin terkenal setelah beliau menulis 

kitab tafsirnya yang berjudul, Tafsir Pimpinannal-Rahman kepadaaPengertian 

Alquran.  Perdana Menteri Malaysia pada ketika itu, Tun Abdul Razak bin Husein 

merasakan perlunya penulisan kitab hadis di Malaysia. Maka, Perdana Menteri 

telah mengarahkan Basmeih bersama penulis yang lain untuk menulis kitab hadis. 

Pada bagian muqaddimah kitab, Tun Abdul Razak ada menyebutkan alasan singkat 

penulisan kitab Mastika Hadis: 

Sebagaimanaldimaklumi, bahwa sebelum ini kitab1tafsir Alquran 

“Pimpinan al-Rahman kepada Pengertian Alquran” telah diterbitkan oleh majlis 

kebangsaan bagi hal ehwal agamaqIslam dalam tiga jilid danqtelah mendapat 

sambutan yang sangat baikldari seluruh masyarakat Islam negara kitalini. Kitab 

“Pimpinan al-Rahman kepada Pengertian Alquran” itu telahqmembawa 

pengertian Alquran dengan huraian yangqjelas, bahasa yang baik dan cetakan 

yang sempurnaqkepada umat Islamqnegara kita ini. Kitab Mastika Hadis 

Rasulullah ini pula adalahqlanjutan yang perlu dari kitabqtafsir Alquran itu tadi, 

untuk memberi huraian yang lebihqjelas dan terang lagiqtentang Islam dan 
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ajaran-ajarannyaqdari hadis-hadis Rasulullah, junjungan yang diutuskan untuk 

membawa petunjuklAllah kepada umat manusia.76   

 

Kitab Mastika Hadis ditulis dalam tulisan jawi. Hal ini supaya masyarakat  

dapat membaca dan mempelajari hadis-hadis Nabi. Kitab Mastika Hadis memiliki 

3 jilid. Jilid pertama ditulis oleh Sheikh Abdullah Basmeih bersama dua orang 

penulis iaitu Haji Muhammad Nor bin Ibrahim, mufti Negeri Kelantan dan Haji 

Ismail bin Yusuf, pembantu mufti Negeri Kelantan. Jilid pertama diterbitkan pada 

1973 bersempena Majlis Bacaan Alquran Peringkat Antarabangsa. Pada bagian 

muqaddimah kitab, terdapat penjelasan secara ringkas istilah ilmu hadis. Jilid kedua 

dan ketiga ditulis oleh Basmeih secara sendiri. Jilid kedua diterbitkan pada Januari 

1984, manakala jilid ketiga pula diterbitkan pada 1997. Basmeih berhasrat untuk 

menulis jilid yang keempat, namun takdir Allah beliau telah wafat. Beliau hanya  

mengumpulkan bahan-bahan untuk penulisan jilid empat yang berisi bab haji.77 

2. Sistematika Penyusunan  

Pada umumnya, sistematika penyusunan kitab Mastika Hadis dicantumkan 

berdasarkan tema tertentu seperti adanya bab beriman kepada Allah, bab solat dan 

lainnya. Sistematika penulisan Basmeih bermula dengan ayat Alquran yang 

berkaitan bab, kemudian diikuti dengan hadis, keterangan dan huraian hadis. 

Berikut ini deskripsi terkait penulisan kitab Mastika Hadis: 

a. Pembahasan istilah ilmu hadis secara ringkas 

                                                           
76 Sheikh Abdullah Basmeih, Mastika Hadis Rasulullah, Jilid 1 (Kuala Lumpur: Pustaka Nasional Malaysia, 

2000), 1. 
77 Farid RavilAbdullah, “Syeih Abdullah Basmieh bin Muhammad Basmeih: Kajian Terhadap Mastika Hadis”, 

Jurnal IlmiahlBerimpak, Bil 1 (Julai, 2011), 77.  
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Sheikh Abdullah Basmeih membahas beberapa istilah ilmu hadis seperti 

pengertian hadis Nabi, pengertian hadis qudsi dan lainnya dalam bagian 

muqaddimah kitab. Hal ini dapat dilihat dari contoh berikut: 

Pengertian Hadis Nabi: 

Hadis Nabi ialah berita-berita sabdaqNabi s}allallahu ‘alaihi wasallam, 

perbuatannya dan taqrirnyaq(ketiadaan larangannya) terhadap sesuatu yang 

dilakukan orangqsetelah baginda mengetahuinya, juga berita sifat tubuhqbadan 

dan keperibadiannya yang mulia.78 

           Pengertian Hadislqudsi: 

Hadis qudsi ialah berita-beritalfirman tuhan yang disampaikan erti 

maksudnyaloleh Rasulullah s}allallahu ‘alaihi wasallam.79 

 

b. Hadis-hadis berkaitan asas agama Islam   

Penulis memulakan kitab Mastika hadis dengan mencantumkan 42 hadis 

dalam bagian muqaddimah. Hadis-hadis tersebut merupakan hadis berkaitan asas-

asas agama Islam. Berikut contoh hadis yang dicantumkan dalam muqaddimah 

kitab, bab agama yang diridhai Allah: 

سَ     لَّمَ  قَ     الَ: ُ       ُّ أمَُّ     تِي يَ     دْخُلُونَ الجنََّ     ةَ إِلََّ مَ     نْ عَ     نْ أَُِ هُرَيْ      رةََ أنََّ رَسُ     ولَ اللََِّّ صَ     لَّى اللهُ عَلَيْ     هِ وَ 
ََ      انِ ََ قَ      دْ أَبََ 80   أَبََ قَ      الُوا:يََ رَسُ      ولَ اللََِّّ  وَمَ      نْ يََْبََ  قَ      الَ: مَ      نْ أطََ      اعَنِِ دَخَ      َ  الجنََّ      ةَ وَمَ      نْ عَ

                                                                                                    

Telah menceritakan kepada kamiqMuhammad ibn Sina>n, telah 

menceritakan kepadaqkami Fulayh, telah menceritakan kepadaqkami Hila>l ibn 

‘Ali dari ‘At}a>’ ibnqYasa>r, dari Abi> Hurairah bahwa Rasulullah s}allallahu ‘alaihi 

wasallam bersabda: “Sekalian umatku akan masuk syurga kecuali orang yang 

enggan”, para sahabat bertanya: “Ya Rasulullah, siapakah orang yang enggan 

itu?”, Baginda menjwab: “Siapa yang taat kepadaku akan masuk syurga dan 

siapa yang derhaka kepadaku maka sesungguhnya ia telah enggan”81 

 

                                                           
78 Basmeih, Mastika Hadis Rasulullah, Jilid 1…, 9. 
79 Ibid., 9. 
80 Abi> ‘Abdillah Muhammad ibn Isma>’ilqal-Bukhari>, S}ahi>h al-Bukhari> (Beirut:lDa>r Ibn Ka>thi>r,2002 ), 1798. 
81 Basmeih, Mastika Hadis Rasulullah, Jilid 1…, 39. 
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Daftar Isi Bab Muqaddimah 

No Bab 

1 Sebenar-Benar Perkataan dan Sebaik-Baik Jalan Pimpinan1 

2 Wajib Berpegang Teguh kepada Kitab Allah1 

3 Agama yang Diridhai Allah ialah Islamq 

4 Kelebihan Agama Islam1 

5 Rukun-Rukun Agama (Iman, Islam dan Ihsan)1 

6 Iman dan Islam Yang Sempurnaq 

7 Wajib Menuntut Ilmu Agama dan Kelebihannyaq 

8 Wajib Menyampaikan Ilmu Agama dan Kelebihannyaq 

9 Wajib Bersikap IkhlasqDalam Menuntut Ilmu danqDalam Mengerjakan 

Suatu Amal Ibadatqatau Taat 

10 Nilai Segala Amal Berdasarkan Niatq 

 

c. Hadis disusun dengan bab  

Kitab Mastika Hadis memiliki 3 jilid. Basmeih menyusun bab dalam 

Mastika Hadis bermula dengan hadis-hadis berkaitan aqidah dan seterusnya 

ibadah. Berikut contoh hadis dalam bab beriman kepada Allah, jilid pertama: 

هُمَا  قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّ  ُ عَن ْ ََ اللََّّ ى اللهُ عَلَيْهِ عَنْ أَُِ مَعْبَد   مَوََْ ابْنِ عَبَّاس   عَنِ ابْنِ عَبَّاس  رَضِ
ََ اليَمَنِ: إِنَّكَ سَتَأْتِ قَ وْمًا أهََْ  ِ تَاب   َإَِذَا  ِ وَسَلَّ  ََ مَ لِمُعَاذِ بْنِ َ بَ   حِيَْ بَ عَثَهُ إِ تَ هُمْ  َاَدْعُهُمْ إِ ئ ْ

ُ  وَأَنَّ ُ َمَّدًا رَسُولُ اللََِّّ 82                                                               أَنْ يَشْهَدُوا أَنْ لََ إلَِهَ إِلََّ اللََّّ
 

 

Dari Abi> Ma’id, maula ibn Abbas rad}iyallahu ‘anhuma berkata, Rasulullah 

s}allallahu ‘alaihi wasallam bersabda kepada Mu’a>dh ibnnJabal ketika baginda 

mengutusnyaake negeri Yaman, “Sebenarnya engkau akan sampaiqkepada 

suatu kaum ahli kitab, kemudianqapabila engkau menemui mereka maka 

                                                           
82 al-Bukhari>, S}ahi>h al-Bukhari…, 354. 
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serukanlah mereka supaya merekaqmeyakini bahwa sesungguhnya tiada tuhan 

yang berhak disembah melainkan Allahqdan Muhammadqadalah pesuruh 

Allah.83  

     

                 Daftar Isi Bab Jilid 1-3 

Jilid Bab Fasal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

I 

 

Beriman Kepada Allah 

 

Mengenal Allah dan mengesakannya  

Membersihkan tauhid dari sebarang 

syirik 

 

 

Beriman Kepada Rasul-

Rasul Allah 

Kerasulan Nabi Muhammad 

Wajib beriman kepadaqsemua rasul-

rasul yang diutus olehqAllah 

Terpeliharanya rasul-rasul dari 

sebarang perkara yang mencacatkan 

kesempurnaan martabatnya 

Beriman Kepada Kitab-

KitabqAllah 

Kitabqsuci Alquran al-Karim 

 

Beriman KepadaqAdanya 

Malaikat 

Berselawat kepada NabiqMuhammad 

danqfaedahnya 

PerihalqJin 

 

 

 

 

 

 

Beriman Kepada Adanya 

 HarilAkhirat 

Keadaan seseorang ketikaqsampaiqajal 

mautnya 

Matinya tiap-tiapqyangqbernyawa 

apakala berakhir umurldunia, kemudian 

semuanyaldihidupkan semulaq 

Perhimpunan makhluk-makhluk ke 

padang mahsyar dan perkara yang 

berlaku di situlsehingga masing-masing 

menerima balasanq 

                                                           
83 Basmeih, Mastika Hadis Rasulullah, Jilid 1…, 166. 
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Keistimewaan Nabi Muhammadqyang 

teragung, yang dipuji olehlsemua yang 

ada di padang mahsyarq 

Perkara ibadah yang mula-mula 

dibicarakan ialah sembahyang 

Kampung tempat balasan, syurga atau 

neraka 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wajib Beriman Kepada 

Qada’ dan Qadar 

Wajib menjaga danlmemelihara, jangan 

rusaknya Iman dan Islamq 

Pengertian yang sebenar tentang dasar 

kebebasanlberagama atau dasar tidak 

ada paksaan dalam agamaq 

Perkara yang menyebabkanqrusaknya 

Iman dan Islam atau yang 

menyebabkan oranglyang 

melakukannya menjadi murtad 

Natijah memahami aqidahlkepercayaan 

yang telah dihuraikan 

Penutup kata: manusia dan dunia 

Apa dia dunia itu? 

 

 

 

 

 

 

 

II 

 

 

 

Kebersihan dan Kesucian 

Dalam Islam 

Hukum air dan bahagiannya 

Benda-benda najis dan cara 

membersihkannya 

Perihal wudhu’  

Perihal mandilwajib 

Bertayamum dan perkara-perkaralyang 

berhubungan dengannya 

 

 

 

 

Sembahyang fardhu yang lima 

Syarat-syarat sah sembahyang 

Azan dan perkra-perkara yang 

berhubungan dengannya 
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Perihal Sembahyang 

Sifat sembahyang: Rukun-rukun dan 

sunat-sunatnya 

Sembahyang sunat dan bahagiannya 

Sujud tilawah dan sujud syukurq 

Sujud sahwi 

Perkaralyang membatalkan 

sembahyang 

Kedudukan masjid dalamlIslam 

Sembahyang berjemaahldan hukum-

hukumnya 

Sembahyang orang musafir 

Sembahyang juma’at 

Sembahyang jenazah dan perkara yang 

berhubung dengan pengkebumiannya 

 

 

 

 

 

 

 

III 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perihal Puasa 

Puasa bulan ramadhanq 

Kelebihan bulan ramadhan dan 

keistimewaannyaq 

Masalahlru’yah 

Rukun-rukun puasa, syaratnya dan 

sunatnya 

Perkara-perkara yang membatalkan 

puasaq 

Hari yang dilarang berpuasa padanyaq 

Hukum puasa orang sakit dan orang 

musafirq 

Puasa sunatq 

Sembahyang terawih dan kelebihannyal 

Malam lailatul qadarl 

Hari Raya ‘aidil fitriq 

 Kedudukan zakat dalam Islam 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Perihal Zakat 

Jenis-jenis harta yang diwajibkan 

zakatnyaq 

Zakat fitrahq 

Orang-orang yang berhak menerima 

zakatq 

Kelebihan sedekah dan khairatq 

 

3. Metode Penyusunan  

a. Hadis ditulis dengan sanad tidak lengkap 

Penulisan hadis dalam kitab Mastika Hadis tidak dicantumkan sanadnya 

secara lengkap. Hadis ditulis dengan mencantumkan rawi pertama dari golongan 

sahabat. Hal ini dapat dilihat dari contoh hadis berikut: 

قَ رَسُو  ََحَسُنَ إِسَْ مُهُ  عَنْ أَُِ سَعِيد  الْخدُْريِِِ أنََّهُ سَِْ لَ اللََِّّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَ قُولُ: إِذَا أَسْلَمَ العَبْدُ 
ََاصُ: الَحسَنَةُ بعَِ  ََ سَبْقِ مِائَةِ يَُ فِِرُ اللََُّّ عَنْهُ ُ  َّ سَيِِئَة  َ انَ زَلَفَهَا  وََ انَ بَ عْدَ ذَلِكَ القِ شْرِ أمَْثاَأِاَ إِ

هَا84                                                            ُ عَن ْ  ضِعْف   وَالسَّ يِِئَةُ بِثِْلِهَا إِلََّ أَنْ يَ تَجَاوَزَ اللََّّ

 

Dari Abi> Sa’i>d al-Khudriyyi bahwa Rasulullah s}allallahu ‘alaihi wasallam 

bersabda: Apabila seseorang itu memeluk Islam, lalu ia mengerjakanlamal-

amal yang membuktikan keislamannya denganlsebaik-baiknya (serta dengan 

ikhlas), Allah akan mengampunkan tiap-tiap kejahatanqyang telah 

dilakukannya dahulu (sebelum Islam), dan sesudah ituqdijalankanlah balasan 

bagi segala amalannya, tiap-tiap satu kebaikan akan dibalasqdengan sepuluh 

kali ganda, dan tiap-tiap satu kejahatan akan dibalas dengan satu kejahatan 

yang menyamainya kecuali jika Allahqmengampunkannya. 85 

 

b. Awal bab dicantumkan dengan ayat Alquran 

Sheikh Abdullah Basmeih memulakan bab dengan mencantumkan ayat 

Alquran yang setema. Meskipun ada bab yang tidak dimulakan dengan ayat 

                                                           
84 al-Bukhari>, S}ahi>h al-Bukhari>…, 20. 
85 Basmeih, Mastika Hadis Rasulullah, Jilid 1…, 44. 
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Alquran, secara umumnya penulis menjelaskan maksud bab dengan mencantumkan 

ayat Alquran. Berikut contoh ayat Alquran dari bab beriman kepada Allah, jilid 1. 

Firman Allah: 86 

َُ مۡ لَوََٰحِدإ نَّ إِأََٰ  

“Demi sesungguhnya tuhan kamu hanya satu” (Al-S}a>ffa>t:4) 

 

 

حِدُ ٱلۡقَهَّارُ  ُ ٱلۡوََٰ  وَمَا مِنۡ إِلََٰه  إِلََّ ٱللََّّ

“Dan tidak ada yang bersifat ketuhanan melainkan Allah, yang maha esa 

lagi yang mengatasi kekuasaannya” (S{a>d}:65) 

 

 َٱَعۡلَمۡ أنََّهُۥ لََٓ إلََِٰهَ إِلََّ ٱللََُّّ 

“Dan tidak ada yang bersifat ketuhanan melainkan Allah yang maha esa 

lagi yang mengatasi kekuatan” (Muhammad:19) 

 

 

اًۚ  ظنًَّاۚ إِنَّ ٱلظَّنَّ لََ يُ غۡنِِ مِنَ ٱلۡحَقِِ وَيۡ وَمَا يَ تَّبِقُ أَۡ ثَ رهُُمۡ إِلََّ     

“Karena sesungguhnya sangkaan tak dapat memenuhi kehendak 

menentukan sesuatu dari kebenaran” (Yu>nus:36) 

 

 

c. Status hadis 

Mengetahui derajat sesuatu hadis sama ada ianya s}ahih, hasan atau d{a’if 

adalah sangat penting bagi penuntut ilmu hadis. Pada jilid 2 dan 3 kitab Mastika 

Hadis, Basmeih mencantumkan catatan khusus terkait kualitas suatu hadis. Berikut 

contoh hadis yang dijelaskan statusnya: 

                                                           
86 Ibid., 165. 
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هِ  قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَ عَنْ عَمْروِ بْنِ وُعَيْب   عَنْ أبَيِهِ  عَنْ  لَّمَ: مُرُوا أَوْلََدَُ مْ  َ دِِ
َََّ ةِ وَهُمْ أبَْ نَاُُّ سَبْ  نَ هُمْ مِ الْمَيَاِ قِ. بِِل هَا  وَهُمْ أبَْ نَاُُّ عَشْر  وَََرقِِوُا بَ ي ْ قِ سِنِيَْ  وَاضْربِوُهُمْ عَلَي ْ

 )حديث حسن – رواية ابو داود(87

عْتُ النَّبيَّ صَلَّى  ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَ رأََ: }غَيْرِ الْمَغْيُوبِ عَلَ عَنْ وَائِِ  بْنِ حُجْر   قاَلَ: سَِْ يْهِمْ وَلََ اليَّالِِيَْ{  اللََّّ
 ََ قَالَ: آمِيَْ  وَمَدَّ بِّاَ صَوْ هَُ. )حديث حسن – رواية  رمذي(88

اَ سَألََتِ  ََلَِِ الْمَرْ  عَنْ أمُِِ سَلَمَةَ  أَ َّ هَا إِزاَر    النَّبيَّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: أَُ  أةَُ مِ دِرعْ  وَخِماَر  ليَََّْ عَلَي ْ
هَا )حديث موقوف – رواية ابو داود(89 رعُْ سَابغًِا يُ غَطَِِ ظهُُورَ قَدَمَي ْ  قاَلَ: »إِ ذَا َ انَ الدِِ

d. Hadis dicantumkan pendapat ulama fiqh 

Pada kitab Mastika Hadis, penulis cenderung untuk mencantumkan 

pendapat ulama’ fiqh bermazhab shafie. Hal ini dapat dilihat dari contoh syarah 

hadis pada jilid 2, bab kebersihan dan kesucian dalam Islam: 

ا َ انَ الْمَاُُّ قُ لَّتَيِْْ لمَْ عَنْ أبَيِهِ َ قاَلََ قاَلَ صَلَّى اُلله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: إِذَ  عَنْ عَبْدِ اللََِّّ بْنِ عَبْدِ اللََِّّ بْنِ عُمَرَ 
 قَْمِِ  الْخبََثَ 90                                                                                            

 

Dari ‘Abdillah ibn ‘Abdillah ibn ‘Umar dariaayahnyaaberkata Rasulullah 

s}allallahu ‘alaihi wasallambbersabda: Apabila air itu berkeadaan sebanyakldua 

kolah, tidaklah ia menerimalkekotoran. 

Hadis ini juga disebutkan oleh Imam al-Sha>fi’e rahimahullah dalam 

kitabnya “al-Um” sebagai dalil bahwa air yangqbanyak berlainan hukumnya 

dengan air yangqsedikit. Air yang banyak ialah yang terkumpul sekurang-

kurangnya sebanyak dua kolah. Air yang sebanyak itu atau lebih tidak menjadi 

najis dengan kemasukan sesuatu benda yanglnajis ke dalamnya selagi ia tidak 

berubah baunya atau rasanya atau warnanya. Air yang sedikit pula ialah kurang 

dari dua kolah. Ia akan menjadi najis denganlkemasukan sesuatu benda yang 

najis ke dalamnya, sekalipun tidak berubah salah satu dariqsifatnya yang 

tersebut.  

Kolah ialah sejenis tempat air yangqdigunakan di tanah arab pada zaman 

itu. Menurut Imam al-Syafie’ dalam al-Um bahwa air dua kolah itu ialah kira-

                                                           
87 Sheikh Abdullah Basmeih, Mastika Hadis Rasulullah, Jilid 2 (Kuala Lumpur: Pustaka Nasional Malaysia, 

2000), 75. 
88 Ibid., 153. 
89 Ibid., 86. 
90 Sulayma>n ibnlal-Ash’ath al-Sijista>ni>, al-Sunan li al-Ima>m Abi>lDa>wud, Juz 2l(Beirut: Da>rlal-Ta>s}i>l, 2015), 57-

58. 
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kira sebanyak lima ‘qurbah’91 besar yang biasa digunakan di negeri Hijaz 

(meliputi Mekah dan lain-lain daerah yang termasukqdalam negeri itu). Imam 

al-Nawawi rahimahullah ta’ala memberikan penjelasanqmengenai sukatan dua 

kolah itu dengan cara yang lebih mudah dan dapat dipaham oleh sesiapa sahaja 

di mana ia berada dan dalam zaman manaqia hidup. Menurut Imam Nawawi, 

bahwa air dua kolah itu ialah yang memenuhi satu tempat yang lebarnya satu 

hasta suku demikian juga panjangnya danldalamnya.92 

 

D. Pengajian Kitab Mastika Hadis di Malaysia   

 

Pengajian hadis di Malaysia bermula dari usaha para ulama’ Melayu terdahulu 

dalam menyampaikan ilmu hadis seperti Tuan Guru PakqCu Him, Haji Awang 

Nusantaraldan lainnya. Kini, terdapat ramai tokoh hadis yang mengajar di masjid-

masjid seluruh Malaysia seperti Dr Abdul Hayei Sukor, Dr Asri Zainul Abidin, Dr 

Muhammad Abu Laith dan lainnya.93 Di antara kitab-kitab hadis yang diajarkan di 

masjid seluruh Malaysia adalah kitablal-Adhka>r karya Imam al-Nawa>wi>, Riyad{ al-

S{alihin karya Imam al-Nawa>wi>, Bulu>ghlal-Mara>mmkarya Imam IbnnHajar al-

Asqala>ni>, Mastika Hadis karya Sheikh Abdullah Basmeih, Arba’in al-Nawa>wiyyah 

karya Imam al-Nawa>wi>, Shama>il Muhammadiyyah karya Imam al-Tirmidhi, Bahr al-

Madhi> Sharh Sunan al-Tirmidhi> karya Sheikh al-Marbawi dan 40 Hadis Akhir Zaman 

karya Sheikh Fahmi Zam-Zam. 

 Kitab Mastika Hadis termasuk salah satu kitab yang diajarkan di Malaysia. Satu 

penelitian telah dilakukan oleh Kolej Universti Islam Selangor (KUIS) berkenaan 

jumlah Masjid di NegerilSelangor yang menggunakanqKitab Mastika Hadisqsebagai 

bahan ajar. Berikut adalah hasil penelitian tersebut: 

Sebanyak 36 buah masjid (9.55%)qdaripada keseluruhan 377qmasjid di Negeri 

Selangor melaporkanqada menggunakan buku Mastika Hadisqsebagai buku rujukan 

                                                           
91 Qurbah adalah tempat air yang diperbuat dari kulit kambing. 
92 Mastika Hadis Rasulullah, Jilid 2…, 26-27. 
93 Fauzi Deraman, Pengajian Hadith di MalaysialTokoh-Karya Institusi (Kuala Lumpur:lUniversiti Malaysia, 

2010), t.t; Mohd Amru, “Pengajian Hadith di Masjid Malaysia”, FikiranlMasyarakat, Vol . 5, No.1l(April, 2017), 

16. 
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kelas pengajian hadisqmereka. 30 buah masjid menjadikannya sebagailsilibus utama 

mereka, 5 buah masjid sebagai alternatifqkedua mereka dan hanya 1 buah masjid 

sebagai alternatif ketiga.94 

  

 

 

Daftar Pengajian Kitab Hadis di Selangor 

 

Rujukan 
 

Jenis Kitab Jumlah Masjid 

 

Rujukan Utama 

Hadis 40 karya Imam al-

Nawa>wi> 

 

88 

Riya>d}lal-S{a>lihin karya 

Imam al-Nawa>wi>q 

 

41 

Kitab Mastika Hadis karya 

Sheikh Abdullah Basmeih 

 

 

30 

 

 

 

Rujukan Kedua 

Riya>d}lal-S{a>lihin karyal 

Imam al-Nawa>wi>l 
 

10 

Hadis 40 karya Imam al-

Nawa>wi> 
 

8 

Kitab Mastika Hadis karya 

Sheikh Abdullah Basmeih 

 

5 

 

Dalam satu jurnal lain ditulis oleh Mohd Azrin bin Johari yang meneliti 

penggunaan kitab hadis di sebuah masjid utama di Negeri Selangor iaitu MasjiddSultan 

SalahuddinnAbdul AzizzShah (MSSAAS). Masjid ini juga dikenaliisebagai Masjid 

KubahhBiru dan telah dibinaadi tengah kota Shah Alam. Menurut penelitian Mohd 

Azrin: 

                                                           
94 Farid RavilAbdullah, “Syeikh Abdullah Basmieh bin Muhammad Basmeih: Kajian Terhadap Mastika Hadis”, 

Jurnal IlmiahlBerimpak, Bil 1 (Julai, 2011), 86. 
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Pengajian hadithhdi MSSAAS pulaatertumpu kepadaaempat buah kitabbhadith 

iaitu kitabbS{ahih Muslim karangannImam Muslimmyang diajar ole Ustaz Hj. 

AhmaddHj. Yusuf. KitabbBulugh al-Maram karangan Syeikhhal-HafizzIbn Hajar 

al-Asqala>niiyang diajarroleh Dr. Wan AminurrashiddWan AbddHamid. Kitab al-

Adhkar karangannImam al-Nawa>wi yang diajar oleh UstazahhMasirag Maslan. 

KitabbMastika Hadith terbitannJabatan Perdana Menteriiyang diajar oleh Ustaz 

NazriiAsiabu.95 

Berdasarkan penelitian di atas, dapat dijelaskan bahwa Kitab Mastika Hadis 

adalah satu kitab yang tidak asing lagi di Malaysia. Meskipun kitab hadis muktabar 

lainnya banyak diajarkan, kitab ini masih mendapat perhatiannya oleh masyarakat. 

Kebanyakan masjid di seluruh Malaysia ada menggunakan kitab ini sebagai bahan 

pembelajaran. Kitab Mastika Hadis banyak diajarkan kepada masyarakat karena hadis-

hadisnya disyarah dengan bahasa yang mudah untuk dipahami.  

E. Kelebihan dan Kekurangan Kitab Mastika Hadis 

 

Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, kitab Mastika Hadis dikenali 

sebagai antara kitab hadis Melayu terawal di Malaysia. Kitab yang ditulis oleh Sheikh 

Abdullah ini, pasti memiliki kelebihan dan kekurangannya tersendiri. Setelah dilakukan 

analisa, penulis menemukan beberapa kelebihan dari kitab ini. Antaranya adalah: 

1. Menjelaskan hadis secara singkat dan mudah dipahami. 

2. Menerangkan hadis dengan memberikan contoh yang berlaku di masyarakat. 

3. Menjelaskan status kualitas suatu hadis. 

4. Memuat hadis-hadis berkaitan asas agama Islam. 

5. Menggunakan rujukan kitab-kitab muktabar hadis. 

6. Menjelaskan lafaz hadis secara ringkas. 

Adapun kekurangan kitab Mastika Hadis adalah seperti berikut: 

                                                           
95 Mohd Azrin Bin Johari, “Pengajian Hadith Di Masjid Dan Surau Sekitar Shah Alam, Selangor”, Jurnal 

IlmiahlBerwasit, Bil. 9 (Jun,l2015), 25. 
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1. Basmeih tidak mencantumkan perbahasan mengenai perawi-perawi hadis. 

2. Terdapat hadis-hadis yang tidak dijelaskan kualitasnya. 

3. Hadis tidak dicantumkan sanadnya secara lengkap. 

4. Hadis-hadis berkaitan fiqih tidak disertakan pendapat ulama dari pelbagai mazhab. 

5. Terdapat hadis yang tidak dicantumkan matannya secara lengkap. 

6. Ada hadis-hadis yang tidak dijelaskan secara mendalam.
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BAB IV  

METODOLOGI SYARAH HADIS  

KITAB MASTIKAiHADIS 
 

 

A. Karakteristik Kitab 

 

Kitab Mastika Hadislyang ditulis oleh Sheikh AbdullahlBasmeih memfokuskan 

pada hadis-hadis yang berkaitan aqidah dan juga ibadah. Hal ini dapat dilihat dari 

muqaddimah kitab Mastika Hadis, jilid ke-2: 

Sebagaimana yang telah diterangkan dalam jilid pertama bahwa himpunan 

hadis-hadis yang disajikan dalam kitab Mastika Hadis rasulullah s}allallahu ‘alaihi 

wasallam ini dibahagikan kepada tiga bahagian, kerana agama Islam meliputiltiga 

dasar asasi yaitu  Iman, Islam, daniIhsan. Jilid pertama yang telah diterbitkan 

dahulu mengandungi hadis-hadis yang berhubung denganlIman (ilmu tauhid). Jilid 

kedua yang baharu terbit ini pula mengandungi hadis-hadis yang berhubung dengan 

Islam (hukum syara’). Oleh kerana hukum syara’ itu luas meliputi ‘ibadat, 

mu’amalat, munakahat, jenayahqdan lain-lain soal masyarakat. Maka tak dapat 

dikumpulkan semuanya dalam satu jilid sebaagaimana yang dijangkakan pada 

mulanya. Dengan yang demikian, jilid kedua ini mengandungi secara khusus hadis-

hadis Nabi s}allallahu ‘alaihi wasallam yang berhubung dengan ‘ibadat khusus 

mengenai sembahyang. Manakala zakat, puasa dan haji insyallah akan disajikan 

dalam jilid ketiga.96  

 

Berikut contoh hadis berkaitan aqidah, bab beriman kepada Allah, fasal 

membersihkan tauhid dari syirik: 

ََ ا ئًا دَخََ  يُشْركُِ مَاتَ مَنْ اُلله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: للََُّّ عَنْهُ  قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى عَنْ عَبْدِ اللََِّّ رَضِ بِِللََِّّ وَي ْ
 النَّارَ 97                                                                                                                         

 

                                                           
96 Sheikh Abdullah Basmeih, Mastika Hadis Rasulullah, Jilid 2 (Kuala Lumpur: Pustaka Nasional Malaysia, 

2000), 1. 
97 Abi> ‘Abdillah Muhammad ibn Isma>’illal-Bukhari>, S}ahi>h al-Bukhari> (Beirut:lDa>r Ibn Ka>thi>r, 2002), 300. 
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Dari ‘Abdillah rad}iyallahu ‘anhu berkata, rasulullah s}allallahu ‘alahi wasallam 

berdabda: Sesiapa mati dalamqkeadaan ia melakukan sebarang syirik terhadap 

Allah, masuklah dia ke dalamqneraka.98  

 

Contoh hadisqdalam bab beriman kepada kitab-kitab Allah: 

 

ََ اللََُّّ  مََ ئَِ ة  بِِللَّيِْ  َِيُ مْ: يَ تَ عَاقَ بُونَ عَنْهُ: أَنَّ رَسُولَ اللََِّّ صَلَّى اُلله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ  قاَلَ: عَنْ أَُِ هُرَيْ رةََ رَضِ
رِ وَصََ ةِ الفَجْرِ  ثَُُّ يَ عْرجُُ  َْ مْ وَهُوَ أعَْلَمُ  الَّذِينَ بَِ وُا َِيُ مْ ََ يَسْأَأُُ وَمََ ئَِ ة  بِِلن َّهَارِ  وَيَجْتَمِعُونَ مِ صََ ةِ العَ

نَاهُمْ وَهُمْ  ََلُّونَ  وَأَ َ ي ْ بُِ مْ  ََ يَ قُولُ: َ يْفَ  َ رَْ تُمْ عِبَادِي  ََ يَ قُولُونَ:  َ رَْ نَاهُمْ وَهُمْ يُ
ََلُّونَ 99                                                                                                                يُ

 

Dari Abi> Hurairah rad}iyallahu ‘anhu bahwaqrasulullah s}allallahu ‘alaihi 

wasallam bersabda: Malaikat turun naik dalam kalanganlkamu silih berganti malam 

dan siang. Kedua-kedua puak itu berhimpun pada waktu sembahyang asar. Setelah 

itu puak yang bermalam dalam kalangan kamulnaik lalu ditanya oleh Allah ta’ala 

sedang ia mengetahui hal mereka: “Bagaimana keadaan hamba-hambaku semasa 

kamu tinggalkan?” Malaikatlmenjawab: “Kami tinggalkan mereka sedang mereka 

mengerjakan sembahyang dan kami datang kepada mereka sedang mereka 

mengerjakan sembahyang”.100 

 

Berikut contoh hadis berkaitan ibadah, bab sembahyang fardhu yang lima: 

 

هِ  قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللهُ  َََّ ةِ أَوْلََ مُرُوا عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: عَنْ عَمْروِ بْنِ وُعَيْب   عَنْ أبَيِهِ  عَنْ َ دِِ دَُ مْ بِِل
نَ هُمْ مِ الْمَيَاِ قِ 101                      هَا  وَهُمْ أبَْ نَاُُّ عَشْر  وَََرقِِوُا بَ ي ْ   وَهُمْ أبَْ نَاُُّ سَبْقِ سِنِيَْ  وَاضْربِوُهُمْ عَلَي ْ

 

Dari ‘Amru ibn Shu’aib dari ayahnya dari datuknya katanya, rasulullah 

s}allallahu ‘alaihi wasallam bersabda: Serulah anak-anak kamu mengerjakan 

sembahyang semasa merekaqberumur tujuh tahun, dan pukullahlmereka jika 

mereka meninggalkan sembahyang semasa mereka berumur sepuluhltahun dan juga 

                                                           
98 Basmeih, Mastika Hadis Rasulullah, Jilid 1…, 186. 
99 al-Bukhari>, S}ahi>h al-Bukhari>…, 1833. 
100 Basmeih, Mastika Hadis Rasulullah, Jilid 1…, 224. 
101 Sulayma>n ibnlal-Ash’ath al-Sijista>ni>, al-Sunan li al-Ima>m Abi>lDa>wud, Juz 2 (Beirut: Da>rlal-Ta>s}i>l, 2015),   

382. 
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pisahkan mereka antara satu dengan yang lain di tempat tidur dalm peringkat umur 

yang tersebut.102  

 

Contoh hadis dalam bab puasa dan kelebihannya: 

عْتُ رَسُولَ اِلله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَ قُولُ: قَ  ََ اللهُ عَنْهُ  قاَلَ: سَِْ قَ أبََِ هُرَيْ رةََ رَضِ   َّ:  اللهُ عَزَّ وَ َ الَ أنََّهُ سَِْ
يَامَ  هُوَ لِ وَأَنََ أَْ زيِ بهِِ 103                                              َِِ   ُ  ُّ عَمَِ  ابْنِ آدَمَ لَهُ  إِلََّ ال

 

Bahwa telah mendengar Abi Hurairah rad}iyallahu ‘anhu berkata, aku 

mendengar rasulullah s}allallahu ‘alaihi wasallam bersabda: Allah ‘azza wajalla 

berfirman maksudnya segala amal bakti anak Adamqadalah untuknya, kecuali 

amalan puasa. Maka ia adalah untukku dan akulah yang membalasnya dengan 

balasan yanglsebaik-baiknya.104 

  

Contoh hadis dalam bab jenis-jenis harta yang diwajibkan zakatnya: 

ََ النَّبيِِ صَلَّى اُلله عَلَ  ََ اللََُّّ عَنْهُ  قاَلَ: انْ تَ هَيْتُ إِ مِنْ مَا يْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ: وَالَّذِي نَ فْسَِ بيَِدِهِ عَنْ أَُِ ذَرِ  رَضِ
ةِ  أعَْظَمَ مَا َ ُ ونُ وَأَسْْنََهُ َ طَؤُهُ ا يَ وْمَ القِيَامَ هَا  إِلََّ أُتَِ بَِّ حَقَّ يُ ؤَدِِي لََ غَنَم   أَوْ بَ قَر   أوَْ إِبِ    لَهُ َ ُ ونُ رَُ    

بأَِخْفَاَِهَا  وَ َ نْطَحُهُ بقُِرُوِ اَ  ُ لَّمَا َ ازَتْ أخُْراَهَا رُدَّتْ عَلَيْهِ أوُلََهَا  حَتىَّ يُ قْيَى بَيَْْ 
 النَّاسِ 105                                                                                                                

 

Dari Abi> Dhar rad{iyallahu ‘anhu berkata, aku bertemu dengan Nabi s}allallahu 

‘alaihi wasallam bersabda: Demi Allah yang diberikan dalam kekuasannya , mana-

mana orang lelaki (dan juga perempuan) yang mempunyai untalatau lembu atau pun 

kambing yang ia tidak menunaikan zakatnya, melainkan binatang-binatang 

ternaknya itu akan dibawa pada hariqqiyamat dalam bentuk badan yang sebesar-

besar dan segemuk-gemuknya. Lalu memijak dan mentanduknya. Pada tiap-tiap 

kali akhirlbarisan bintang-bintang itu meninggalkannya, datang lagi awal barisan 

menyeksanya sehingga selesailah perbicaraan di antara umat manusia yang akan 

menentukan kesudahannya masing-masing.106 

  

 

                                                           
102 Basmeih, Mastika Hadis Rasulullah, Jilid 2…, 75. 
103 Abi> al-Husayn Muslim ibnqal-Hajja>j, S{ahihlMuslim (Beirut: Dar al-Fikr, 2003), 525. 
104 Basmeih, Mastika Hadis Rasulullah, Jilid 3…, 4. 
105 al-Bukhari>, S}ahi>h al-Bukhari>…, 355. 
106 Basmeih, Mastika Hadis Rasulullah, Jilid 3…, 186. 
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Dari contoh hadis-hadis di atas dapat disimpulkan bahwa Sheikh Abdullah 

Basmeih memfokuskan hadis berkaitan bab aqidah dan ibadah. Basmeih mendahulukan 

bab berkaitan aqidah karena ianya adalah fondasi utama bagi seorang muslim. Setelah 

itu, Basmeih mencantumkan hadis berkaitan ibadah seperti solat, puasa dan zakat.   

B. Metode Syarah 

 

Setiap pensyarah hadis memiliki pendekatan tersendiri dalam mensyarah hadis-

hadis Nabi s}allallahu ‘alaihi wasallam. Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam Bab 

II mengenai metode syarah hadis meliputi metode tahli>li>, ijma>li>, muqa>rin dan maud}u>’i. 

Sheikh Abdullah Basmeih tidak menjelaskan metode penulisan dalam muqaddimah 

kitabnya. Namun setelah dilakukan penelitian, penjelasan hadis dalam kitab Mastika 

Hadis terlihat menggunakan metode ijma>li>. Hal ini dapat dilihat dalam contoh syarah 

hadis secara lengkap pada bab beriman kepada Rasul-rasul Allah, jilid ke-1:  

 بيَِدِهِ  لََ يَسْمَقُ ُِ أَحَد  عَنْ أَُِ هُرَيْ رةََ  عَنْ رَسُولِ اِلله صَلَّى اُلله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أنََّهُ قاَلَ: وَالَّذِي نَ فَُّْ ُ َمَّد  
راَنٌِّ  ثَُُّ يَموُتُ وَلمَْ مِنْ هَذِهِ الْأمَُّ  َْ  يُ ؤْمِنْ بِِلَّذِي أرُْسِلْتُ بهِِ  إِلََّ َ انَ مِنْ أَصْحَابِ ةِ يَ هُودِيٌّ  وَلََ نَ

 النَّارِ 107                                                                                                                
 

Dari Abi>lHurairah, dari Rasulullah s}allallahu ‘alaihiqwasallam bersabada:“ 

Demi tuhan yang diberi Muhammad dalam kekuasaannya, tidakqada seorang dari 

umat ini, sama ada Yahudi atau Nasranilyang mendengar akan perihal aku (menjadi 

utusan Allah), kemudian ia mati sedang ia tidak beriman dengan agama Islam yang 

aku diutuskan membawanya, melainkan menjadi ia dari ahlilneraka”. 

Hadis yang ke-sebelas ini menerangkan tentang wajib beriman kepada Nabi 

Muhammad s }allallahu ‘alaihi wasallam dan agama Islam yang dibawanya. 

Huraiannya: 

Sesiapa jua yang berada dalam zaman NabilMuhammad s }allallahu ‘alaihi 

wasallam atau yang datang kemudian hingga ke hari qiyamat diwajibkan beriman 

kepada bagindals}allallhu ‘alaihi wasallam dan kepada agama Islam yang dibawanya 

apabila berita kerasulan baginda s}allallahu ‘alahi wasallam sampai kepadanya. Jika 

tidak, maka orang itu dihukumkan kafirqdan akan menerima azab siksa neraka 

                                                           
107 Muslim ibnlal-Hajja>j,lS{ahih Muslim…, 92. 
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disebabkan kekufurannya itu. Hukum ini meliputi seluruh umat manusia termasuk 

kaum Yahudi dan Nasrani yang mempunyai kitab Tauratldan Injil. 

Orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak harus berdalihquntuk tidak menerima 

agama Islam yang dibawa oleh baginda s}allallahu ‘alaihi wasallam dengan sebab 

mereka ada mempunyaiqkitab, kerana kitab-kitab mereka kalaulah tidak 

disebabkan merekaqmeminda, mengurangi dan menokok tambahnya sudah pun 

mansukh setelah habis masa kegunaannya dengan kedatangan rasul yangqakhir 

sekali Nabi Muhammad s}allallahu ‘alaihi wasallam dan kitab suci Alquran yang 

dibawanya. 108 

 

Contoh lain pada bab beriman kepada adanya malaikat, jilid ke-1. Basmeih 

mensyarahkan hadis mengenai kejadian manusia dalam rahim ibunya. Berikut contoh 

syarah hadis secara lengkap: 

لًَ      ا قَ     الَ: أَيْ رَبِِ نطُْفَ     ة   عَ    نْ أنََ     َّ   عَ     نِ النَّ     بيِِ صَ    لَّى اللهُ عَلَيْ     هِ وَسَ     لَّمَ قَ     الَ:   إِنَّ اللهَ وَ َّ    َ  بِِل     رَّحِمِ مَ 
ٌَّ أوَْ سَ       عِيد   ذََ        راً أَيْ رَبِِ عَلَقَ       ة   أَيْ رَ  بِِ مُيْ       غَة   ََ       إِذَا قَيَ       ى ال       رَّبُّ خَلْقَهَ       ا قَ       الَ: أَيْ رَبِِ أَوَ       قِ

ََمَ                  ا ال                  رِِزْقُ وَمَ                  ا الْأََ                   ُ  قَ                  الَ: ََ يَْ تُ                  بُ َ                   ذَلِكَ مِ بَطْ                  نِ أمُِِ                  هِ 109                               أوَْ أنُْ ثَ                  ى  
                                                                                  

Dari Anas, dari Nabi s}allallahu ‘alaihi wasallam bersabda: Sesungguhnya Allah 

telah menugaskan satu malaikat berhubungqdengan peringkat-peringkat kejadian 

anak dalam kandungan rahimqibunya dan keadaan-keadaan yang akan dilalui dan 

didapatinya apabila air benihqitu jatuh ke dalam rahim, malaikat bertanya: Ya 

tuhanku, air benih ini akanqdisempurnakan kejadiannya atau tidak? Ya tuhanku, 

darah seketul ini akanqdisempurnakan kejadiannya atau tidak? Ya tuhanku, daging 

segumpal ini akanqdisempurnakan kejadiannya atau tidak? Maka apabila Allah 

hendak sempurnakan jadinyaqseseorang anak, malaikat bertanya lagi: Ya tuhanku, 

adakah ia seorang yang bernasib celaka atauqbahagia? Lelaki atau perempuan? 

Bagaiamana pula keadaan rezkinya dan ajalnya? Setelah malaikat mendapat 

jawabannya maka ia menulis sebagaiamana yang telah diperintahkan sedang anak 

itu dalam perutlibunya. 

Dalam hadis ini,lrasulullah s}allallahu ‘alaihi wasallam menyatakan bahwa 

setiap anak dalam kandungan ibunyaqada malaikat yang ditugaskan tuhan 

mengenai peringkat-peringkat kejadiannya, mulai dari jatuhnya air benih ke dalam 

rahim ibunya sehinggalah ia cukupqsifat-sifatnya sebagai seorang manusia, dan 

malaikat inilah juga yangqmenulis apa-apa jua yang berhubung dengannya meliputi 

rezki dan ajalnyaqdan nasib baik atau buruknya.110  

                                                           
108 Basmeih, Mastika Hadis Rasulullah, Jilid 1…, 198. 
109 Ahmad ibn Hanbal,lMusnad al-Ima>m Ahmad ibnlHanbal (Riyad{: Maktabah Da>rlal-Sala>m, 2013), 815. 
110 Basmeih, Mastika Hadis Rasulullah, Jilid 1…, 224. 
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Dari syarah hadis di atas, dapat dijelaskan bahwa Basmeih menggunakan 

metode Ijma>li (global) dalam mensyarah hadis. Syarah pada kitab Mastika Hadis tidak 

dicantumkan perbahasan mengenai perawi dan penjelasan makna lafaz hadis secara 

detail. Basmeih mensyarahkan hadis secara ringkas dan menggunakan bahasa yang 

mudah dipahami oleh kebanyakan masyarakat Islam di Malaysia. Meski demikian, ada 

juga hadis-hadis yang disyarah dengan panjang namun tidak seluas metode syarah 

tahli>li>. 

C. Pola Syarah Hadis    

 

1. Memahami Hadis Dengan Alquran  

 

Sheikh Abdullah Basmeih menerapkan beberapa pola dalam mensyarah 

hadis pada kitab Mastika Hadis. Di antaranya adalah memahami hadis dengan ayat 

Alquran yang setema. Salah satu contoh pola syarah ini dikutip dari syarah hadis  

pada bab kedudukan masjid dalam Islam, jilid ke-2. Basmeih mensyarahkan hadis 

doa masuk ke masjid dengan firman Allah dalam surat Al-Jumu’ah ayat 10. 

 عَلَى النَّبيِِ أبََِ حَُْيْد  قُولُ: قاَلَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: إِذَا دَخََ  أَحَدُُ مُ الْمَسْجِدَ ََ لْيُسَلِِمْ  عَنْ 
لْيَ قُْ : اللَّهُمَّ إِنِِ أَسْألَُكَ مِنْ  َ َ اَْ تَحْ لِ أبَْ وَابَ رَحْْتَِكَ  َإَِذَا خَرجََ  صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ  ثَُُّ ليَِ قُْ : اللَّهُمَّ 

 ََيْلِكَ 111                                                                                                     
Dari Aba Humayd berkata, Rasulullah s }allallahu ‘alaihi wasallam 

bersabda: Apabila seorangqdari kamu masuk ke masjidqhendaklah ia bersalam 

kepada Nabi Muhammad s}allallahu ‘alahi wasallam, kemudian hendaklah ia 

berdoa dengan berkata  dan apabila ia keluar hendaklah  افْتحَْ لِي أبَْوَابَ رَحْمَتكَِ  اللههُمه   

ia berdoa dengan berkata َ  إنِِ ياللههُمه    . لكَُ مِنْ فضَْلِكَ أسَْأ

Menurut huraian ulama’ rahimahullah, kita disuruh memohon rahmat 

semasa masuk ke masjid dengan harapan semoga amal ibadat kitaqditerima oleh 

Allah ta’ala untuk kebaikan kita di akhirat kelak. Dan kita disuruh memohon 

pemberian rezki yang berkat semasa keluar dari masjid untuk kebaikan kita 

                                                           
111 al-Ash’ath al-Sijista>ni>,lal-Sunan li al-Ima>m Abi> Da>wud, Juz 2…, 368. 
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dalam alam kehidupan ini, sesuai dengan panduan yang diberikan oleh Allah 

ta’ala di dalam Alquran:112 

 

ََيِۡ  ٱللََِّّ وَٱ تَ غُواْ مِن  ةُ َٱَنتَشِرُواْ مِ ٱلۡأَرۡضِ وَٱب ۡ ََّلَوَٰ َ َ ثِير َإَِذَا قُيِيَتِ ٱل   ُ فۡلِحُونَ  لَّعَلَُّ مۡ  اذُۡ رُواْ ٱللََّّ

Kemudian setelah selesai sembahyang, bertebaranlahqkamu di muka bumi 

untuk menjalankan urusan-urusan masing-masing, dan carilah apaqyang kamu 

hajati dari limpah kurnia Allah, serta ingatlah akanqAllah banyak-banyak dalam 

segala keadaan, supaya kamu berjaya di dunia dan di akhirat (Al-Jumu’ah: 10). 

 

Contoh hadis lain yang disyarah dengan ayat Alquran adalah hadis tentang 

bab zakat, jilid ke-3. Pada hadis ini, Basmeih menjelaskan hadis tentang kewajiban 

zakat dengan firman Allah dalamqsurat Al-Ru>m ayat 39. Padaqayat ini Allah  

menyebutkan kelebihan orang yang berzakat. 

َِِنُوا أمَْوَالَُ مْ بِِلزََّ اةِ ...113  عَنِ الحَْسَنِ  قاَلَ: قَ الَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: حَ

 

Dari al-Hasan berkata Rasulullah s}allallahu ‘alaihi wasallam bersabda: 

kawallah keselamatan harta bendaqkamu dengan benteng-benteng zakat… 

Yakni keluarkanlah zakat kerana zakat itu menjadi bentengqyang kukuh 

yang menyelamatkan harta benda kamu dari segalaqapa jua yang 

merusakkannya. Selain daripada membersihkan pengeluarnyaqdari sifat-sifat 

yang keji seperi sifat bakhil, kedekut dan mementingkanqdiri. Zakat juga 

mengembangkan harta yang dikeluarkan zakatnya menjadi harta yang berkah 

dan pengeluarnya pula mendapat pahala yang berlipatqganda. Hakikat ini 

dijamin oleh Allah di dalam Alquran dengan firmannya:114  

 

ة  تُم مِِن زََ وَٰ ٱلۡمُيۡعِفُونَ  هُمُ  َأَُوْلَ َٰئِٓكَ  ٱللََِّّ  وَۡ هَ   رُيِدُونَ وَمَآ َُّا َ ي ۡ  
 

Dan sebaiknya sesuatu pemberian sedekah dan zakat yang kamulberikan 

dengan tujuan mengharapkanqkeredhaan Allah semata-mata, maka mereka 

                                                           
112 Basmeih, Mastika Hadis Rasulullah, Jilid 2…, 249-250. 
113 Abi> Da>udlSulayma>n ibn al-Ash’athqal-Sijista>ni, al-Mara>si>l (Beirut: Muasasah al-Risa>lah, 1988), 129. 
114 Basmeih, Mastika Hadis Rasulullah, Jilid 3…, 149-150. 
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yang melakukannya itulah orang-orang yang beroleh pahala yang berganda-

ganda (Al-Ru>m: 39). 

ََّدَقََٰتِ   اْ وَيُ رُِۡ ٱل ُ ٱلربَِِ وَٰ  يَمۡحَقُ ٱللََّّ
Allah susutkan kebaikan harta yangqdijalankan dengan mengambil riba’ 

dan ia pulaqmengembangkan harta yang dikeluarkan sedeqah-sedeqah dan 

zakatnya (Al-Baqarah: 276). 

 

2. Memahami Hadis Dengan Hadis 

 

Sheikh Abdullah Basmeih juga menerapkan pola syarah hadis dengan hadis  

yang memiliki tema perbahasan yang sama. Antara contoh hadis pada bab beriman 

kepada adanya hari akhirat, jilid ke-1. Pada contoh ini, Basmeih mensyarahkan 

hadis riwayat Muslim tentang tanda-tanda hari qiyamat dengan hadis lain yang 

menyebut tentang dajjal. 

نَا وَنََْنُ ن َ  تَذَاَ رُ  ََ قَالَ: مَا عَنْ حُذَيْ فَةَ بْنِ أَسِيد  الْغِفَاريِِِ  قاَلَ: اطَّلَقَ النَّبيُّ صَلَّى اُلله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَلَي ْ
لَهَا عَشْرَ َ ذَاَ رُونَ  قاَلُوا:  اَ لَنْ  َ قُومَ حَتىَّ  َ رَوْنَ قَ ب ْ انَ  ََذََ رَ الدُّخَ  -آيََت  نذَُْ رُ السَّاعَةَ  قاَلَ:   إِ َّ

ابَّةَ  وَطلُُوعَ الشَّمَِّْ مِنْ  وجَ مَغْربِِّاَ  وَنُ زُولَ عِيسَى ابْنِ مَرْيَمَ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ  وَيَََ ُ وَالدَّ َّالَ  وَالدَّ
  وَمَأُْ وجَ 115                                                                                                    

 

Dari Hudhaifah ibn Asi>d al-Ghifa>ri> berkata, Rasulullah telah menjenguk 

kepada kami sedang kami ingat mengingati satu samaqlain lalu baginda 

s}allallahu ‘alaihi wasallam bertanya: Apa yang kamu ingat mengingatkan itu? 

Kamiqmenjawab: kami mengingati perihal hari qiyamat dan saat berlakunya. 

Nabi s}allallahu ‘alaihi wasallam bersabda: sesungguhnya saat qiyamat tidak 

akan berlaku melainkan setelah kamu melihatlsebelumnya sepuluh alamat, lalu 

baginda s}allallahu ‘alaihi wasallam menyebut alamat atauqtanda-tanda itu 

yaitu asap,qdajjal, da>bat al-ard}, terbit matahari dari pihak masuknya (dari pihak 

barat), turunnya Nabi ‘Isa anak Maryam dan Ya’ju>j walMa’ju>j. 

Dajjal ialah orang yang menyembunyi dan mengubah keadaanqperkara-

perkara yang benar dengan perkataan dustanya atau perbuatanqsihirnya. Nabi 

s }allallahu ‘alaihi wasallam kerapkali mengingatkan umatnyaqdalam beberapa 

                                                           
115Muslim ibn al-Hajja>j, S{ahih Muslim…, 1420.  
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hadis supaya menjaga diri daripada bencana dajjal dan pengaruhnyalyang besar 

bahayanya. 

 Diantara hadis-hadis itu ialah yang diriwayatkan oleh Muslimqyang 

maksudnya: “Tidak ada di antara masa kejadian Nabi Adam dan masa 

berlakunya hari qiyamat bala bencana yang lebih besar daripada bencana dajjal 

dan pengaruhnya”.  

Baginda s}allallahu ‘alaihi wasallam mengajar pula umatnyaqmembaca 

dalam tahyat akhir pada tiap-tiap sembahyang doaqmemohon perlindungan 

dari bencana dajjal. Dalam pada itu, NabiqMuhammad s}allallahu ‘alaihi 

wasallam ada menyatakan dalam beberapaqhadis juga bahwa, baginda 

s}allallahu ‘alaihi wasallam bimbangkan umatnya dipengaruhi olehqorang lain 

lebih daripada dipengaruhi oleh dajjal yang besarqbencananya itu.    

Diantaranya ialah hadis yang diriwayatkan olehqImam Ahma>d dan al-

T{abra>ni>, yang maksudnya: Tidak akan berlakuqsaat qiyamat melainkan setelah 

timbul tiga puluhqpendusta yang diakhiri oleh dajjal yang matanyaqbuta 

sebelah. 

Dan hadis yang diriwayatkan olehqImam Ahma>d juga yangqmaksudnya; 

Sesungguhnya ada orang-orang yang lain dariqdajjal yang aku bimbangkan 

kamu dipengaruhinya lebih daripada akuqbimbangkan kamu dipengaruhi oleh 

dajjal sendiri. Sahabat bertanya baginda bertanya: siapaqorang-orang out ya 

rasulullah? Baginda s}allallahu ‘alaihi wasallam menjawab: orang-orang itu 

ialah pemimpin-pemimpin yang dengan pengaruhnya atau ilmu 

pengetahuannya menyebabkanqmanusia sesat.116     

 

Contoh selanjutnya pada bab kelebihan sembahyang dan kesannya, jilid ke-

2. Basmeih menjelaskan hadis riwayat Muslim tentang perumpamaan orang yang 

solat lima kali sehari sama seperti orang yang mandi di sungai lima kali sehari. 

Basmeih kemudian mencantumkan hadis yang menyebutkan kelebihan orang yang 

mengerjakan solat dengan sempurna akan diampunkan dosanya. Contoh hadisnya 

seperti berikut: 

                                                           
116 Basmeih, Mastika Hadis Rasulullah, Jilid 1…, 322-323. 
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أرَأَيَْ تُمْ لَوْ أَنَّ َ رْاً ببَِابِ أَحَدُِ مْ يَ غْتَسُِ  مِنْهُ عَنْ أَُِ هُرَيْ رةََ  أَنَّ رَسُولَ اِلله صَلَّى اُلله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ  قاَلَ 
ََذَلِكَ مَثَُ  ُ  َّ ي َ  ُّ   قاَلَ:  َْ ُّ   قاَلُوا: لََ يَ ب ْقَى مِنْ دَرَنهِِ وَ َْ قَى مِنْ دَرَنهِِ وَ وْم  خَمََّْ مَرَّات   هَْ  يَ ب ْ

ََّلَوَاتِ الْخمََِّْ  يَمْحُو اللهُ بِِّنَّ الخَْطاَيََ 117                                                                  ال
 

Dari Abi>lHurairah, bahwa rasulullah s}allallahu ‘alahi wasallam bersabda: 

Apa kata kamu kalaulah sebatang sungaiqmengalir di hadapan pintu salah 

seorang dari kamu, lalu ia mandiqpada tiap-tiap hari lima kali di sungai itu, 

adakah akan tinggal suatu pun dari kekotoranqbadannya? Mereka menjawab, 

tidak ada yang akan tinggal dari kekotoranqbadannya itu. Baginda 

menerangkan lagi sabdanya, maka demikianlahqhalnya bandingan 

sembahnyang fardhu yang lima itu, Allah menghapuskanqdengan sebabnya 

dosa-dosa (orang-orang yang mengerjakannya). 

Demikian faedah dan kesan-kesan sembahyang itu. Tetapi seyogia diingat, 

sembahyang yang dimaksudkan di sini ialah yang dikerjakan dengan penuh 

tawadhu’ dan khusyu’ yang lengkap rukun-rukun dan sunatnya serta syarat-

syarat yang mengkhususkannya. Hakikat ini dijelaskan oleh hadis yang berikut: 

 

ََ اللََُّّ عَنْهُ قاَلَ قاَلَ رَسُولَ اِلله صَلَّى اُلله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ مَا مِنَ امْرئِ  مُسْلِم  ،َْ  رهُُ صََ ة  يُ عَنْ عُثْمَانَ رَضِ
نوُبِ مَا لَمْ يُ ؤْتِ َ بِيرةًَ مَْ تُوبةَ  ََ يُحْسِنُ وُضُوَُّهَا وَخُشُوعَ  لَهَا مِنَ الذُّ هَا وَرُُ وعَهَا  إِلََّ َ انَتْ َ فَّارَةً لِمَا قَ ب ْ

هْرَ ُ لَّهُ 118                                                                                                            وَذَلِكَ الدَّ
 

Dari Uthman rad}iyallahu ‘anhu berkata Rasulullah s}allallahu ‘alaihi 

wasallam bersabda: Mana-mana seseorang muslim lelakiqatau perempuan yang 

sedang berada dalam saat masuknya waktu sesuatuqsembahyang fardhu lalu ia 

mengerjakan dengan caraqyang sebaik-baiknya (lengkap sempurna) meliputi 

wudhu’, khushuk dan rukuk sertaqsujud, nescaya sembahyang yang demikian 

keadaannya menjadilpenghapus bagi dosa-dosa yang telah dilakukan sebelum 

itu, asalkan ia tidak melakukan dosa yangqbesar, penghapusan dosa yang 

demikian tidak terhad kepada sesuatu masa yang tertentu bahkanqmeliputi 

seluruh masa. 

Menurut zohir hadis ini bahwa sembahyang menghapuskanqsegala dosa 

kecil yang dilakukan antara satulwaktu dengan waktu yang berikutnya, kecuali 

dosa-dosa besar. Menurut huraian ulama’ cara memohon ampunqdari dosa 

besar ialah dengan jalanlbertaubat.119 

 

                                                           
117 Muslim ibnlal-Hajja>j, S{ahihlMuslim…, 306.  
118 Ibid., 136.   
119 Basmeih, Mastika Hadis Rasulullah, Jilid 2…, 71-72. 
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Contoh lain pada bab kedudukan masjid dalam Islam, jilid ke-2. Basmeih 

menjelaskan hadis doa semasa keluar dari rumah riwayat al-Tirmidhi dengan hadis 

lainnya riwayat Muslim.    

ُ عَلَيْهِ  إِذَا خَرجََ مِنْ  -يَ عْنِِ  -وَسَلَّمَ:   مَنْ قاَلَ  عَنْ أنَََِّ بْنِ مَالِك   قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ
  يُ قَالُ لَهُ: ُ فِيتَ  وَوُقِيتَ  وَ َ نَحَّى عَنْهُ بَ يْتِهِ: بِسْمِ اللََِّّ   َ وَ َّلْتُ عَلَى اللََِّّ  لََ حَوْلَ وَلََ قُ وَّةَ إِلََّ بِِللََِّّ 

 الشَّيْطاَنُ 120
 

Dari Anas ibnqMa>lik berkata, rasulullah s}allallahu ‘alaihiqwasallam 

bersabda: Sesiapa yang berdoa apabila ia keluar dari rumahnya dengan 

menyebut  قوت الا باللهبسم الله توكلت على الله لا حول ولا  berkatalah malaikatlkepadanya: 

Engkau beroleh pertolonganl(untuk menjaga hajatmu), dan engkau terselamat 

(dari bahaya atau angkara musuh) dan selain itu sabda baginda lagi syaitan 

menjauhkan dirildaripadanya. 

Doa ini pendek tetapi padat isinya supaya mudahldihafaz dan diamalkan 

sepanjang hayat dikandung badan. Sebagai seorang Islamqyang sempurna 

imannya yang sentiasa mengingati Allah dalamqsegala keadaan dan yang 

sentiasa berserah bulat-bulat kepada Allah sesudahqberusaha dan berikhtiar 

dan juga yang sentiasa mengenal diri sendiri sebagaiqmakhluk yang lemah 

kerana Allah jualah yang maha kuasa yang diharapkanqpertolongannya untuk 

mencapai kejayaan dan diharapkan perlindungannya dari segalalbahaya. Berkat 

doa itu serta keyakinannya yangqdemikian akan berhasillah apa yang 

dipohonkannya. Hakikat ini diakui oleh malaikatqyang menjadi pengiringnya 

sebagaimana diterangkan dalam hadislitu. 

Dalam sebuah hadis lagi (hadis s}ahih-riwayat Muslim) bahwa Rasulullah 

s}allallahu ‘alaihi wasallam keluar dari rumahnya untuk pergiqmengerjakan 

sembahyang di masjid dengan membacaqdoa yang berikut:  

 

ََريِ نوُراً  وَمِنْ ََ وْقَِ نوُراً  وَمِنْ اللهُمَّ ا ْ   عَْ  لِ مِ قَ لْبي نوُراً  وَمِ لِسَانِ نوُراً  وَمِ سَْْعَِ نوُراً  وَمِ بَ
 نَ فْسَِ اْ عَْ  مِ َ،ْتِي نوُراً  وَعَنْ يَميِنِِ نوُراً  وَعَنْ شِِاَلِ نوُراً  وَمِنْ بَيِْْ يدََيَّ نوُراً  وَمِنْ خَلْفَِ نوُراً  وَ 

 نوُراً  وَأعَْظِمْ لِ نوُرا121ً                                                                                                                      
 

                                                           
120 Mu>sa> ibn al-D{ih{ak al-Tirmidhi, Sunanlal-Tirmidhi (Riyad: Da>r al-H{ad}arah, 2015), 663. 
121 Muslim ibn al-Hajja>j, S{ahihlMuslim…, 350.   
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Ya Allah yaqtuhanku, jadikalah nur (cahaya) dalam hatiku dan nur pada 

lidahku dan jadikanlah juga nur pada pendengarankuqdan nur pada 

penglihatanku dan jadikanlahqjuga nur dari belakangku dan nurldari hadapanku 

dan jadikanlah juga nur dari sebelah atasku dan nur darilsebelah bawahku. Ya 

Allah ya tuhanku, berilah aku nur yang menerang seluruh hidupku. 122  

 

Selain contoh di atas, terdapat contoh lain pada bab kedudukan zakat 

dalam Islam, jilid ke-3. Basmeih mencantumkan hadis riwayat Muslim dengan 

hadis lain riwayat Bukhari. 

قَ أبََِ هُرَيْ رةََ  يَ قُولُ: قاَلَ رَسُولُ اِلله صَلَّ  ى اُلله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: مَا مِنْ صَاحِبِ ذَهَب  وَلََ َِيَّة   لَ أنََّهُ سَِْ
ََ عَلَ  هَا حَقَّهَا  إِلََّ إِذَا َ انَ يَ وْمُ الْقِيَامَةِ  صُفِِحَتْ لَهُ صَفَائِحُ مِنْ نََر   َأَُحِْْ هَا مِ نََرِ َ هَنَّمَ  يُ ؤَدِِي مِن ْ ي ْ

بُهُ وََ بِينُهُ وَ ظَهْرهُُ 123                                                                             ََ يُْ وَى بِّاَ َ ن ْ
 

Bahwa telah mendengar Abi> Hurairah, katanya Rasulullah s}allallahu 

‘alaihi wasallam bersabda: Mana-mana tuan punyaqemas dan perak yan tidak 

mengeluarkan zakatnya melainkan akan disediakanqbaginya pada hari qiyamat 

keping-keping leburanqdari api, lalu leburan itu dibiarkan di dalam neraka 

Jahannam kemudian diselar dengannya rusuknya, dahinya danqbelakang 

badannya. 

Diterangkan lagi dalam hadis yang berikut:  

ََ اللََُّّ عَنْهُ  قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اُلله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: مَنْ آتَاهُ اللََُّّ   مَالًَ  ََ لَمْ يُ ؤَدِِ عَنْ أَُِ هُرَيْ رةََ رَضِ
يَ عْنِِ  -قِيَامَةِ  ثَُُّ يََْخُذُ بلِِهْزمَِتَ يْهِ لااعًا أقَْ رعََ لَهُ زَبيِبَ تَانِ يطَُوَّقهُُ يَ وْمَ زََ ا هَُ مُثَِِ  لَهُ مَالهُُ يَ وْمَ القِيَامَةِ وُجَ 

زُكَ  ثَُُّ َ َ : )لََ قَْسِبَََّ الَّذِينَ يَ بْخَلُونَ(  -بِشِدْقَ يْهِ  ثَُُّ يَ قُولُ أَنََ مَالُكَ أنَََ َ ن ْ
 الْيةََ 124                                                                                                          

 

Dari Abi> Hurairah rad}iyallahu ‘anhu berkata, Rasulullah s}allallahu ‘alaihi 

wasallam bersabda: Sesiapa yang diberikanqAlllah harta benda kemudian ia 

tidak menunaikanqzakatnya, maka hartanya itu akan menjadilah baginya pada 

hari qiyamat sebagaiqseekor ular jantan yang licin berkilat kepalanyaqkerana 

bisanya dan mempunyaiqdua tanda hitam di atas kedua keningnya. Ular itu 

akan membelitqbadannya pada hari itu kemudian mematuk-matuknyaqlalu 

                                                           
122 Basmeih, Mastika Hadis Rasulullah, Jilid 2…, 247-248. 
123 Muslim ibn al-Hajja>j, S{ahih Muslim…, 448.  
124 al-Bukhari>, S}ahi>h al-Bukhari> …, 340. 
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berkata kepadanya akulah hartamu yang engkau tidak keluarkan zakatnya. 

Setelah itu baginda membaca ayat  َلَا يحَْسِبنَه الهذِينَ يبَْخَلوُن hingga akhirmya.125 

 

3. Memahami Hadis Dengan Athar  

  

Pola selanjutnya adalah mensyarahkan hadis dengan athar. Basemih ada 

mencantumkan beberapa athar dalam kitabnya bagi memahami hadis-hadis Nabi. 

Athar adalah sesuatu yang disandarkan kepada sahabatldan tabi’in dari perkataan 

atau perbuatan. Seperti contohqhadis pada bab keadaan seseorang ketika sampai 

ajal mautnya, jilid ke-1. Basmeih mensyarahkan hadis ini dengan mencantumkan 

athar dari Umar ibn al-Khattab. 

ةِ مَوْتِ رَسُولِ اللََِّّ صَلَّ   ُ عَلَيْهِ عَنْ عَائِشَةَ قاَلَتْ: مَا أغَْبِطُ أَحَدًا بِّوَْنِ مَوْت  بَ عْدَ الَّذِي رأَيَْتُ مِنْ وِدَّ ى اللََّّ
 وَسَلَّمَ 126

Dari ‘Aishah berkata, aku tidak merasa iri hati kepada seseorangqdengan 

sebab senang keadaannya ketika iaqmengalami sakratul maut setelah aku 

melihat rasulullah s}allallahu ‘alaihi wasallam sendiri mengalami sakratul maut 

dengan keadaan yang agakqsukar. 

Saidina ‘Umar ibn al-Khattab rad}iyallahu ‘anhu pula pernah berkata: 

Apabila seseorang mu’min masih menanggungqsedikit dari dosa-dosa yang 

tidak dihapuskanqoleh amalan baiknya. Allah akan menjadikannya menderita 

susah sukar sakratul mautqsupaya ia dengan penderitaan yang demikian dapat 

mencapai tingkatan martabatnya dalam syurga. Adapun orang yang kafirqpula 

apabila ia melakukan sesuatu perkara baik di dunia, maka tuhan memudahkan 

dia menghadapi sakratul maut supaya dengan itu dapat ia menerimaqbalasan 

kebaikannya itu di dunia, kemudian ia akanqterus ke neraka pada hari akhirat 

kelak.127  

 

                                                           
125 Basmeih, Mastika Hadis Rasulullah, Jilid 3…, 161-163. 
126 al-Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi…, 209. 
127 Basmeih, Mastika Hadis Rasulullah, Jilid 1…, 286. 
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Contoh lain pada bab zakat harta anak yatim dan orang gila, jilid ke-3. 

Basmeih mencantumkan hadis riwayat Tirmidhi> yang berstatus d}a’if, namun 

didukung oleh athar sahabat dan tabi’in. 

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ خَطَبَ النَّاسَ ََ قَالَ: أَلََ مَنْ عَنْ عَمْروِ بْنِ وُ  هِ  أَنَّ النَّبيَّ صَلَّى اللََّّ عَيْب   عَنْ أبَيِهِ  عَنْ َ دِِ
ََّدَقَةُ 128                                وَلَِ يتَِيمًا لَهُ مَال  ََ لْيَ تَّجِرْ َِيهِ  وَلََ يَتْرُْ هُ حَتىَّ تَأُْ لَهُ ال

 

Dari ‘Amru ibn Shu’aib dari ayahnya dari kakeknya bahwa Nabi s}allallahu 

‘alaihi wasallam telah berucap kepada orang ramai laluqbersabda: Ketahuilah 

sesiapa yang menjadi waliqbagi anak yatim yang ada harta, hendaklah ia 

memperniagakannya supayaqbertambah kembang, dan janganlah ia 

membiarkan harta itu berterusan susut dimakan olehqzakat. (hadis d{a’if, 

riwayat tirmidhi). 

Disokong lagi oleh dua atharqketerangan sahabat dan tabi’in yang juga 

diriwayatkan oleh al-Imamqal-Shafi’i maksudya: Bahwa saidatina Aishah 

rad{iyallahu ‘anha semasa memelihara beberapa orang anakqyatim (anak-anak 

saudaranya) ia mengeluarkan zakat bagi pihak anak-anak yatim itu dari harta 

mereka dan juga ia memperniagakan hartawmereka untuk 

mengembangkannya.129  

 

4. Memahami Hadis Dengan Bahasa 

  

Sheikh Abdullah Basmeih juga mensyarahkan hadis dengan pendekatan 

bahasa. Seperti contoh hadis pada bab beriman kepada adanya malaikat, jilid ke-

1. Pada hadis tersebut, Basmeih mencantumkan hadis riwayat Abi> Hurairah 

tentang mengucap kalimah a>mi>n sewaktu solat berjemaah. Kemudian, Basmeih 

menjelaskan pengertian kalimah a>mi>n serta fadilat mengucapkannya. 

ُ عَنْهُ: أَنَّ رَسُولَ اللََِّّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ:    ََ اللََّّ إِذَا قاَلَ أَحَدُُ مْ: آمِيَْ  عَنْ أَُِ هُرَيْ رةََ رَضِ
مَ مِنْ ذَنبِْهِ 130 ََ ئَِ ةُ مِ السَّمَاُِّ: آمِيَْ  ََ وَاََ قَتْ إِحْدَاهُماَ الُأخْرَى غُفِرَ لَهُ مَا  َ قَدَّ

 وَقاَلَتِ الم
 

                                                           
128 al-Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi…, 149. 
129 Basmeih, Mastika Hadis Rasulullah, Jilid 3…, 174. 
130 al-Bukhari>, S}ahi>h al-Bukhari>…, 192. 
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Dari Abi> Hurairah rad}iyallahu ‘anhu bahwa Rasulullahqs}allallahu ‘alaihi 

wasallam bersabda: Apabila seseorang kamuqmengucap a>mi>n dan malaikat di 

langit pun mengucapnya serta berbetulanqpula masa ucapanqitu satu sama lain 

nescaya diampunkan dosanyaqyang telah lalu. 

Bacaan ami>n selepas bacaan fatihah, lebih-lebihqlagi yangqdibaca oleh 

imam sembahyang sangat besarqtujuannyaqkerana fatihah itu mengandungi 

berbagai-bagai perkara diantaranya ialahqmemohon hidayah petunjuk dari 

Allah ta’ala ke jalan yang benar, dan jugaqmemohon perlindungan dari jalan 

orang-orang yang dimurkai dan sesat. Yaitu perkara yang tidak dapat dinilai 

dan tidak ada sesiapa pun yang dapat memberinya selainqAllah ‘azza wajalla.  

Perkataan ami>n itu pula maksudnya memohon keqhadrat Allah subha>nahu 

wata’ala semoga segala permohonan yangqterkandung dalam surat al-Fatihah 

itu dikabulkannya. Dengan sebab tujuannya yang besar itu, makaqbacaan ami>n 

dibaca juga oleh malaikat di langit dan yang demikianqmenjadilah saat bacaan 

ami>n suatu saat yang mulia. Saat terbuka pintu keampunan Allah ta’ala kepada 

hamba-hambanya yang tertentu. Oleh itu, amatlahqbaiknya bagi ma’mum 

mengucap ami>n serentak dengan ami>n imamnya. Demikian juga bila ia seorang 

diri membaca fatihah, supaya terkena dengan saatqbacaan ami>n dari malaikat 

dan dengan itu termasuklah ia dari orang-orang yang berolehqkeampunan 

Allah.131  

 

Contoh selanjutnya pada bab sifat sembahyang, jilid ke-2. Pada hadis ini, 

Basmeih mencantumkan hadis berkenaan solat dan mendefinisikan pengertian 

sembahyang atau solat secara ringkas.               

ُ عَنْهُ  قاَلَ: قاَلَ رَسُ  ََ اللََّّ َِ  رَضِ َََّ ةِ الطُّهُورُ  وََ،ْريمهَُا ولُ عَنْ عَلِ اللََِّّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: مِفْتَاحُ ال
 التَّْ بِيُر  وََ،ْلِيلُهَا التَّسْلِيمُ 132

 

Dari ‘Ali> rad}iyallahu ‘anhu berkata, rasulullah sallallahu’alaihi wasallam 

bersabda: Anak kuncilsembahyang ialah kesucian (dari hadas dan benda-benda 

najis), dan yanglmembatalkannya ialah takbiratul ihram dan sebaliknyalyang 

menghalalkan semula perkara-perkara yang terlarang di dalamnya ialahlsalam. 

Sembahyang pada asalnya bermakna, doa permohonan. Pada syara’ pula 

ialah beberapa bacaan (Alquran, takbir, tahmid, tasbih, doa) dan juga beberapa 

amal perbuatan (berdiri, rukuk, i’tidal, sujud) yang dimulakan denganltakbiratul 

ihram beserta niat dan disudahi denganqsalam dengan syarat-syarat yang 

tertentu. Apabila seseorang melafazkan takbiratul ihram disertakan dengan niat, 

                                                           
131 Basmeih, Mastika Hadis Rasulullah, Jilid 1…, 228-229. 
132 al-Ash’ath al-Sijista>ni>, al-Sunan li al-Ima>m Abi> Da>wud, Juz 2…, 54. 
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bermakna ia telah masuk dalam sembahyang dan sedang mengadap Allah rabbul 

‘alamin untuk bermunajat, merayu dan memohon pertolongan serta hidayah 

petunjuk supaya sentiasa berada di atas jalan yang lurus, sebagaimana yang 

terkandung dalam surat al-Fatihah (rukun yang keempat).133 

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                             

Selain itu, terdapat contoh lain pada bab sembahyang terawih dan 

kelebihannya, jilid ke-3. Basmeih mencantumkan hadis riwayat Abi > Hurairah 

tentang kelebihan orang yang mengerjakan solat malam di bulan Ramadhan. 

Kemudiannya Basmeih menjelaskan pengertian kalimah terawih dan qiyamullail. 

غُفِرَ لَهُ مَا  تِسَابًِ نًَ وَاحْ عَنْ أَُِ هُرَيْ رةََ  أَنَّ رَسُولَ اِلله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ  قاَلَ: مَنْ قاَمَ رَمَيَانَ إِيماَ
مَ مِنْ ذَنبِْهِ 134    َ قَدَّ

 

Dari Abi> Hurairah bahwa Rasulullah s}allallahu ‘alaihi wasallamnbersabda: 

Barangsiapa mengerjakan sembahyangnmalam dalam bulan ramadhan sedang 

ianberiman serta mengharapkan rahmatlAllah ta’ala, maka ia akan diampunkan 

dosanyalyang telah lalu. 

Qiya>m al-lail (sembahyang malam) yang dimaksudkanndalam hadis ini 

ialah menghayati tiap-tiapqmalam bulan Ramad}anndengan sembahyang-

sembahyang sunat terutamansembahyang tarawih. Hadis ini menerangkan 

kelebihanqatau fadilat sembahyang tarawih serta balasan baiknyang akan 

dikurniakanqoleh Allah ta’ala kepadanorang-orang yang mengerjakannya 

dengannikhlas dan sempurna yaitu mengampunkanqdosanya yang telah lalu. 

Kalimah tara>wih ialah kata jamak darinperkataan tarwiyat yang bermakna 

berhentinrehat kerana orang-orangqyang mengerjakannsembahyang tarawih 

akanqberhenti sebentarnpada tiap-tiap kali mereka selesaiqmengerjakan empat 

rakaatqdengan dualsalam. Mereka melakukan yang demikianlsebanyak lima 

kali di sepanjang duanpuluh rakaat sembahyang tarawihqyang maklum. 135  

 

5. Memahami Hadis Dengan Pendapat Ulama 

Pola selanjutnya adalah mensyarahkan hadis dengan mencatumkan 

pendapat ulama’ berkenaan suatu hadis. Contoh hadis pada bab sembahyang fardhu 

                                                           
133 Basmeih, Mastika Hadis Rasulullah, Jilid 2…, 113-114. 
134 Muslim ibnlal-Hajja>j, S{ahihlMuslim…, 348. 
135 Basmeih, Mastika Hadis Rasulullah, Jilid 3…, 108-109. 
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yang lima, jilid ke-2. Basmeih mensyarahkan hadis berkenaan kepentingan ibadah 

solat dalam Islam. Basmeih mencantumkan pendapat Imam al-Ghaza>li> dan al-

Muna>wi> berkenaan kepentingan ibadah solat sebagai asas kepada agama Islam. 

سَْ مُ  وَمَنْ أَسْلَمَ عَنْ مُعَاذِ بْنِ َ بَ    أَنَّ رَسُولَ اِلله صَلَّى اللهُ عَ  لَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ: رأَْسُ هَذَا الْأَمْرِ الْإِ
َََّ ةُ 136  سَلِ مَ وَعَمُودُهُ ال

 

Dari Mu’adh ibn Jabal bahwa Rasulullah s}allallahu ‘alaihi wasallam 

bersabda: Kepala atau asasqagama Islam ini ialah (melafazkanqdua kalimat 

shahadah yang mengesahkanlIslam dan sesiapa yang telah Islam selamatlahlia 

(di dunia dan di akhirat) dan selain itu tiang agama pula ialahlsembahyang.  

Hadis ini menegaskan tentang kedudukan sembahyang dalamqIslam 

sebagai tiang agama. Sembahyang kataqImam Ghaza>li> rahimahullah, 

mengandungi rahsia-rahsia yang kerananya ia disifatkan menjadi tiangqagama. 

Di antaranya ialah sifat tawad}u’ yakni dikehendaki mengerjakannyaqdengan 

sepenuh-penuh hormat dan patuh dengan melakukan rukukqdan sujud kepada 

Allah MahaqPencipta. Al-‘Alamah al-Muna>wi> rahimahullah pula berkata: 

sembahyang itu ialah ibu ibadah dan mi’raj orang-orang yangqberiman. Ia juga 

alat penghubung orang yangqmengerjakannya untuk bermunajat mengadap 

dan merayu kepadalAllah rabbul ‘a>lami>n.137   

 

Contoh berikutnya pada bab membayar hutang si mati, jilid ke-2. Basmeih 

mencantumkan pendapat Imam al-Suyut}i> dan Imam al-‘Ira>qi> berkenaan hadis ruh 

orang beriman tergantung sebab hutangnya. 

ُؤْمِنِ مُعَلَّقَة  بِدَينِْهِ حَتىَّ يُ قْيَى عَنْهُ 138
ُ عَلَيْ هِ وَسَلَّمَ: نَ فَُّْ الم  عَنْ أَُِ هُرَيْ رةََ قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ

 

Dari Abi> Hurairahqberkata, Rasulullah s}allallahu ‘alaihiqwasallam 

bersabda: Ruh orang mati yang berimanqtergantung dengan sebab hutangnya 

sehinggalah hutangnya dibayar oleh warisnyaqatau orang lain. 

Menurut al-Imam al-Suyut }i> rahimahullah maksud ruhnya tergantung yakni 

tertahan dari sampai ke tempatnyaqyang mulia. Menurut Imam al-‘Ira>qi> 

                                                           
136 Abi> al-Qa>simqSulayma>n ibn Ahmad al-T{abra>ni>,lal-Mu’jam al-Kabi>r, Juz 20 (Qa>hirah: MaktabahqIbn 

Taymiyyah, t.t), 55. 
137 Basmeih, Mastika Hadis Rasulullah, Jilid 2…, 68. 
138 al-Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi…, 226. 
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rahimahullah pula maksud ruhnya tergantungqyakni tertahan daripada 

ditentukan hukumnya adakahqsi mati itu termasuk orang-orang yang selamat 

atau sebaliknyaqsehinggalah diketahui sudahkah dibayarqhutangnya atau 

tidak. Hadis inilmengingatkan warisnya supaya segera membayarkan 

hutangnya jika ia adaqmeninggalkan harta.139 

 

Contoh hadis selanjutnya pada bab tiap-tiap amal yang baik menjadi 

sadaqah, jilid ke-3. Pada hadis ini, Basmeih mencantumkan hadis riwayat Abi > Dhar 

tentang sedeqah dan diikuti pendapat Imam al-Nawawi berkenan hadis tesebeut.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                              

اللهُ عَلَيْ      هِ  عَ      نْ أَُِ ذَرِ   أنََّ نََسً      ا مِ      نْ أَصْ      حَابِ النَّ      بيِِ صَ      لَّى اللهُ عَلَيْ      هِ وَسَ      لَّمَ قَ      الُوا للِنَّ      بيِِ صَ      لَّى
َُ       ومُونَ َ مَ       ا  ََ       لَِِ  وَيَ ََ       لُّونَ َ مَ       ا نُ وَسَ       لَّمَ: يََ رَسُ       ولَ اِلله  ذَهَ       بَ أهَْ       ُ  ال       دُّ وُرِ بِِلْأُُ        ورِ  يُ

َُ       ومُ  وَ  قُونَ  إِنَّ نَ ََّ       دَّ قُونَ بفُِيُ       ولِ أمَْ       وَاأِمِْ  قَ       الَ:   أوََلَ       يََّْ قَ       دْ َ عَ       َ  اللهُ لَُ        مْ مَ       ا َ  ََ       دَّ يَ تَ
 ِِ َ سْ      بِيحَة  صَ     دَقَةً  وَُ        ِِ َ ْ بِ     يرةَ  صَ      دَقَةً  وَُ       ِِ َ،ْمِي      دَة  صَ     دَقَةً  وَُ        ِِ َ لِْيلَ     ة  صَ      دَقَةً  وَأمَْ      ر  بُِ      

َ  عَ      نْ مُنَْ       ر  صَ      دَقَة   وَمِ بُيْ      قِ أَحَ      دُِ مْ صَ      دَقَة   قَ      الُوا: يََ رَسُ      ولَ اِلله  بِِلْمَعْ      رُوفِ صَ       دَقَة   وََ ْ      
حَ    دُنََ وَ     هْوَ هَُ وَيَُ      ونُ لَ     هُ َِيهَ    ا أَْ      ر   قَ     الَ: أرَأَيَْ      تُمْ لَ     وْ وَضَ    عَهَا مِ حَ     راَم  أََ      انَ عَلَيْ     هِ َِيهَ     ا أيَََتِ أَ 

َََ                                       ذَلِكَ إِ ذَا وَضَ                                       عَهَا مِ الْحَ                                      َ لِ َ                                        انَ لَ                                      هُ أَْ                                        ر  140                                            وِزْر   
                                           

Dari Abi> Dhar, bahwa beberapa orang dariqsahabat-sahabat Nabi 

s}allallahu ‘alaihi wasallam telah bertanya kepada Nabi, Ya Rasulullah 

golongan hartawan telah membolot pahala-pahala yang banyak, mereka 

mengerjakan sembahyang sepertiqkami mengerjakannya, dan mereka berpuasa 

seperti kami berpuasa dan mereka pula bersedeqah dengan harta benda yang 

berlebih daripada keperluan mereka. Bagindaqbersabda, bukankah Allah telah 

menjadikan untuk kamulperkara-perkara yang membolehkan kamu bersedeqah 

dengannya? Sebenarnya tiap-tiap kalimah subha>nallah menjadi sedeqah, tiap-

tiap kalimah allah akbar menjadi sedeqah, tiap-tiap kalimah alhamdulillah 

menjadi sedeqah, tiap-tiap kalimah la> ilah illa allah menjadi sedeqah, menyuruh 

berbuat baik menjadi sedeqah, mencegah daripada berbuat perkara yang 

mungkar menjadi sedeqah, bahkan perbuatan seseorang dari kamu bersetubuh 

dengan isterinya juga menjadi sedeqah. Mereka meminta penjelasan lagi 

dengan berkata, Ya Rasulullah, adakah orang yang mendatangi isterinya untuk 

memuaskan nafsu syahwatnya akan mendapat pahala dari perbuatannya itu? 

Baginda bersabda, Bagaimana pikiran kamu kalau ia memuaskan nafsu 

syahwatnya dengan jalan persetubuhan yang haram adakah ia akan 

menanggung dosanya? Maka demikianlah halnya apabila ia melakukan secara 

halal sudah tentu ia akan beroleh pahala. 

                                                           
139 Basmeih, Mastika Hadis Rasulullah, Jilid 2…, 403. 
140 Muslim ibnlal-Hajja>j, S{ahihlMuslim…, 458.  
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Menurut Imam Nawawi rahimahullah, ini menjadi dalil bahwa perkara-

perkara yang harus ada kalanya menjadi dari perkara-perkara taat yang 

berpahala apabila disertakan dengan niat yang tulus ikhlas. Misalnya 

bersetubuh secara halal menjadi ibadat apabila yang melakukannya berniat 

untuk menunaikan hak isteri dan untuk hidup dengannya dengan cara 

yangqbaik sebagaimana yang diperintahkan olehqAllah ta’ala, atau untuk 

mendapat anak yang soleh atau untuk mencegah dirinya daripada melakukan 

zina atau mencegah si isteri daripada melakukannya dan untuk mencegah 

dirinya dan isterinya daripada memandang perkara yang haram atau 

memikirkannya, atau bercita-cita melakukannya atau dengan niat yang lain 

dari itu dari perkara-perkara yang bertujuan baik. 141 

 

Contoh lain pada bab memberi jasa baik juga menjadi sedeqah, jilid ke-3. 

Basmeih mencantumkan pendapat Ibn Hajar dan al-Nawawi dalam mensyarah 

hadis perumpamaan orang mu’min seperti sebuah bangunan. 

ؤْمِنُ 
ُ
ُ عَنْهُ  عَنِ النَّبيِِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ: الم ََ اللََّّ يَانِ يَشُدُّ  عَنْ أَُِ مُوسَى رَضِ للِْمُؤْمِنِ َ الْبُ ن ْ

 بَ عْيُهُ بَ عْ يًا... اوْفَعُوا ََ لْتُ ؤَْ رُوا142
 

Dari Abi> Mu>sa> rad}iyallahu ‘anhu dari Nabi s}allallahu ‘alaihi wasallam 

bersabda: Orangqmu’min bagi orangqmu’min yang lain samalah seperti 

bagunan yang dibina dengan kokohnya, setengah bahagiannya menyokong dan 

menguatkan setengahnya yang lain… oleh itu, pohonkalah apa-apa permintaan 

untuk menolong orang lain, maka dengan yang demikian kamu akan mendapat 

pahala. 

Menurut huraian al-Hafiz} Ibn Hajar al-Asqala>ni> rahimahullah: Kandungan 

hadis ini menggalakkan berbuat baik dan berusaha menjadi orang tengah untuk 

menolong orang yang memerlukan pertolongan. Lebih-lebih lagi kalau 

masalahnya hanya pihak pemerintah yang dapat menyelesaikannya kerana 

bukan semua orang mudah mendapat peluang menemui ketua dari pihak 

pemerintah untuk membentangkan masalahnya yang memerlukan 

pertimbangan. 

Imam Nawawi rahimahullah pula menerangkan: Kandungan hadis ini 

menggalakkan memberi jasa baik untuk menolong orang yang memerlukan 

bantuan supaya permohonannya itu berhasil. Sama ada dengan menyampaikan 

rayuannya kepada ketua pemerintahan atau pegawai tingginya, atau pun 

kepada salah seorang dari orang ramai yang dipikirkan dapat memberikan 

pertolongan dan juga sama ada permohonan kepada ketua pemerintahan itu 

                                                           
141 Basmeih, Mastika Hadis Rasulullah, Jilid 3…, 344. 
142 al-Bukhari>, S}ahi>h al-Bukhari>…, 1511. 
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untuk mencegah kezaliman, atau mengahapuskan hukuman ta’zir atau untuk 

mendapat pemberian yang sepatutnya orang itu mendapatnya dan sebagainya. 

Sebaliknya kata Imam Nawawi lagi, perbuatan merayu untuk menolong 

orang lain dalam perkara hudud terhadap perbuatan jenayah atau untuk 

melanjutkan perkara yang salah, atau untuk membatalkan sesuatu yang hak, 

maka yang demikian haram hukumnya. 143  

 

                                                           
143 Basmeih, Mastika Hadis Rasulullah, Jilid 3…, 352. 
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78 
 

 

BAB V 

PENUTUP 
 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan objekkkajian yang telah dipaparkan padanbab-bab sebelumnya, 

maka penulis dapatnmenarik kesimpulan sepertinberikut: 

1. Genealogi keilmuan Sheikh Abdullah Basmeih bermula sejak usianya tujuh tahun 

di Makkah. Basmeih mempelajari ilmu agama di Suq al-Layl yaitu suatu kawasan 

yang berdekatan dengan Masjid al-Haram. Pada usia yang masih kecil lagi, 

Basmeih berhasil untuk menguasai bahasa Arab dengan baik. Basmeih meneruskan 

pembelajarannya di sekolah-sekolah Tanah Melayu setelah dibawa ayahnya 

berhijrah ke sana. Basmeih kemudiannya tidak lagi melanjutkan pendidikannya 

karena mengalami masalah kuangan. Meskipun Basmeih hidup dalam kesusahan, 

ianya tidak menghalang beliau untuk menjadi seorang penulis yang hebat. Basmeih 

pernah berguru secara langsung dengan Profesor Dr. Hamka dan mendapat 

penghormatan dari Pendeta Za’ba. 

2. Adapun karakteristik Kitab Mastika Hadis adalah memfokuskan pada hadis-hadis 

berkaitan aqidah dan ibadah. Hal ini dapat dilihat dari hadis-hadis yang 

dicantumkan dalam ketiga-tiga jilid Kitab Mastika Hadis. Kitab tersebut juga ditulis 

mengikut bab tertentu pada setiap jilidnya. 

3. Sheikh Abdullah Basmeih mensyarahkan hadis dengan metode ijma>li. Hadis-hadis 

di dalam kitab Mastika Hadis disyarah dengan bahasa yang ringkas dan mudah 

untuk dipahami. Meskipun ada hadis yang disyarah dengan panjang, namun tidak 

seluas syarah hadis metode tahlili.  
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B. Saran-saran 

Setelah selesai penulisan skripsiqini, penulis menyadari masihwbanyak 

kekuranganwdalam peneltian ini. Dalam penelitian ini penulislhanya memfokuskan 

pada tokoh tertentu di Malaysia yaitu Sheikh Abdullah Basmeih dan kitabnya Mastika 

Hadis. Oleh karenanitu, kajian yang lebihnmendalam perlu dilakukanloleh 

penelitilselanjutnya khususnya dalam kajian syarah hadis. Contohnya penelitian 

berkenaan metodologi syarah hadis oleh Abdul Halim al-Hadi, Syeikh Idris al-

Marbawai dan lain sebagainya.  

Penulis berharap agar karya ini dapat memberikan manfaat khususnya kepada 

penuntut ilmu dan masyarakat umumnya. Segala kritikanndan saran darinpembaca, 

penulisnterima dengan hatinyang terbuka. Dengan demikian, semoga penulisan ini 

diterima sebagai ibadah oleh Allah SWT dan beroleh pahala dari-Nya. 
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